PRINSIP-PRINSIP KOMUNIKASI DALAM
AL-QUR’AN DaN IMPLEMENTASINY A
DALAM PENDIDIKAN

d
&
7
o
i
2 5
z
3

porl) Gl e

Oleh :

Anif Solikhin
NIM : 08913084

TESIS

Diajukan Kepada Magister Studi Islam
Program Pascasarjana Universitas Islam Indonesia
Untuk Memenuhi Salah Satu Syarat Guna
Memperoleh Gelar Magister Studi Islam

YOGYAKARTA
2011



PRINSIP-PRINSIP KOMUNIKASI DALAM
AL-QUR’AN DAN IMPLEMENTASINYA
DALAM PENDIDIKAN

Oleh :

Anif Solikhin
NIM : 08913084

Pembimbing :
Dr. H. Sukamto Said, MA

TESIS

Diajukan Kepada Magister Studi Islam
Program Pascasarjana Universitas Islam Indonesia
Untuk Memenuhi Salah Satu Syarat Guna
Memperoleh Gelar Magister Studi Islam

YOGYAKARTA
2011



PROCGRAM PASCASARJANA FIAI
MACISTER STUDI ISLAM
ONIVERSITAS ISLAM INDONESIA

J1. Demangan Baru No. 24 Lantai II Yogyakarta
Telp. (0274) 523637 Fax. 523637

UNIVERSITAS

-
2
Q
o
Z
m
-]
>

=

o

134

PENGESAHAN

Nomor: 314/PS-MSI/Peng./11/2011

TESIS berjudul : PRINSIP-PRINSIP KOMUNIKASI DALAM AL-QUR’AN
IMPLEMENTASINYA DALAM PENDIDIKAN

Ditulis oleh . Anif Solikhin

N.IL. M. : 08913084

Konsentrasi . Pendidikan Islam

Telah dapat diterima sebagai salah satu syarat memperoleh gelar Magister dalam Ilmu
Pendidikan Islam

_: ‘".:\f@a\kana, 9 Pebruari 2011
||| Kettia Prof




TISLAM Y N PROCRAM PASCASARJANA
A MAGSTER STUDI ISLAM (S2)
]| FAKOLTAS I_MU ACAMA ISLAM
[l UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
H| /1. Demangan Baru No. 24 Lantai Il Yogyakarta

3 Telp. (0274) 523637 Fax. 523637

TIM PENGUJI
UJIAN TESIS
Nama . Anif Solikhin
Tempat/tgl lahlr Kebumen, 20 April 1970
N.IL. M. : 08913084
Konsentrasi : Pendidikan Islam
Judul Tesis . PRINSIP-PRINSIP KOMUNIKASI DALAM AL-QUR’AN

IMPLEMENTASINYA DALAM PENDIDIKAN

Ketua : Dr. H. Imam Effendi, MA

\

Sekretaris :Drs. H. S

Pembimbing :Dr.H. S

3¥visanoa

Penguji +Drs. H. m, MA
Penguji : Drs. H. Hujair AH San MSI
UNI\/ER Ziths

Diuji di Yogyakarta pada tanggal Pebruaf0 M
Pukul :08.00-09.0WIED) ONE S| A

Hasil / Nilai : 86,13/ A




PROCRAM PASCASARJANA
MACISTER STUDI ISLAM
FAKULTAS ILMU ACAMA ISLAM

1 UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

| JI. Demangan Baru No. 24 Lantai II Yogyakarta

Telp. (0274) 523637 Fax. 523637

NOTA DINAS
No. : 917/PS-MSI/ND/1/2011

TESIS berjudul : PRINSIP-PRINSIP KOMUNIKASI DALAM AL-QUR’AN
IMPLEMENTASINYA DALAM PENDIDIKAN

Ditulis oleh . Anif Solikhin
NIM : 08913084
Konsentrasi : Pendidikan Islam

is Magister Studi Islam Program

a, 31 Januari 2011

r ! r: mam Effendi, MA

IS

e ) W
NG
NS

I )
},‘;‘r:

INDONRESIA

D:\Data\Tesis\ND2010-11



MAGISTER STUDI ISLAM

PROGRAM PASCASARJANA

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

JI. Demangan Baru No. 24 Lantai II Yogyakarta
Telp. (0274) 523637 Fax. 523637

PERSETUJUAN
Tesis berjudul . PRINSIP-PRINSIP KOMUNIKASI DALAM
PLEMENTASINYA DALAM
Z
O
Ditulis oleh s
0
NIM -

: 5
Konsentrasi : Pendidik@f%%ﬂl@]

Telah dapat disetujuiwwrwswm@agister Studi Islam
Program Pascasarjana Universitelsgr_lndﬂisM

INDONESIA

Yogyakarta, o Januari 2011

Pembimbing

=

Dr. H. Sukamto Said, MA

Vi



PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi kata Arab-Latin yang dipakai dalam penyusunan Tesis ini
berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan
dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor : 158/1987 dan 0543b/U/1987 tertanggal
22 Januari 1988.

L Konsonan Tunggal

Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan

o)
o
o

Ta t -

_s (dengan titik di atas)

S
Z
<Lk
/2 h (dengan titik di bawah)
kb

fﬂj&fﬂj@’ z (dengan titik di atas)

UOMVERSITAS :

Sin A =

Syin sy -
S s (dengan titik di bawah)
Dad d d (dengan titik di bawah)
Ta’ { t (dengan titik di bawah)
7’ z z (dengan titik di bawah)

Py

b=

&
WCa[olVBRS[TA

‘Ain ! koma terbalik ke atas

g
=l
-~ |Ix 1Q % |«

s
3
3

~ e |6 |Gl [ L. o oo A S L S o o U (U Y RO o T a T C TN G N O E
! 4 = %u

vii



O Ndn n -
3 Wawu w -
) Ha' h -
Hamzah ! apostrof
$ ya' y - N
il.  Konsonan Rangkap karena Syaddah ditulis rangkap
5ddia Ditulis muta’addidah
= Ditulis ‘iddah
M. Ta’ Marbatah di akhir kata
a. Bila dimatikan tulis h
daSa Ditulis hikmah
i Ditulis jizyah

(Ketentuan ini tidak ‘diperlukan, bila kata-kata arab yang sudah terserap ke
datam bahasa indonesia,Zseperti-zakat, salat dan sebagainya, kecuali bila
dikehendaki lafal aslinya)

b. Bila ta’ marbitah diikuti dengan kata sandang “o!” serta bacaan kedua itu
terpisah, maka,ditulis dengan<h

9\-)3?';'\ dal S l ditulis r karamah al-auliyG’ j

¢. Bila ' marbitah-hidupsatay dengan harakat, fathah, kasrah dan dammah
ditulis t

Jhdll 3L I ditulis i zakat al-fitr

viii

IV. Vokal Pendek
S Sfathah ditulis a
-------- kasrah ditulis i
R dammah ditulis u

V. Vokal Panjang
Fathah + alif ditulis a

Ll ditulis Jjahiliyah

Fathah + ya’ mati ditulis a




ap

(g ditulis tansa
3. Kasrah + ya’ mati ditulis i
p S ditulis karim
4, dammah + wawu mati ditulis g
Uyl ditulis furid
VI. Vokal Rangkap
1. Farhah + ya’ mati ditulis af
psSd ditulis bainakum
2. Fathah + wawu mati ditulis au
Jed ditulis qaul
Vil. Vokal Pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan apostrof
Jﬁiﬁ ditulis a’antum
e ditalis v'iddat
i S ol ditalis la‘in syakartum
VIIl. Kata Sandang Alif + Lam
a. Bila diikuti huruf Qamariyyah
SIAl ditulis al-Qur’an
it ditulis al-Qiyas
b. Bila diikuti huruf Sydmsiyyah-ditulis/dengan menggunakan huruf Syamsiyyah
yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf [ (el)-nya.
s Lawall ditulis as-Sama’
] ditulis asy-Syams
IX. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat

Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya.

o2 g Al (5 93 ditulis zawi al-furid
Al LJAI ditulis ahl as-Sunnah




KATA PENGANTAR

PR PVENST I oo
Alhamdulillahirabbil’alamin, puji dan syukur penulis panjatkan ke hadirat Allah
Swt., karena berkat rahmat, hidayah serta taufik-Nya lah penulisan tesis dengan judul
“Prinsip-Prinsip Komunikasi Dalam Al-Qur'an dan Implementasinya Dalam
Pendidikan” ini dapat terseiesaikan. Salawat dan salam semoga senantiasa tercurah bagi
Nabi Muhammad Saw., para keluarga, sahabat serta seluruh umatnya hingga hari

kiyamat.

Tesis ini disusun dalam @angka memenuhi salah satu persyaratan untuk
memperoleh gelar Magister Studi Islam  (MSI) pada Program Pascasarjana Magister

Studi Islam Universitas IslamIndoneésia~(UIL) Y ogyakarta.

Penulis menyadari sepenuhnya bahwa dalam menyusun tesis ini penulis
mendapat bantuan dari berbagai pthak, baik moril maupun materiil. Untuk itu penulis
menyampaikan rasa terima kasth disertai penghargaan yang setinggi-tingginya kepada
semua pihak yang telah membantu tersel€saikannya penulisan tesis ini. Mereka adalah

sebagai berikut ;

. Bapak Prof. Dr. Edy Suandi Hamid, M.Ec., selaku Rektor Universitas Islam
Indonesia (U} Yogyakarta.

2. Bapak Dr. H. Imam Effendi, MA, selaku Ketua Program Magister Studi islam
(MSI) UHl Yogyakarta.

3. Bapak Drs. H. Syarif Zubaidah, MA, Selaku Sekretaris Program Magister Studi

Islam (MSI) Ull Yogyakarta.



4. Bapak Dr. H. Sukamto Said, MA, selaku pembimbing tesis yang telah
meluangkan waktunya yang sangat berharga untuk memberikan arahan dan
bimbingan kepada penulis sehingga tesis ini dapat terselesaikan.

5. Segenap dosen, tenaga akademik, perpustakaan dan sivitas akademika di
lingkungan MSI UIl Yogyakarta yang tidak dapat sebutkan satu persatu yang
telah memberikan bantuan kepada penulis baik secara langsung maupun tidak
langsung dal;am penulisan tesis ini.

6. Kedua orang tua penulis, Ny. Rasmi selaku ibunda dan Bapak Moh. Nasrudin
selaku Bapak penulis/yang'déngan doa dan restu keduanyalah penulis dapat
meneruskan studi di Program Magister Studi Islam UII Yogyakarta ini.

7. Istri penulis tersayang, Ny. Muhimmatul Aliyah, yang dengan kerclaannya untuk
meluangkan waktu dan-pikirannya-untuk membantu penulis, terutama dengan
dorongan morilnya.

8. Kedua anal penulis‘tercinta) ITham-Zainuwhag dan Syarah lzzatulhusna. vang
secard tidak langsungsmémberi“dorongan semangat kepada penulis untuk segera
menyelesaikan peénulisan.tesis ..

9. Teman-teman peserta Program Pascasarjana MSI UIl Yogyakarta yang turut
member dorongan pada penulis dalam berbagai diskusi sehingga penulis dapat
menyelesaikan studi, serta semua pihak yang telah membentu penulis baik
langsung maupun tidak langsung sehingga penulis dapat menyelesaikan

penulisan tesis ini.

Mereka semua yang penulis sebutkan di atas telah banyak membantu penulis

dalam penyelesaian tesis ini. Namun demikian, tentu tanggung jawab sepenuhnya atas

Xi



berbagai kekurangan dalam penulisan tesis ini ada di pundak penulis. Penulis berharap
dan berdoa kepada Allah Swt., semoga jasa mereka semua yang telah membantu penulis
dalam menyelesaikan penulisan tesis maupun studi di MSI Ull Yogyakarta diterima
oleh Allah Swt. sebagai amal jariyah yang pahalanya senantiasa mengalir hingga hari

kiyamat. Amin.

Yogyakarta, (3 Januari 2011

(

Anif Solikhin

Penulis

Xii



DAFTAR IS1

Halaman
HALAMAN SAMPUL LUAR e, i
HALAMAN SAMPUL DALAM .. ii
HALAMAN PENGESAHAN Lo tii
HALAMAN TIM PENGUJIT UJIAN TESIS ..o iv
HALAMAN NOTA DINAS i e e e v
HALAMAN PERSETUJUAN PEMBIMBING) ..o vi
PEDOMAN TRANSLITERARY . 4 i b e Vil
KATA PENGANTAR L e, X
DA T A R ISl o i in it Fe ke e e et e et et ettt e e e e e e xiii
ABSTRAK ... e e e e XV
ABSTRACT .. 8 N S L N e T Y
BAB I PENDAHULUAN
A. Latar BelakangMasalah |, Sl s Lm0 !
B. Rumusan Masalah ....... ... 14
C. Pembatasan Masalah ....... ... 14
C. Tujuan Dan Manfaat Penelitian ..............c.oco i 15
D. Telaah Pustaka ... ... 16
E. Kerangka Teori ...t i, 22
F. Metode Penelitian..........coo i 27
G. Sistematika Pembahasan ... 33

Xiii



BAB il URGENSI KOMUNIKASI DAN PENDIDIKAN DALAM

KEHIDUPAN MANUSIA L. e 36
A. Pengertian , Tujuan dan Urgensi Komunikasi ..................... ......... 36
B. Pengertian, Tujuan dan Urgensi Pendidikan ................................. 55
C. Hubungan Komunikasi Dengan Pendidikan ..................... 70
BAB III KOMUNIKASI DAN PENDIDIKAN DALAM AL-QUR’AN
A. Komunikasi dalam AI-Qurian ... 79
B. Terminologi Komunikasi dalam Al-Qur’an .............................. 80
C. Konsep KomunikasidatamAdQur'an .................ooii 87
D. Konsep Pendidikan Dalam Perspektif Al-Qurlan ...................... 96
BAB IV PRINSIP KOMUNIKASI DALAM'AL-QUR’AN DAN
IMPLEMENTASINYA-DAT. AM-PENDIDIKAN
A. Avyat-Ayat Al-Qur’an yang Mengandung Makna Prinsip
Komunikasi S, o TR e ande s 120
B. Prinsip Komunikasi dalamdAIFQur’an ...l e 163
C. Implementas: Prifisip-Prinsipr Komunikasi Al-Qur’an
datam Pendidikan Khususnya Pembelajaran ..................ooi 173
BABV PENUTUP
A, Kesimpulan ... 192
B, SAran=Saran ...........coooeiierireoe i e 197

DAFTAR PUSTAKA

LAMPIRAN

DAFTAR RIWAYAT HIDUP PENULIS

Xiv



ABSTRAK

PRINSIP-PRINSIP KOMUNIKASI DALAM AL-QUR’AN DAN IMPLEMENTASINYA
DALAM PENDIDIKAN

Komunikasi dan pendidikan adalah dua hal yang sangat penting dalam kehidupan
manusia. Manusia tidak dapat hidup tanpa komunikasi. Manusia juga tidak dapat
mengalami kemajuan peradaban tanpa pendidikan. Pendidikan, termasuk di dalamnva
proses  kegiatan belajar-mengajar, terkait erat dengan kegiatan komunikasi.
Komunikasi merupakan hal yang sangat vital dalam pendidikan. Ketika seorang
pendidik, guru atau dosen mengajar para siswanya, ia melakukan komunikasi dengan
siswa / mahasiswanya. Dengan komunikasi yang efektif, maka transfer ilmu dan nilai
bisa berjalan efektif pula. Begitu pula sebaliknya, jika komunikasi tidak efektif, maka
transfer ilmu dan nilaipun tidak akan berjalan dengan optimal.

Berhasil atau tidaknya proses pendidikan termasuk di dalamnya pembelajaran
banyak bergantung pada pemilihanmodel bérkomunikasi yang baik dan sesuai dengan
tujuan pendidikan itu sendivi!! Tanpg adanya kesesuaian antara model komunikasi
dengan pendidikan, maka kebérhasilan proses pendidikan itupun akan terhambar. Oleh
karena itu, penggunaan prinsip-prinsip komunikasi yang baik dalam proses pendidikan
haruslah diperhatikan dengan'sebaiksbaiknyal Proses pendidikan akan berjalon baik
apabila proses komunikasi juga berjalan dengan lancar, namun sebaliknya, pendidikan
tidak akan dapat berjalan dehigan’baik_apabila komunikasi berjalan tidak lancar.
Ketika seorang pendidik memberikan materi kepada siswanya, maka secara tidak
langsung akan terjadi proses komunikasi, dan apabila komunikasi berjalan baik, maka
dengan segera siswa_akan memberikan umpan balik (feedback) terhadap materi yang
disampaikan oleh gurunya.

Komunikasi yang baik-adalah komunikasi yang efektif. Agar komunikasi dupat
berjalan dengan efektif, maka periu dibimbing dengan prinsip-prinsip berkomunikasi
yang benar. Prinsip Komunikasi(vang benar. ddalah prinsip komunikasi yang bersumber
dari gjaran al-Qur’an, karena al-Qur’an adalah pedoman bagi umat Islam. Hal ini,
meskipun al-Qur'an tidak memberikan uraian secara spesifik tentang komunikasi,
namun terdapat banyak ayat yang memberikan gambaran umum tentang prinsip-prinsip
komunikasi.

Dengan mengkaji secara tematik ayat-ayat al-Qur’an yang berkaitun dengon
prinsip-prinsip komunikasi dan bagaimana penerapan prinsip komunikasi berdasarkan
al-Qur’an tersebut dalam kegiatan pendidikan, maka kajian ini diharapkan akan
memberi manfaat luas bagi dunia pendidikan Islam khususnya para pendidik dalam
kegiatan pendidikannya.

Kata-kata kunci : prinsip, komunikasi, pendidikan, al-Qur 'an
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ABSTRACT

THE PRINCIPLES OF COMMUNICATION IN AL-QUR'AN AND
ITS IMPLEMENTATION IN EDUCATION

Communication and education are two very important things in human life. Man
can not live without communication. Humans also can not undergo the progress of
civilization withou! education. Education, including the process of teaching and
learning activities closely related to communication activities. Communication is a vital
matter of education. As an educator, teacher or professor teaching his students, he
communicated with the student / students. With effective communication, the transfer of
knowledge and values can be effective as well. Vice versa, if the communication is not
effective, then the transfer of science and any value will not run optimally.

Success or failure of the education process includes learning a lot depends on
good communication model sélection-and\in accordance with the purpose of education
itself. In the absence of fit between theymodel-of communication with the education, the
success of the educational process‘and even then will be hampered. Therefore, the use
of the principles of good communication inthe education process must be considered
the best vay possible. Educalion process will work well if the communication process
also went smoothly, but on the contrary, education is not going to run well when
communication is not running-smoothly—When an educator is to provide teaching
materials 10 students, then indirectly the jcommunication process will occur, and if the
communication goes well, it will provide students with immediate feedback of the
material presented bythe teacher

Good communication js-effective.communication. In order for communication to
work effectively, it needs ta e guide@d-by/thé principles of true communication. The
principle that true communication js the_principle of communication that originates
from the teachings of thexQur/au,_because the Qurjanis a guidance for Muslims. This,
even though the Qur'an does not provide a specific description of the communication,
but there are many verses which provides an overview of the principles of
communicarion.

With thematic review the verses the Qur'an relating to the principles of
communication and how the application of communication principles based on the
Qur'an in educational activities, the study is expected to provide broad benefits 1o the
world of Islamic education, especially educators in educational activities.

Key words: principles, communication, education, al-Qur’an
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Komunikasi dan pendidikan merupakan dua istilah yang sangat pupuler di
masyarakat. Hampir tidak ada orang yang tidak mengenal kedua istilah tersebut.
Bukan hanya mengenal, tetapi semua orang juga mengakui betapa pentingnya
kedua hal tersebut dalam kehidupan manusia, tanpa memandang bangsa dan negara
manapun, di manapun dia beradd. ‘Manusia tidak bisa hidup tanpa komunikasi,
bahkan mayoritas waktu|yang digunakan olch manusia dalam hidupnya adalah
untuk berkomunikasi. Demikian| juga, manusia tidak akan pernah menjadi lebih
maju dan lebih beradab“tanpa  perndidikan. Salah satu hal yang membedakan
manusia dengan makhluk lain adalah kegiatannya dalam bidang pendidikan,
sehingga dengan pendidikans- 'semakin’ lama=peradaban manusia mengalami

kemajuan yang sangat pesat.

Dalam sebuah ‘syair~vang ditatiS~dalam Nakjul Balaghah, sebagaimana
dikutip oleh A. Malik Fadjar, disebutkan , “Tiada kekayaan lebih utama daripada
akal, tiada kepapaan lebih menyedihkan daripada kebodohan, dan tiada warisan
lebih baik daripada pendidikan™.! Tak seorangpun di dunia ini yang dapat
memungkiri bahwa pendidikan merupakan persoalan yang sangat penting dalam
hidup dan kehidupan manusia sepanjang hayatnya, baik sebagai makhluk indtvidu,
sosial maupun sebagai bangsa. Pendidikan terbukti mampu mengembangkan

kualitas sumberdaya manusia yang pada dasarnya merupakan karunia Allah Swt.,

" A.Malik Fadjar, Visi Pembaharuan Pendidikan Isiam, (Jakarta : LP3NI, 1998), hal. 3



serta memiliki kemampuan untuk mengembangkan nilai-nilai kemanusiaan
sehingga kehidupan manusia menjadi semakin beradab. Melalui pendidikan
manusia dapat meningkatkan kualitas hidup dalam rangka mencapai tujuan

hidupnya, yakni mencapai kebahagiaan dalam hidup di dunia dan di akhirat.

Pakar pendidikan John Dewey, sebagaimana dikutip oleh A. Malik Fadjar,
berpendapat bahwa pendidikan merupakan suatu kebutuhan hidup (a necessity of
life), sebagai bimbingan (a direction), sebagai sarana pertumbuhan (as growth),
yang mempersiapkan dan membukakan serta membentuk disiplin hidup.
Pendidikan mengandung misi keséluruhan\aspek kebutuhan hidup serta perubahan-
perubahan yang terjadi.” Dengdn demikian, pendidikan memiliki posisi yang sangat
penting dan strategis dalain kehidupan manusia. Hal ini dikarenakan pendidikan.
sebagaimana dikemukakan oleh, Harold-G. Shane, memiliki empat potensi yang
secara tegas signifikan dengan masa depan kehidupan manusia. Pertama,
pendidikan menyediakan’ wahana yang-telah teruji‘untuk implementasi nilai-nilai
masyarakat yang berubahyhastat mrasyarakat yang muncul dan menimbulkan nilai-
nilai baru. Pendidikan_tidak_menciptakaidhari-esok tetapi dapat mencerminkan
kebudayaan yang berubah dan menyiapkan manusia untuk berperan secara lebih
efektif dengan usaha secara terus-menerus untuk mendapatkan jalan hidup yang
baik. Kedua, pendidikan dapat dipakai untuk menanggulangi masalah-masalah
sosial tertentu. Ketiga, pendidikan telah memperlihatkan kemampuan yang tinggi
untuk menerima dan mengimplementasikan alternatif-alternatif baru. Keempat,
pendidikan merupakan cara terbaik yang dapat ditempuh masyarakat untuk

membimbing perkembangan manusia, sehingga terdorong untuk berkonsentrasi

2 jbid , hsal. 53-54



pada kebudayaan manusia yang lebih baik serta dapat dikembangkan dalam
suasana psikologis yang baik.?

Pengertian pendidikan, sebagaimana disebut dalam Kamus Besar Bahasa
Indonesia, adalah proses pengubahan sikap dan perilaku seseorang atau
sekelompok orang dalam usaha mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran
dan pelatihan.® Sedangkan menurut Poerbakawatja dan Harahap sebagaimana
dikutip oleh Muhibbin Syah, pendidikan adalah usaha sengaja dari orang dewasa
untuk mempengaruhi dan meningkatkan anak didik ke arah kedewasaan vyang
diartikan dengan mampt |mempertanggungjawabkan secara moril segala
perbuatannya.” Menurut Hasandlanggulung, pendidikan adalah suatu proses yang
memiliki tujuan yang biasdnya'ditsahakan untuk menciptakan pola-pola tingkah
laku tertentu para peserta-didik./Setiap-suasana pendidikan mengandung tujuan-
tujuan, maklumat-maklumat~berkenaan 'dengan pengalaman-pengalaman vyang
dapat dinyatakan sebagai Kandungat, dan metode\urntuk menyampaikan kandungan
itu secara berkesan. Dengan deniikian, pendidikan melibatkan tiga komponen

utama, yaitu tujuanpkandiongan dan metode

Pendidikan, sebagaimana dikatakan oleh A. Malik Fadjar, merupakan
sebuah proses dan sekaligus sistem yang bermuara pada pencapaian tujuan tertentu

yang dinilai dan diyakini sebagai keadaan yang paling ideal. Dalam kaitannya

® Ibid. hal. 34

* Umi Kulsum dan Windy Novia, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Surabaya : Kashiko,
2006), hal. 195

> Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan Dengan Pendekatan Baru, (Bandung : Remaja
Rosdakarya, 2006), hal. 11

® Hasan Langgulung, Manusia dan Pendidikan Suatu Analisa Psikologis. Filsafat dan
Pendidikan, (Jakarta : Pustaka Al-Husna Baru, 2004) hal. 28



dengan pendidikan Islam, tujuan ideal tersebut adalah insan kamil atau muslim
paripurna.” Dalam konteks pendidikan Islam, khususnya pendidikan Islam di
Indonesia, Zarkowi Soejoeti dalam makalahnya vyang berjudul Model-Model
Perguruan Tinggi Islam, sebagaimana dikutip oleh A. Malik Fadjar memberikan
definist pendidikan Islam secara terperinci dalam tiga pengertian. Perfama. jenis
pendidikan yang pendirian dan penyelengaraannya didorong oleh hasrat dan
semangat serta cita-cita untuk mewujudkan nilai-nila Islam yang tercermin dalam
nama lembaganya maupun kegiatan yang diselenggarakannya. Dalam hal ini Islam
ditempatkan sebagai sumber nilai, yang\akan diwujudkan dalam seluruh aspek
penyelenggaraan pendidikan islam,Kedua, jenis pendidikan vang memberikan
perhatian dan sekaligus|menjadiKan ajaran Islam sebagai pengetahuan untuk
program studi yang diselénggarakannya.Di sini [slam ditempatkan sebagai bidang
studi sebagaimana bidang studi yang lainnya. Keriga, adalah pendidikan Islam
yang merupakan| gabungan dari=keduanya, dilmatasylslam ditempatkan sebagai
sumber nilai sekaligus sebagai bidang studi\yang ditawarkan melalui program studi
vang diselenggarakaniiya) Keberadaan, pendidikan Islam tersebut adalah dalam
rangka mencapai tujuan ideal, yakni terwujudnya manusia sebagai insan kamil atau

: . 8
muslim paripurna.

M. Quraish Shihab dalam bukunya Membumikan AI-Qur’'an, menyatakan
bahwa al-Qur’an adalah pemberi petunjuk kepada jalan yang lebih lurus, bertujuan
agar manusia memperoleh kesejahteraan dan kebahagiaan baik secara pribadi

maupun kelompok. Rasulullah sebagai penerima wahyu, bertugas untuk

" A. Malik Fadjar, Visi... hal, 30
% hid., hal. 3-4



menyampaikan petunjuk-petunjuk tersebut, menyucikan dan mengajarkan manusia.
Menyucikan identik dengan mendidik, sedangkan mengajarkan identik dengan
mengisi benak anak didik dengan pengetahuan yang terkait dengan metafisika serta
fisika.” Adapun tujuan pendidikan a/-Qur'an menurutnya adalah untuk membina
manusia secara pribadi dan kelompok sehingga mampu menjalankan fungsinya
sebagai hamba Allah dan khalifah-Nya, guna membangun dunia ini sesuai dengan
konsep vang ditetapkan Allah. Dengan kata lain tujuan pendidikan adalah agar
manusia bertakwa kepada-Nya. Manusia yang dibina adalah makhluk vang
memiliki unsur-unsur material A{jasmani) dan immaterial (akal dan jiwa).
Pembinaan akalnya menghasilkan, ilmu, pembinaan jiwanya menghasilkan
kesucian dan etika sertd pemibiiaan jasmaninya menghasilkan ketrampilan.
Pelaksanaan pembinaan f¢rsebut/secara bersamaan. Penggabungan dari unsur-unsur
tersebut menghasiltkan makhtuk @wi dimensi dalam satu keseimbangan. dunia dan
akhirat, ilmu_ dan “amal, Oleh-karenanya dalam pendidikan Islam dikenal istilah
adab ad-din dan adab ad“dunya.'’

Tujuan péndidikan, terkait, erat- dengan Aujuan hidup manusia itu sendiri.
Tujuan pendidikan dalam Islam terkait dengan tujuan hidup menurut ajaran Islam.

Dalam al-Qur’an ditegaskan ;
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“Katakanlah: Sesungguhnva sembahyangku, ibadatku, hidupku dan matiku

hanyalah untuk Allah, Tuhan semesta alam.” ( QS. Al-An’am [06] : 162).

* M. Qurais Shihab, Membumikan Al-Qur'an, Fungsi dan Peran Wahyu dalam Kehidupan
Masyarakar. (Jakarta : Mizan, 1999), Hal. 172

" Ihid. hal. 172-173



Dengan demikian dalam menurut al-Qur’an tujuan hidup manusia adalah
datam rangka pengabdian kepada Allah Swt. Tujuan pendidikan dalam Islam
tentunya juga harus selaras dengan tujuan hidup manusia sebagaimana terkandung
dalam ayat al-Qur’an tersebut. Tujuan pendidikan Islam menurut Al-Abrasyi

sebagaimana dikutip oleh Hasan Langgulung adalah sebagati berikut;
1. Untuk mengadakan pembentukan akhlak yang mulia
2. Persiapan untuk kehidupan di dunia dan di akhirat

3. Persiapan untuk mencari rizki dan pemeliharaan segi manfaat, atau yang dikenal

dengan tujuan vokasional dangprofesional

4. Menumbuhkan semangat ilmmah”pada pelajar dan memuaskan keingintahuan
(curiosityy dan mengkajilmu/demi il

5. Menyiapkan pelajar dari segi protesional dan teknikal supaya dapat menguasai
profesi dan_ketrampilan peKerjaanst€rtentu dgar 4a_dapat mencari rezeki dalam

hidup di samping memelihara seégi"kerehanian dan keagamaan."'

Sedangkan® Ibnu—~Khatdun" dalam-"bukunya Mugaddimah, sebagaimana

dikutip oleh Hasan Langgulung, membagi tujuan pendidikan sebagai berikut:

1. Mempersiapkan seseorang dari segi keagamaan, yakni mengajarkan syt ar
agama menurut g/-Qur’an dan Sunnah, yang dengan itu iman menjadi semakin

kuat dan menjadi fitrah
2. Mempersiapkan seseorang dari segi akhlak

3. Menyiapkan seseorang dari segi kemasyarakatan atau sosial

" }asan Langgulung, Manusia .. hat, 51



4. Menyiapkan seseorang dari segt vokasional atau pekerjaan
5. Menyiapkan seseorang dari segi pemikiran
6. Menyiapkan seseorang dari segi kesenian12

Salah satu bagian penting dalam kegiatan pendidikan adalah pembelajaran.
Pembelajaran, berasal dari kata belajar, yang berarti “proses yang menyebabkan
adanya perubahan dalam pengetahuan dan perilaku makhluk hidup sebagai hasil
latihan, pendidikan dan pengalaman”’® Belajar merupakan salah satu bagian
penting dalam proses pendidikan, yakni_proses belajar-mengajar antara siswa dan
guru. Dalam proses pendidikang khususnya pendidikan formal, kegiatan belajar
selalu dikaitkan dengan Siswa/anak-didik, sedangkan mengajar selalu dikaitkan

dengan guru.

Dengan memperhatikanuratan di atas, terdapat persamaan antara kegiatan
pendidikan, terutima proses-belajar mengajar yang dilakukan antara guru dengan
murid, dengan kegiatan“komunikési. Menurut Jalaluddin Rakhmat, pendidikan
(khususnya pendidikarrlstam), identik " dengan dakwah Islam. Pendidikan,
menurutnya, adalah upaya untuk mengubah pengetahuan, sikap dan perilaku orang
secara progresif.’® Sedangkan komunikasi, menurut Hovland, Janis dan Kelly,
sebagaimana dikutip oleh Jalaluddin Rakhmat, adalah “the process by which an

individual (the communicator) transmits stimuli (usually verbal) to modify the

12 bid., Hal. 55-56
3 Umi Kulsum dan Windy Novia, Kamus...hal. 23

' Jalaludin Rakhmat, [slam Alternatif Ceramah-Ceramah Di Kampus, (Bandung : Mizan,
1991), hal. 114



behaviour of other individuals (the audience)”'’

Menurut Thorik Gunara,
pengertian komunikasi secara sederhana dapat dipahami sebagai penyampaian
pesan dari komunikator (penyampai pesan) kepada komunikan (penerima pesan)

melalui media sehingga menimbulkan feedback (umpan balik, pengaruh).'°Dengan

demikian, unsur komunikasi meliputi; pesan, komunikator, komunikan, media,

Jeedback"

Baik komunikasi maupun pendidikan, keduanya adalah sebuah kegiatan,
sebuah proses . Ditinjau dari prosesnya, menurut Onong Uchjana Effendy,
pendidikan adalah komunikasi daiam’arti kata bahwa dalam proses tersebut teriibat
dua komponen yang terdirizatas manusia, yakni pengajar (komunikator) dan pelajar
(komunikan). Perbedaan antara Komunikasi dengan pendidikan terletak pada tujuan
atau efek vang diharapkan. Tgjuan peiididikan bersifat khusus, sedangkan tujuan
komunikasi bersifat umum. Tujuan khusus komunikasi melahirkan beberapa jenis
komunikasi seperti pencrangam, ‘propaganda, agitasi=indoktrinasi, pendidikan dan

lain-lain. Jadi pendidikan“termasuk di\dalat proses kegiatan komunikasi.'®

Komunikasi yang berasal dari bahasa Inggris communication, berasal dari
bahasa Latin communicatio, dan bersumber dari kata communis vang artinya sama.
Maksud sama di sini adalah sama makna. Suatu komunikasi antara dua orang bisa

bertangsung efektif apabila ada kesamaan makna yang dikomunikasikan.

'* Jalaluddin Rakhmat, Fsikologi Komunikasi, (Bandung : Remaja Rosdakarya, 2009) hal. 3

' Thorik Gunara, Kemunikasi Rasulullah Indahnya Berkomunikasi Ala Rasuluilah, (Bandung
: Simbiosa Rekatama Media, 2009), hal. |

7 Iswandi Syahputra, Komunikasi Profetik konsep dan Pendekatan, {Bandung : Simbiosa
Rekatama Media, 2007), hal. 39

" Onong Uchyana Effendy. !l/mu Komunikasi Teori dan Prakek. (Bandung : Remaja

Rosdakarya. 2009} hal. 101



Percakapan keduanya dapat dikatakan komunikatif apabila kedua-duanya mengerti
bahasa yang dipergunakan dan juga mengerti makna bahan yang dipercakapkan.'
Adapun yang menjadi tujuan komunikasi menurut Onong Uchyana Effendy adalah
sebagai berikut;
|. Perubahan sikap (attitude change)
2. Perubahan pendapat (opinion change)
3. Perubahan perilaku (behaviour change)
4. Perubahan scsial (social chang({).20

Karena kegiatan pgndidilan terutama dalam bentuk kegiatan pembelajaran
vakni proses belajar mengaja® nmiemiliki banyak kesamaan dengan komunikasi,
baik dari segi unsur maupun prosesnya térdapat persamaan. oleh karena itu prinsip-
prinsip yang ada dalam komumikasi-sangat penting diperhatikan dalam kegiatan
pendidikan. Tujuan pendidikan akan dapat dicapai bila prosesnya komunikatif.
Sebaliknya jika/proses pendidikait (antatal pendidilk/gutn dengan terdidik/siswa) itu
tidak komunikatif, maka_twjuan /pendidikan tidak akan tercapai. Untuk itulah

diperlukan scbuah komunikasi pendidikan:

Paling tidak ada dua pertimbangan dasar untuk menjawab mengapa prinsip
komunikasi dalam kegiatan pendidikan, bahkan menjadi sebuah keharusan.
Pertama, dunia pendidikan sangat membutuhkan sebuah pemahaman yang helistik,
komprehensif, mendasar dan sistematis tentang pemanfaatan komunikasi dalam
implementasi kegiatan belajar-mengajar. Tanpa ruh komunikasi yang baik. maka

pendidikan akan kehilangan cara dan orientasi dalam membangun kualitas out put

" tbid.. hal. 9
* Onong Uchyana Effendy. [inne .. hal. 8
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yang diharapkan. Dalam konteks ini, model komunikasi dalam pendidikan bisa Kita
sejajarkan pentingnya dengan metodologi pengajaran, manajemen pendidikan dan
lain-lain. Hampir 75 persen aktivitas guru maupun dosen di ruang kelas adalah
kegiatan komunikasi baik verbal maupun nonverbal. Oleh karenanya, hasil buruk
penerimaan materi oleh para siswa, belum tentu karena guru atau dosennya kurang
berkualitas, namun bisa jadi justru karena metode komunikasi mereka yang buruk
di depan para siswa. Kedua, komunikasi dalam pendidikan akan menunjukkan arah
dart proses konstruksi sosial atas realitas pendidikan. Artinya, komunikasi
pendidikan bisa memberi Kontribusixsangat penting dalam pemahaman dan praktik
interaksi serta tindakan seluruh individud | yang terlibat dalam dunia pendidikan.
Pendidikan tak akan bisa. mewujudkam hnilai kelompok terbagi (shared group

conciousness) tanpa dukungan komunikasi, >’

Dalam sejarah pendidikan Islam, keberhasilan Rasulullah sebagai seorang
pendidik dalam” mengajarkan-Islam Sehingga ASlant~sekarang tersebar ke seluruh
penjuru  dunia ini " tiddk—=l€pas / 'dari kemampuan Rasulullah dalam
mengkomunikasikan " ajaran-ajaran [Islam.’defgan baik yang ditopang dengan
keluhuran budi pekerti beliau. Jika ditelusuri sirah (sejarah) Nabi Saw.. akarn
dijumpai bahwa keberhasilan itu karena beliau menerapkan prinsip-prinsip

komunikasi efektif yang di bimbing oleh al-Qur'an secara konsisten.

Sebagaimana diketahui bahwa manusia adalah satu-satunya makhluk yang
diberi karunia bisa berbicara. Dengan kemampuan bicara itulah, memungkinkan

manusia membangun komunikasi dan hubungan sosial . Sebagaimana bisa dipa-

' Gun hervanto, Komunikasi Pendidikan, dalam http:/gunheryanto.blogspot.com/2009
0%komunikasi-pendidikan html, diakses tanggal 23 April 2010.
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hami dari firman Allah ‘aflamahu al-bayan dalam kalimat “mengajarnya pandai
berbicara™ (QS. Ar-Rahmdr [55] : 4). Banyak penafsiran yang muncul berkenaan
dengan kata al-bayan, namun yang paling kuat adalah berbicara (al-nut g, al-
kalam).** Menurut Ibn 'Asyur, sebagaimana dikutip oleh Imam Mujiono, kata a/-
bayan juga tidak hanyva bermakna berbicara tetapi juga mencakup isyarat-isvarat
lainnva, seperti kerlingan mata, anggukan kepala. Dengan demikian, al-bavar
merupakan karunia yang terbesar bagi manusia. Bukan saja ia dapat dikenali jati

dirinya, akan tetapi, ia menjadi pembeda dari binat:clng.23

Kemampuan bicara, berarti *kemampuan berkomunikasi. Berkomunikas!
adalah sesuatu yang dihajatkandi hampir |setiap kegiatan manusia. Dalam sebuah
penelitian telah dibuktikany hampin 75 % sejak bangun dari tidur manusia berada
dalam kegiatan komunikasi-Dengan komunikasi manusia dapat membentuk saling
pengertian dan menumbuhkan persahabatan, memelihara kasth sayang, menyebar-
kan pengetahuan! dan melestarikan peradaban.~Akan tetapi., dengan komuaikasi.
manusia juga dapat | mehumbth\ peppecahan, menghidupkan permusuhan,

menanamkan kebencian, merinfangi kemajtian,/dan menghambat pemikiran.24

Kenyataan ini sekaligus memberi gambaran betapa kegiatan komunikasi
sebenarmya bukanlah sesuatu yang mudah dilakukan atau disepelekan oleh setiap
manusia. Anggapan bahwa komunikasi merupakan hal yang mudah barangkali

didasarkan atas dasar asumsi bahwa komunikasi merupakan suatu yang tumrah dan

> Abu Ja’far Muhammad bin Jarir Al-Thabari, Tafsir Al-Thabari. jilid 13, juz 27. h. 114-115

“ Imam Mujiono, Konsep Komunikasi Dalam Al-Qur'an. Dalam : hitp:/ imamu, sraffuii
ac.id’konsep-komunikasi-dalam-al-qur%t.2%80%99a/, diakses 3 oktober 2010,

** Jalaluddin Rabmat. Psikologi Komunikasi, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 1996). cel. ke-
10, h. Kata Pengantar.
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alamiah yang tidak perlu dipermasalahkan. Sedemikian lumrahnya, sehingga
seseorang cenderung tidak melihat kompleksitasnya atau tidak menyadari bahwa
dirinva sebenarnya kekurangan atau tidak berkompeten dalam kegiatan yang paling
pokok ini. Dengan demikian, berkomunikasi secara efektif sebenarnya merupakan
suatu perbuatan yang paling sukar dan kompleks yang pernah dilakukan

25
seseorang.

Untuk terciptanya keberhasilan dalam pendidikan. perlu dilaksanakan
dengan menggunakan bentuk-bentuk komunikasi yang beradab, sebagaimana yang
digambarkan oich Jalainddin | Rahimat, yaitu sebuah bentuk komunikasi di mana
sang komunikator (gury, pendidik) akan-menghargai komunikan, khalayak (siswa)
apa yang mereka hargai. Komunikator bérempati dan berusaha memahami realitas
dari perspektif mereka. Pengetahiannya-tentang khalayak bukanlah untuk menipu,
tetapt untnk memahami mereka, dan bernegosiasi dengan mereka, serta bersama-
sama saiing memuliakan/kemanuStaannya. Adapunwgambaran kebalikannva yaitu
apabila sang komunikatoriiienjadiken, pthak lain sebagai obyek, ia hanya menuntut
agar orang lain bisa memahaminpendapatiya, \sementara ia sendiri tidak bisa
menghormati pendapat orang lain. Dalam komunikasi bentuk kedua ini, bukan saja
ia telah mendehumanisasikan mereka, tetapi juga dirinya sendiri.™

Setiap muslim mengakui bahwa al-Qur’an adalah sebuah kitab petunjuk.
vang membimbing kehidupannya menuju ke jalan yang diridhai Allah. A/-QOur an
diakui sebagai kitab petunjuk yang lengkap, sehingga petunjuknya mencakup

segala aspek kehidupan manusia. termasuk bagaimana manusia berkomunikasi

* James G. Robbins dan Barbara $. Jones, Komunikasi Yang Efektif. terjemahan Turman
Sirait, (Jakarta: CV. Pedoman Himu Jaya, 1986), h. 3

* jalaluddin Rahmat, fsfam Aktual, {Bandung: Penerbit Mizan, 1992), cet. ke-4. h. 63.
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secara benar dan efektif dan bagaimana kegiatan pendidikan berjalan dengan benar

dan juga berhasil secara efektif.

Berdasarkan uraian di atas itulah penulis memandang perlu untuk
melakukan penelitian tentang ayat-avat al-Qur’an yang mengandung makna prinsip
komunikasi dan bagaimana prinsip-prinsip komunikasi tersebut semestinya
diimplementasikan dalam kegiatan pendidikan, khususnya kegiatan pembelajaran,
yakni proses belajar-mengajar. Selanjutnya agar prinsip-prinsip tersebut dapat
dipahami dan diimplementasikan oleh semua pihak yang berkepentingan dengan
Kegiatan pendidikan Islam,, terutama’para) pendidik (guru) dalam proses kegiatan
pembelajarannya, agar |dijadikan™ pedoman sebagai landasan etis dalam

melaksanakan tugas mulidgnyva unfuk mencerahkan umat Istam.

Latar belakang di atas'didasarkan.pada assumsi penulis bahwa keberhasilan
dalam proses pembelajaran banyak bergantung pada bagaimana terjadi komunikasi
vang baik antdra guru sebagai pendidik dengan siswa sebagai peserta didik. Oleh
karena itu. penerapan prinsip-prinsip Komunikasi yang benar, terutama vang sesuai
dengan petunjuk’ “al-OrFanr~dalant—kegiatan’ belajar-mengajar menjadi  sangat
penting. Prinsip, sebagaimana disebut dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia
adalah “dasar, asas kebenaran yang menjadi pokok dasar berpikir; Peraturan atau
dasar bagi tindakan seseorang; Sesuatu yang mendasari terjadinya hal-hal lain atau
munculnya pengetahuan dan pemikiran lebih lanjut”?’Yang dimaksud dengan
prinsip komunikasi adalah dasar, kaidah, asas kebenaran, peraturan tentang tata

cara berkomunikasi yang dijadikan dasar seorang untuk melaksanakan kegiatan

¥ Umi Kulsum dan Windy Novia, Kamus... Hal 197
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komunikasinya, menyampaikan pesan, agar pesan yang disampaikan dapat

mencapai tujuan yang diharapkan,

Dengan demikian, dengan didasarkan pada uraian di atas, yang dimaksud
dengan pembelajaran dengan menggunakan prinsip komunikasi dalam al-Qur 'an
adalah bagaimana prinsip-prinsip komunikasi yang digali dari ayat-ayat al-Qur’an
semestinya diimplementasikan dalam kegiatan pendidikan, khususnya dalam

proses kegiatan belajar mengajar.

B. Rumusan Masalah

Dari uraian latar belakang permasalahan di atas, maka penulis merumuskan

masalah-masalah dalam penelitiansini sebagai berikut ;

1. Bagaimanakah konsep komunikasi dan pendidikan dalam al-Qur’an ?

2. Bagaimanakah prinsip-prinsip/ komunikasi yang terkandung dalam ayat-ayat
Al-Qur any?

2. Bagaimanakah pringip-prinsipakomunikasi yang terkandung dalam ayat-ayat
Al-Qur’an  semeslinya diimplerﬁentasikan dalam kegiatan pendidikan,

khususnya dalam proses kegiatan belajar mengajar?
C. Pembatasan Masalah

Penelitian ini bermaksud untuk mengkaji ayat-ayat al-Qur’an yang
mengandung makna berimplikasi pada prinsip komunikasi serta bagaimana
implementasi prinsip-prinsip tersebut dalam pendidikan. Mengingat demikian
luasnya kandungan al-Qur’an yang berkaitan dengan komunikasi serta luasnya
cakupan makna pendidikan, maka penulis memberikan pembatasan pada

permasalahan tersebut sebagai berikut :
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1. Komunikasi yang dimaksud dalam kajian ini adalah komunikasi dalam bentuk
verbal, khususnya dalam bentuk lisan (suara). Ayat-ayat a/-Qur 'an yang dikaji
adalah ayat-ayat al-Qur’'an yang mengandung makna prinsip-prinsip dalam
berkomunikasi, khususnya komunikasi bentuk verbal dalam bentuk suara.
Pengkajian lebih dikhususkan lagi ayat yang mengandung terminologi gaul
yang berkedudukan sebagai maf"ul (objek) dan berdimensi amr (perintah) serta
disertai kata sifat pada kata gau/ tersebut. Hal ini dikarenakan kalimat yang
berdimensi perintah dari segi azasnya memang harus dilaksanakan, sehingga
dapat dijadikan pedpmaf:pelaksanaan suatu kegiatan, termasuk di antaranya

adalah kegiatan komunikasi,

2. Pendidikan yang dimaksud dalam Kajian ini adalah pendidikan dalam bentuk
proses pembelajaran-atau-proses-belajar-mengajar, di mana di dalamnya terjadi
proses komunikasi antara pendidik/guru dengan subjek didik/anak didik.
Proses pembelajaran di.sini bersifat umums-dalam arti bisa diterapkan dalam

pendidikan formal, informal mauptmmonformal.
D. Tujuan Dan Manfaat-Penelitian

1. Tujuan Penelitian
Sehubungan dengan pertanyaan-pertanyaan dalam rumusan masalah di
atas, maka yang menjadi tujuan utama dari penelitian ini adalah sebagai
berikut:
a. Untuk engetahui bagaimanakah konsep komunikasi dan pendidikan yang

terkandung dalam al-Qur’an.
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b. Untuk mengetahui bagaimana prinsip-prinsip komunikasi vang terkandung
dalam al-Qur’an

c. Untuk mengetahui bagaimana prinsip komunikasi yang terkandung dalam
al-Qur’an semestinya diimplementasikan dalam kegiatan pendidikan,

khususnya dalam proses kegiatan pembelajaran.

2. Manfaat Penelitian
Adapun manfaal atau kegunaan yang diharapkan dari penelitian ini
adalah sebagai berikut :

a. Secara teoretis, hasil/penehitin/ini akan menarnbah khazanah intelektual dan
keilmuan dalam bidang “atsir” al-Qur'an, khususnya tafsir tematik yang
terkait dengan komunikasi dan pendidikan.

b. Secara praktis, hasil penelitian dapat-dijadikan sebagai bahan/pedoman bagi
pihak yang berkepentingan di dunia pendidikan, ihususnya bagi para
guru/pendidik ¥ dalem Lkegiatanspendidikannya-’utamanya dalam proses
belajar-mengajar sebagai.saléhr'sativmodel atan metode pembelajaran guru

kepada anak didik,

E. Telaah Pustaka
Sepanjang pengetahuan penulis yang terbatas, tema yang membahas tentang
prinsip-prinsip komunikasi dalam al-Qur’an dan implementasinya dalam
pendidikan belum pernah dibahas secara mendalam dalam bentuk penelitian, baik
itu berupa tesis maupun disertasi. Memang telah ada beberapa kajian yang terkait
dengan prinsip komunikasi yang terkandung dalam al-Qur’an. Namun demikian,

di samping kajiannya masih sangat singkat dan belum dikaji dalam sebuah
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penelitian yang mendalam, juga belum dikaitkan dengan pendidikan. Ada
beberapa tulisan yang telah mencoba mengkaji tentang prinsip komunikasi dalam

al-Qur’an yang akan penulis uraikan di tempat ini.

Jalaluddin Rakhmat, dalam bukunya Islam Aktual Refleksi, Sosial Seorang
Cendekiawan Muslim. mengemukakan bahwa dengan menggunakan kata kunci
(key-concept) al-gaul dalam konteks perintah (amr), ia menyimpuikan ada enam
prinsip komunikasi dalam @l-Qur'an yang seharusnya digunakan orang dalam
berkomunikasi. Enam prinsip tersebut adalah; gaulan sadidan (QS. 4 : 9), qaulan
balighan (QS. 4 : 63), gaulan maisuran (QS. 17 : 28), gaulan layyinan (QS. 20

:44)Y, gaulan kariman (QS. 17 : £3)dan gaulan ma rofan (QS. 4 : 5).%°

Menurut Jalaluddin |Rakhmat, kafa qawlan sadidan, artinya adalah
pembicaraan yang benar, jujur,(/larus,/[tidak bohong, tidak berbelit-belit. Prinsip
komunikasi dalam a/-Qur 'an yang pertama adalah_berkata benar. Pengertian
pertama dari makna benar menurutnya adalah sesuai dengan kriteria kebenaran,
yakni sesuai dengan al-Qur 'an, as-Sunnah dan ilmu. Sedangkan pengertian kedua

qaulan sadidan ada‘ah ucapan yang jujur, tidak bohong.”’

Prinsip komunikasi dalam al-Qur’an yang kedua adalah qgauian balighan. Bita
dikaitkan dengan gaul, masih menurut Rakhmat, kata baligh di sini berarti fasih.
jelas maknanya, terang, tepat mengungkapkan apa yang dikehendaki. Oleh karena
itu, prinsip gaulan balighan diterjemahkan dengan prinsip komunikasi yang

efektif. Ada beberapa perincian dari prinsip gaular balighan ini. Pertama, gaulan

2 Ibid., hal. 77

* Ibid.. hal. 77-79
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balighan terjadi bila komunikator menyesuaikan pembicaraannya dengan sifat-
sifat khalayak yang dihadapinya. Kedua, gaulan balighan terjadi bila komunikator
menyentuh khalayak pada hati dan otaknya sekaligus. Hal yang pertama terkait
dengan ethos. yakni kredibilitas komunikator, sedangkan hal yang kedua terkait
dengan logos. yakni pendekatan rasional.’® Dari enam prinsip komunikasi yang
diutarakan oleh Jalaluddin Rakhmat, hanya dua saja yang dijelaskan. Tidak
dijelaskan mengapa Jalaluddin Rakhmat hanya menjelaskan dua dari enam
prinsip komunikasi dalam al-Qur’'an yang telah dikemukakannya, sedangkan
empat prinsip yang lain, sefidaknya sampai saat penelitian ini dilakukan, belum
ada penjelasan sama sekali.

Iswandi Syahputra, dalam bukunya | Komunikasi Profetik, Konsep dan
Pendekatan, mengemukakan beberapa ayat-ayat al-QOur’an yang secara eksplisit
terkait dan mengatur tentang etika berkomunikasi. Menurut Iswandi, ada enam
etika berkomunikasindalam/al-Oui~an sebagi berikut:

. Qaulan sadidar..
Berkomunikasi deagan bénar berdasarkan kejujuran, tidak berbelit-belit dan
ambigu.

2. Qaulan balighan
Berkomunikasi secara efektif, tepat sasaran dan tujuan. Komunikator
menggunakan bahasa yang sesuai dengan komunikan.

3. Qaulan maisaran
Berkomunikasi tanpa tendensi, menggunakan argumentasi yang rasional dan

dapat diterima

3 /bid., hal. 81-83
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4. Qaulan layyinan
Berkomunikasi dengan menggunakan pilihan kata yang tepat agar diperoleh
efek seperti yang diharapkan

5. Qaulan kariman
berkomunikasi yang disesuaikan dengan tingkat pendidikan, ekonomi dan
strata sosial.

6. Qaulan ma 'rafan

Berkomunikasi sesuai dengan kode etik bahasa dan tidak memprovokasi.”!

A.Husnul Hakim, dalam tulisan’yang dimuat dalam website yang berjudul
Prinsip-Prinsip Komunikasi Dalam al-Qur’an: Suatu Kajian Tafsir Tematik
mengemukakan bahwa meskipun @/-Qur dn secara spesifik tidak membicarakan
masalah komunikasi, namun-di dalamfiya ada banvak ayat yang memberikan
gambaran umum tentang prinsip-prinsip komunikasi. Ada beberapa term khusus
yang diasumsikan sebagai penje¢lasan~dari prinsip-prinsip komunikasi tersebut.
Antara lain, term gaulai=balighan, gavlan maisaran, qaulan kariman, qaulan
ma vajan, qaulan layyinan, ‘gaularn sadidan) juga termasuk gaul az-zor dan lain-
lain. Selanjutnya A. Husnul Hakim menjelaskan uraiannya sebagai berikut ;

1. Prinsip gaul baligh

Term baligh. yang berasal dari ba la gha, oleh para ahli bahasa dipahami
sampainya sesuatu kepada sesuatu yang lain. Schingga perkataan yang baligh
adalah perkataan yang merasuk dan membekas dalam jiwa. Mengutip pendapat

al-Ishfahani, bahwa perkataan tersebut mengandung tiga unsur utama, yaitu

*Iswandi Syahputra, komunikasi... Hal. 145-146.
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bahasanya tepat, sesuai dengan yang dikehendaki, dan isi perkataannya adalah
suatu kebenaran. Sedangkan term baligh dalam konteks pembicara dan lawan
bicara, adalah bahwa si pembicara secara sengaja hendak menyampaikan
sesuatu dengan cara yang benar agar bisa diterima oleh pihak yang diajak
bicara.

Secara rinci dengan menyebut pendapat para pakar sastra, seperti yang
dikutip oieh Quraish Shihab, ia membuat kriteria-kriteria khusus tentang suatu
pesan dianggap baligh, antara lain; tertampungnya seluruh pesan dalam
kalimat yang disampatKan,l kalimatnya, tidak bertele-tele. juga tidak terlalu
pendek sehingga pengertiannya menjddi kabur, pilihan kosa katanya tidak
dirasakan asing bagi si-pendengar, kesesuaian kandungan dan gava bahasa

dengan lawan bicara kesesuaian dengan tata bahasa.

. Prinsip gaul karim

Dalanm™kaitannya “dengan” hal ‘in, "Al-Qur'an™menggunakan term karin.
vang secara kebahasaamberarti milia. Term ini bisa disandarkan kepada Allah.
misalnya, Allah Maha" Karim " atinya” Allah. Maha Pemurah; juga bisa
disandarkan kepada manusia, yaitu menyangkut keluhuran akhlak dan
kebaikan perilakunya. Artinya, seseorang akan dikatakan karim, jika kedua hal
itu benar-benar terbukti dan terlihat dalam amal perbuatan kesehariannya.
Namun, jika term karim dirangkai dengan kata gau/ atau perkataan, maka
berarti suatu perkataan yang menjadikan pihak lain tetap dalam kemuliaan.
atau perkataan yang membawa manfaat bagi pihak lain tanpa bermaksud

merendahkan.
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3. Prinsip gaul Maisir
Pada prinsipnya, gau! maisir adalah segala bentuk perkataan yang baik.
lembut, dan melegakan. Qau/ maisir juga bisa mengandung makna menjawab
dengan cara yang sangat baik, perkataan yang lembut dan tidak mengada-ada.
Qaul maisir juga memiliki unsure keidentikan dengan gqaul ma'rif. Artinya.
perkataan yang maisir adalah ucapan yang wajar dan sudah dikenal sebagai

perkataan yang baik bagi masyarakat setempat.
4. Prinsip gaul ma'rif

Mengutip al-Ishfahafii, pengertian‘térm ma raf menyangkut segala bentuk
perbuatan yang dinilaj“baik. ‘olehs akal dan syara’. Dari sinilah kemudian
muncul pengertian bahwa ma rif adalah kebaikan yang bersifat lokal. Sebab.
jika akal dijadikan sebagai/(dasar|pertimbangan dari setiap kebaikan yang

muncul, maka tidak akan sama dari masing-masing daerah dan tokasi.

Juga dengan mengutip pendapat, al-Razi dalam beberapa konteks yang
menjelaskan bahwa gaw/ mea raf adalah perkataan yang baik, yang menancap
ke dalam jiwa, sehingga yang diajak bicara tidak merasa dianggap bodoh
(safih); perkataan yang mengandung penyesalan ketika tidak bisa memberi atau
membantu; perkataan yang tidak menyakitkan dan yang sudah dikenal sebagai

perkataan yang baik.

5. Prinsip gaul layyin
Asal makna layvin adalah lembut atau gemulai, yang pada mulanya
digunakan untuk menunjuk gerakan tubuh. Kemudian kata ini dipinjam

(isti'arah) untuk menunjukkan perkataan yang lembut. Sementara yang
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dimaksud dengan gaul layyin adalah perkataan yang mengandung anjuran,
ajakan, pemberian contoh, di mana si pembicara berusaha meyakinkan pihak
lain bahwa apa yang disampaikan adalah benar dan rasional, dengan tidak
bermaksud merendahkan pendapat atau pandangan orang yang diajak bicara

tersebut.

6. Prinsip gaul sadid
Berkaitan dengan gaul sadid, terdapat banyak penafsiran, antara lain.
perkataan yang jujur dan tepat sasaran, perkataan yang lembut dan
mengandung pemuiiaan bagr pihak lain, pembicaraan yang tepat sasaran dan
logis, perkataan yang tidak menyakitkan pihak lain, perkataan yang memiliki

kesesuaian antara yang diucapkan dengan apa vang ada di dalam hatinya.

7. Prinsip gaul zir
Asal makna kata z#r adalah menyimpang/melenceng (ma'il). Perkataan
zdr dimaknai kizh (dusta), karena menyimpang/melenceng dari yang
semestinya atau yang ditupu. Qued zitr juga ditafsirkan mengharamkan yang

halal atau sebaliknya;sertaSaksi paisn, 32
F. Kerangka Teori

Pendekatan vang penulis gunakan dalam kajian dan pembahasan penelitian
ini adalah pendekatan tafsir dengan mengunakan metode tafsir maudJa'iy
Metode tafsir maudOa'iy adalah metode tafsir dengan menghimpun ayat-ayat a/-

Qur’an yang mempunyai maksud yang sama dalam arti sama-sama

2 AHusnul Hakim , Prinsip-Prinsip Komunikasi Dalam Al-Qur’an: Suatu Kajian Tafsir
Tematik htip://husnuthakim.cony2009/08/komunikasi-islam.htimi, diakses tanggal 23 April 2010.
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membicarakan satu topik masalah dan menyusunnya berdasarkan kronologi serta
sebab turunnya ayat-ayat tersebut, kemudian si penafsir memberikan keterangan
dan penjelasan serta mengambil kesimpulan.33 Metode tafsir maudOa’iy memiliki
kelebihan di banding metode lainnya. Hal ini bukan berarti penulis bermaksud
mengurangl penghargaan apalagi meremehkan penggunaan metode tafsir
terdahulu fainnya seperti metode juz iy maupun tah. lili, karena bagaimanapun
masing-masing metode memiliki kelemahan dan kelebihan. Di antara kelebihan
metode tafsir maudhou’iy menurut M. Quraish Shihab adalah : perrama.
menghindari problem atay“kelemahan metode lain yang tidak komprehensip;
Kedua, menafsirkan ayat dengai ayat atan| dengan hadis (yang merupakan cara
terbaik dalam menafsirkatt! aof-Qu#’8n);Ketiga, kesimpulan yang dihasilkan
mudah dipahami; dan Keempai/\memungkinkan seseorang untuk menolak
anggapan adanya ayat-ayat“yang“bertentangan dalam al-Cur’an sekaligus
membuktikan|{bahwa avat-ayat-al-Quran sejalaf dengan ilmu pengetahuan dan
masyarakat.>* Sedangkdn“~Nashruddin \Bdidzn, dalam bukunva Meiodologi
Penafsiran al-Quri'dn, nienjelaskanbahwa‘keistimewaan tafsir maudT o 'iy adalah:
1. Menjawab tantangan zaman

2. Praktis dan sistematis

3. Dinamis

4, Membuat pemahaman jadi utuh dan komprehensip.”

* Abd. Hayy Al-Farmawiy, Metode tafsir Mawdhu'iy Sebuah Pengantar, terj. Suryan A
jamrah { Jakarta : Raja Grafindo Press, 1996), Hal. 36.

** M. Quraish Shihab, Membumikan... Hal. 117

** Nashruddin Baidan, Metodologi Penafsiran 4i-Qur 'an, ( Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 1998
), Hal. 165-166
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Keistimewaan lain tafsir tematik, sebagaimana dikemukakan oleh Hasan
Hanafi, adalah tafsir tematik merupakan jenis tafsir yang paling mampu
memenuhi tuntutan tafsir sosial, bukan tafsir panjang juz perjuz. ayat per ayat.
surah per surah dari A/-Fatihah sampai An-Nas. Tafsir ini berupaya menafsirkan
ayat-ayat @/-Qur’an sesuai dengan kebutuhan modern sesuai dengan tema yang
aktual. Pemilihan tema datam tafsir tematik dibangun dengan menganalisis ayat

dari segi ;

1. Struktur formal dan formulasi linguistik ayat.

t~J

. Menganalisis dan mengK]asifikasikdn makna dalam koteksi fundamental

3. Memprioritaskan tema yang Mmerespon Kebutuhan zaman

4. Membangun semua tema dalam rajutan rasional vang solid dan tunggal dari
segi akan mampu membentukK pandangan dunia Islam

. Tafsir zamani mampu memberikan potret al-Qur’an pada generasi itu sendiri

wn

bukan setiap.genérasis’

Keistimewaan lainnyd daritafsir mandOo iy adalah, dengan menggunakan
metode ini. seseorang—dibawa ke-—-ddlam' ‘hubungan vang nyata dengan
pengalamannya sendiri, khususnya dalam mencari jawaban bagi masatah-masalah
yang dihadapinya. Tafsir maudla’iy berusaha memotret garis-garis besar /-
Qur’an di samping menetapkan suatu pendekatan untuk menemukan pandangan
al-Qur’an tentang isi apapun yang dijumpai dalam kehidupan nyata dan realita.
Metode tematik tidak memulai penafsirannya dari nas = atau teks a/-Qur an.

melainkan dari realitas kehidupan, dan menempatkan topik dan masalah di

*® Hasan Hanafi, Merode Tafsir dan Kemaslahatan Umat. Terj. Yudian Wahyudi. (Yogyakarta

: Nawesea, 2007), hat. 52-35
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hadapan al-Qur’'an. Dengan tafsir maud0a’iy, Mufassir bertanya dan a/-QOur an

. 7
menjawab.’

Metode tafsir maudTia’iy, sebagaimana dikatakan oleh Al-Farmawiy.
memiliki dua macam bentuk kajian, yang keduanya bertujuan untuk menggali
hukum-hukum yang terdapat di dalam a/-Qur’an, mengetahui korelasi di antara
ayat-ayat dan untuk membantah tuduhan kaum orientalis bahwa di dalam al-
Qur’sn terdapat banyak pengulangan. Kedua bentuk tafsir maud @iy tersebut
adalah : Pertama, pembahasan mengenai satu surat secara menyeluruh dan utuh
dengan menjelaskan maksudnya’'yang bersifat umum dan khsusus, menjelaskai
korelasi antara berbagai masalah yang dikandungnya, sehingga surat itu nampak
dalam bentuknya yang betul-betul utuh| dan cennat. Kedua, menghimpun
sejumiah ayat dari berbagal surat yang sama-sama membicarakan satu masalah
tertentu, ayat-ayat terseout disusun sedemikian rupa dan diletakkan dalam sebuah
terna. kemudian’ ditafsirkén 'seeara ‘tématik.”® Benttk afsir maud: 'y kedua

inilah yang akan penulis gimakan-dalam penulisan tesis ini.

Di samping hal-hal térsebut "di atas, alasan lain mengapa penulis
menggunakan metode tafsir tematik dalam penelitian ini adalah karena yang
dikaji dalam penelitian ini adalah bagaimana prinsip komunikasi vang terdapat
dalam «/-Qur an, dan bagaimana prinsip tersebut semestinya diimplementasikan
dalam kegiatan pendidikan, terutama dalam kegiatan pembelajaran, sehingga

termasuk bagian dari etika dan filsafat ilmu. Filsafat ilmu adalah penyelelidikan

7 Imam Svafi‘ie, Konsep llmu Pengetahuan dalam Al-Qur'an. Telaah dan pendekatan

Filsafat Hmu, (Yogyakarta : M.ST UII-UIH Press. 2000), hal. 17

*® Abd. Hayy Al-Farmawiy, Metode... hal. 35-36
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tentang ciri-ciri pengetahuan ilmiah dan cara-cara memperolehnya.”” Sedangkan
prinsip adalah dasar, asas kebenaran yang menjadi landasan pokok dalam
berfikir.*® Prinsip atau landasan etis tentang komunikasi untuk diimplementasikan

dalam kegiatan belajar-mengajar dapat digali dan dikaji dalam a/-Qur an.

Dalam tahap ini peneliti menghadapkan masalah dasar atau prinsip. yakni
prinsip komunikasi yang digali dari ayat-ayat yang ada dalam al-Qur 'ain untuk
dicari jawabannya dan bagaimana prinsip tersebut semestinya dapat
diimplemeniasikan  dalam kegiatan pendidikan, khususeya dalam kegiatan
pembelajaran. Untuk itu péngkajian difokuskan pada ayat-ayai vang membahas
teniang bagaimana prinsipatali etika, dasar berkomunikasi. Adapur langkah-
langkah vang ditempuh dalam penelitian| ini adalzh sebagaimana omumnya
langkati-langkah yang ditempub-dalam-metode tatsir maud™ a iv. Menurut Abdul
Hayyi Al-Farmawi, langkah-iangkah yang ditempuh daiara metode tafsir

mand(1a iy adalahsebagaiberikut';

. Memilih atau menctapkan-masalah-al-Our 'an vang akan dibahas:

2. Melacak dan menghimpun' ayat-ayat yangberkatian dengan masalah tersebut:

(o~

Menyususn runtutan ayat sesuai dengan masa turunnya, disertai pengetahuan
tentang asbab an-nuzulnya:

4. Memahami korelasi ayat-ayat tersebut dalam surahnya masing-masing:

h

. Menyusun pembahasan dalam kerangka yang sistematis, utih dan sempurna

( outline )

* Van Peursen. Penganiar Filsatur Hmu, alih bahasa Soerjono Svekanto. (Yogyakarta: Tiaru

Wacana, 1986) hal. |

Pimi Kulsum dan Windy Novia, Kamus., hal. 548
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6. Melengkapi pembahasan dengan hadis-hadis yang relevan;

7. Mempelajari ayat-ayat tersebut secara keseluruhan dengan jalan menghimpun
ayat-ayatnya yang mempunyai pengertian yang sama, atau mengompromikan
antara yang umum dan yvang khusus, mut:‘lag dan mugayyad, atau yang pada
lahirnya bertentangan. sehingga kesemuanya bertemu dalam satu muara, tanpa

4
perbedaan atau pemaksaan.”’

G. Metode Penelitian
1. Sumber data
Penelitian ini adalah, penetitian naskah, yang sumber datanya diperoleh
dan digali dari sumber kepustakaan { dibrary rescarch ). Untuk memperoleh
datz dalam penelitian in’digunakan dua sumber data, yakni data primer dan

data selkunder.

a. Data primer

Sumber data primer merupakan data utama atau data pokok. Dalam
penclitian ini yang dijadikan sumber data utama adalah naskah a/-Qur’an
( mus haf ~ al-Qur’an), yang di dalamnya terdapat ayai-ayat dan surat-
surat. Ayat-ayat dalam al-Qur’an yang akan digali dan dikaji adalah ayat-
ayat yang berkaitan yang mengandung makna prinsip atau dasar
berkomunikasi.  Adapun untuk mencari ayat-ayat yang berkaitan dengan
prinsip komunikasi, penulis menggunakan konsep yang digunakan
Jalaluddin Rakhmat, vakni dengan menggunakan kata kunci (kev- concept,
tertentu. Ayat yang dicari adalah ayat-ayat «/-Qur’'an yang di dalamnya

terdapat kata gau/, namun dalam kedudukan sebagai objek di dalam konteks

‘1 Ab. Hayy Al-Farmawiy, Merode. .. Hal. 45-46
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kalimat perintah (amr), serta kata tersebut disertai dengan kata
sifat.*Metode semacam ini, yang juga digunakan oleh M. Dawam Raharjo,
penulis gunakan dengan cara mencari dan memahami istilah-istilah kunci
yang mengandung konsep atau makna komunikasi, dengan mielihat
konteksnya dalam suatu ayat atau bagian surat. serta kemungkinan evolusi
maknanya. Prosedurnya adalah dengan mengumpulkan data-dara dengan
rnencari ayat-ayat yang mengandung makna komunikasi, kemudian disusun
secara kronologis menurut waktu turunnya, dari yang pertama hingga yang
terakhir.*’ Dalam mengambil ayat-ayat a/-Qur'an vang terkait dengan
komunikasi dalam ‘kajiah inb penulis terutama hanya menggunaksn kata
gaul, mengingat kata ‘gau! adalah bentuk komunikasi verba). dan
komunikasi yang |dikajicdari-ayat| ol-Qur’'an di sini adalah komunikas
bentuk verbal khususnya yang berupa kata-kata. Penulis juga mercbarasi
dengan_Kata\gaui yang-berbentik| kate objek Sera didahuiui dengen kaw
perintah (amr) sectaxliikutifoleh kata sifat. Ini dimaksudkan karena bentuk
anr adalah bentuk périitah, yang isi atalkandurgannya barus diikwi atay
diamalkan. Hal ini sesuai dengan makna prinsip itu sendiri, vakni sesuatu

yang menjadi dasar atau landasan bagi perbuatan lainnva.

Penulis hanya membatasi diri pada pembahasan vang rerkait dengan
komunikasi hanya pada kata gqaul yang berdimensi amr tersebut, bukan
karena komunikasi dalam a/-Qur an hanya terwakili dengan kata gau! saja.

namun semata-mata karena keterbatasan penulis serta demikian liasnya

2 Jalaluddin Rakhmat, Islam Akival.... Hal, 77

* M. Dawam Rahario, Paradigma Al-Qur’an, Metodologi Tafsir dan Kritik Sosial. (Jukarta
PSAP. 2003) hal. 26
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kandungan al-Qur’an yang terkait dengan prinsip komunikasi. Penulis
berharap akan ada kajian lebih lanjut dari para peneliti lain terkait dengan
pembahasan komunikasi yang terkandung dalam al-Qur’an, baik

komunikasi verbal maupun nonverbal.

. Data sekunder

Data sekunder adalah data kedua atau data penunjang. Dalam hal ini
akan digali data-data penunjang berupa pendapat atau penafsiran para ulama
tentang pengertian dan makna ayat-ayat yang tersebut dalam sumber data
primer, baik para/ulama klasik maupun kontemporer yang terdapat dalam
berbagai Kitab tafsir klasik, kontemporer maupun tafsir tematik yang tidak
secara khusus dibukukan dalam sebuah kitab tafsir, namun isinya
merupakan sebuah Kkaryatafsir{ematik terhadap peimasalahan yang terkait
dengan komunikasi. Kitab-kitab tafsir yang akan penulis gunakan adalah ;
Jami"el-Bayan Fi Tafsir al-Qur’ar ‘atau terkenal dengan Tafsir At-Tabari
karya Imam At-Tabari;Fafsir-tbnu Kasr (Tafsir al-Qur’an Al-Azim) karya
Ibnu Kasir, Tafsir Jalalain Karyasalaluddin Mahalli dan Jalaluddin Suyuti,
Tafsir Al Maraghi karya Imam Al-Maraghi, Tafsir al-Azhar karya
HAMKA, Al-Qur’an dan Tafsirnya yang diterbitkan oleh Kementerian
Agama, Tafsir Fi Zilal al-Qur’an karya Sayyid Quthb, Tafsir A/-Zikra karya
Bahtiar Surin dan Tafsir AI-Misbah, Pesan, Kesan dan Keserasian al-
Qur’an karya M. Quraish Shihab. Sedangkan buku-buku yang bukan
tergolong buku atau kitab tafsir namun di dalamnya di bahas penafsiran

ayat-ayat al-Qur’an yang terkait dengan komunikasi di antaranya adalah
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Buku Islam Aktual Islam Aktual Refleksi Sosial Seorang Cendekiawan
Muslim karya Jalaluddin Rakhmat, Membumikan Al-Qur’an, Fungsi dan
Peran Wahyu dalam Kehidupan Masyarakat dan Wawasan Al-Quran,
Tafsir Maudhu'i atas Pelbagai Persoalan Umat, karya M. Quraish S ihab.
Prinsip-Prinsip Komunikasi Dalam Al-Quran: Suatu Kajian Tafsir Temarik
karya Hakim A. Husnul, Komunikasi Rasulullah Indahnya Berkomunikasi
Ala Rasulullah karya Thoriq Gunara dan Komunikasi Profetik konsep dan
Pendekata karya Iswandi Syahputra. Di samping itu, penulis juga menggali
hadis-hadis vyang terkait atau maknanya berhubungan dengan ayat-ayat

tentang prinsip komunikasi di atas.
2. Metode pengumpulan data

Untuk mencari kata-kata kunei-(key concept) yang terkait dengan kata-
kata gawl/ yang berdimensi perintah (amr) di atas, penulis tidak bhanya
menggunakan Bantuan _pencinianlafaz séeavaunanual dengan bantuan kitab
terkait. Di zaman sekatang ini-diymanaiteknologi terutama teknologi informasi
semakin canggili |dan (maju,“perelitian di_bidang pendidikan maupun ilmu
tentang perilaku semakin kompleks dan membutuhkan bantuan mesin,
terutama komputer dengan berbagai program dan sofhvare yang memudahkan
dalam penggalian sumber data penelitian.*® Untuk itu, penulis juga akan
menggunakan program kKomputer untuk memudahkan pencarian data-data

penelitian ini, baik pencarian data primer maupun data sekunder.

** Arif Furchan, Pengantar Penelitian dalam Pendidikan, { Yogyakarta : Pustaka Pelajar,
2004) hal. 513
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PENUTUP

Dalam bab ini akan disajikan kesimpulan terhadap hasil
penelitian, saran-saran baik yang bersifat akademik maupun saran
praktis serta kata penutup. Kemudian pada bagian akhir dari
penulisan ini akan disajikan lampiran-lampiran data hasil penelitian
dan Daftar Pustaka yang menjadi sumber atau rujukan penulisan

tesis ini.



BABII
URGENSI KOMUNIKASI DAN PENDIDIKAN

DALAM KEHIDUPAN MANUSIA

Sebelum membahas lebih jauh tentang bagaimana urgensi komunikasi dan
pendidikan dalam kehidupan manusia, perlu terlebih dulu diuraikan pembahasan tentang
pengertian dasar tentang komunikasi dan pendidikan beserta beberapa hal yang terkait
dengannya, terutama yang berkaitan dengan makna/pengertian dan tujuannya. Setelah
itu baru kemudian diuraikan tentang urgensikeduanya dalam kehtdupan manusia. Di
samping itu, dalam bab ini akan diksatkan’ pila hubungan antara komunikasi dengan

pendidikan.
A. Pengertian , Tujuan dan Urgensi Komunikasi
1. Pengertian Romiinikas

Kata komunikasi “berasal /dari\bahasa Inggris communication. Kata
communication sendifi berasal dari |bahdsa, latin\communicare yang berasal dari
kata communis, yang berarti “sama”. “Sama” di sini maksudnya adalah sama
makna.*’ Kalau ada dua orang terlibat dalam kegiatan komunikasi, misalnya
dalam bentuk komunikasi verbal berupa percakapan, maka komunikasi dapat
berlangsung apabila ada kesamaan antara kedua orang tersebut. Kesamaan
tersebut tidak saja dalam bidang bahasa yang digunakan, tetapi juga maksud
vang terkandung dalam percakapan tersebut. Artinya, percakapan kedua orang

tersecbut dapat dikatakan komunikatif apabila keduanya, selain sama-sama

'” Onong Uchyana Effendy, limu... hal. 9
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mengerti bahasa yang digunakan juga mengerti makna bahan yang

dipercakapkan.

Pengertian komunikasi secara etimologis menurut beberapa zhli ada
bermacam-macam. Hoveland, Janis dan Kelley, sebagaimana dikutip oleh
Marhaeni Fajar, mendefinisikan komunikasi dengan * the process by which an
individual ( the communicator) transmits stimuly (usually verbal symbols) to

modify the behavior of other individu™. **

Artinya bahwa komunikasi
merupakan suatu proses di mana seseorang (yang disebut dengan komunikator)
menyampaikan suatu péesan stimulus (yang biasanya berupa pesan verbal)
dengan tujuan untuk mengubah petrilaku individu lain. Everett M. Rogers &
Lawrence Kincaid mendefinisikan kontdnikasi sebagai suatu proses di mana dua
orang atau lebih membentuk|(atay (Melakukan pertukaran informasi satu sama
lain, yang pada gilirannya terjadi saling pengertian yang mendalam.* Dalam
Encyklopedia Compron’s di sebutkan bahwa “the ways of knowing about others
or letting others know your ideas are called communication™( cara mengetahui
tentang orang lain atdu membiarkan ofang lain tahu ide-ide Anda disebut
komunikast ).>° Dalam Ensiklopedia Kolumbia disebutkan bahwa pengertian
komunikasi adalah “transmission and reception of message between two persons
or more” (pengiriman dan penerimaan pesan antara dua orang atau lebik).”

Sedangkan Harold D. Laswell menggambarkan proses komunikasi dengan

*8 Marhaeni Fajar, Hmu Komunikasi Teori dan Prakeek, (Y ogyakarta: Graha 1lmu, 2009), hal. 31

* Ibid., hal. 32
 FLE. Compton & Company, Compton’s Pictured Encyclopedia, (Chicago : Compton &
Company, 1960), Vol. 3, Hal. 481

*! The Columbia-Viking Desk Encyclopedia, (New York : The Viking Press, 1960}, €d. 2, Hal. 291
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menjawab pertanyaan: “siapa mengatakan apa dengan saluran apa kepada siapa

dengan efek bagaimana?*’

Dari beberapa pengertian di atas dapat diambil kesimpulan bahwa kegiatan

komunikasi melibatkan beberapa komponen sebagai berikut :

a.

Komuntikator (penyampai pesan)

Yaitu komunikator yang menyampaikan pesan kepada seseorang atau
sejumlah orang. Komunikator menyandi (encode) pesan yang akan
disampaikan kepada komunikan dengan memformulasikan fikiran dan
perasaannya dalam (bentuk “lambang (bahasa) untuk disampaikan pada

komunikan.

. Message (pesan yang disampaikan)

Merupakan seperangkat Jambang” |bermakna yang disampaikan oleh
komunikator. Pesan dapat disampaikan secara verbal dengan menggunakan
bahasa maupun nonverbal-dengan-isyarat, gambamataupun warna.

Media ( alat untuk menyampaikan pesan)

Yakni salurdnkontunikasi tempatberldlinya pesan dart komunikator kepada
komunikan.

Komunikan ( yang menerima pesan )

Yakni orang yang menerima pesan dari komunikator. Komunikan sebagai
penerima pesan dapat melakukan umpan balik (feedback) sehingga proses
komunikasi dapat berlanjut. Dengan demikian, disamping sebagai
komunikan, ia bisa berbalik menjadi komunikator yang menyampaikan

pesan-pesan baliknya.

2 rbid
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e. Efek (pengaruh)
Yakni tanggapan, reaksi komunikan setelah menerima pesan, baik positif

maupun negatif. >

Dengan demikian komunikasi bukanlah hanya bersifat informatif saja,
yakni agar orang lain tahu dan mengerti apa yang disampaikan, tetapi juga
bersifat persuasif, yakni upaya mempengaruhi orang lain agar bersedia
menerima pesan yang disampaikan, baik berupa ide, paham maupun keyakinan
dan agar mau melakukan kegiatan atau perbuatan sesuai dengan kechendak si

penyampai pesan.

Dari beberapa urgian, tentang Cpengertian komunikasi, Marhaeni Fajar
kemudian merumuskan: beberapa karakteristik kegiatan komunikasi sebagai
berikut :

a. Komunikasi suatu proses
Komunikasi sebagai suatu proses artinya bahwa komunikasi merupakan
serangkaian kegiatan yang terjad: secara berurutan dan berkaitan satu sama
lain dalam” kuru~waktd tertentuserta’ melibatkan banyak faktor dan unsur
antara lain; pelaku (komunikator dan komunikan), pesan, saluran atau alat
yang digunakan, waktu, tempat, serta hasil atau akibat yang dicapai.

b. Komunikasi adalah usaha yang disengaja dan bertujuan
Kegiatan komunikasi adalah kegiatan yang dilakukan secara sadar, disengaja
serta sesuai dengan tujuan dan keinginan si pelaku komunikasi. Artinva

bahwa kegiatan komunikasi merupakan kegiatan yang dilakukan oleh

>3 Onong Uchyana Etfendy, l/mu Komunikasi Teori dan Praktek, (Bandung : Remaja
Rosdakarya, 2009), hal. 58-59
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seseorang yang sepenuhnya secara mental psikologis dalam keadaan sadar.
bukan dalam keadaan mimpi atau tidak sadar, dengan tujuan sesuai
kehendak pelaku.

c. Komunikasi menuntut adanya partisipasi dan kerja sama di antara para
pelaku yang terlibat
Kegiatan komunikasi akan dapat berlangsung dengan baik apabila para pihak
yang terlibat dalam proses komunikasi sama-sama ikut terlibat dan sama-
sama mempunya perhatian yang sama terhadap tema pesan yang
dikomunikasikan.

d. Komunikasi bersifat'simbolis
Komunikasi pada dasarnya merupakan kegiatan yang dilaksanakan dengan
menggunakan lambang-lambang, miisalnya bahasa.

e. Komunikasi bersifat transaksional
Komunikasi ‘pada\dasarnya-menuntut dua/tindakan; memberi dan menerima.
Dua tindakan tersebut| dipefliukan, secara seimbang dan proporsional cleh
masing-masing/pelakd Komunikasi

f. Komunikasi menembus faktor ruang dan waktu
Maksudnya adalah bahwa pelaku yang terlibat dalam suatu kegiatan
komunikasi tidak harus hadir pada waktu dan tempat yang sama. Dengan
berkembang pesatnya teknologi komunikasi seperti, telepon, facsimile, dan
media massa masalah ruang dan waktu tidak lagi menjadi hambatan dalam

kegiatan komunikasi. **

* Marhaeni Fajar, //mu... hal. 33-34.
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Selanjutnya, masih menurut Marhaeni Fajar, kegiatan komunikasi

memiliki beberapa prinsip sebagai berikut ;

a. Komunikasi adalah suatu proses simbolik
Ketika seorang komunikator berniat menyampaikan pesan Kkepada
komunikan maka ta menggunakan dua aspek, yakni pesan dan lambang. Isi
pesan umumnya adalah pikiran dan lambang umumnya berupa bahasa.
Lambang tersebut merupakan media dalam berkomunikasi. Dalam situasi
tertentu lambang bisa berupa gerak tubuh, gambar, warna dan sebagainya.
Lambang tersebut térdiri-dart dia macam, yakni lambang verbal yang berupa
bahasa dan lambang nonverbalberupa isyarat.

b. Setiap perilaku memuliki potensi komunikasi
Salah satu kaitan térpenting dalam-komunikasi adalah hubungannya dengan
perilaku (behaviour). Perilaku dihubungkan dengan hubungan antar dua
orang manusialatat lebih. Setiap’ kontak=sesial’ pasti berhubungan dengan
perilaku. Setiap | perilaku /memiliKi\ potensi sebagai pesan yang dapat
menimbulKan “persepsi_bagiv ofang tainé-Sudah barang tentu tidak semua
perilaku bersifat komunikatif, karena semua bergantung kepada penerimanya
{subjektif).

c. Komunikasi memiliki dimensi isi dan dimensi hubungan
Pada dimensi isi, pesan yang disampaikan bisa dipersepsikan berbeda pada
masing-masing orang, jadi bersifat subjektif. Sedang pada dimensi hubungan
terkait dengan unsur-unsur lain yang menitik beratkan pada tipe saluran yang

digunakan dalam menyampaikan pesan dari komunikator kepada
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komunikan. Misalnya pesan yang disampaikan melalui televisi memiliki
pengaruh yang lebih besar dari pada yang disampaikan melalui radio
maupun koran.

d. Komunikasi berlangsung dalam berbagai tingkat kesengajaan
Komunikasi bisa terjadi dalam berbagai tingkat kesengajaan, dari yang tidak
disengaja sampai yang direncanakan dengan matang. Di dalam kehidupan
sehari-hari sering dijumpai seseorang secara tidak sengaja menyampaikan
pesan secara nonverbal, misalnya ketika gugup atau bingung dengan
menggaruk kepala. Sedangkan“komunikasi dilakukan dengan kesengajaan
terbukti dengan komunikator,memilih pesan, waktu, bahasa yang tepat agar
pesan vang disampaikan dapat mencapai hasil yang efektif.

e. Komunikasi terjadi dalamrkonteks-ruang dan waktu
Makna pesan juga bergantung pada konteks ruang dan waktu. sosial maupun
psikologiss Bahan ataulimateri‘yang di bahas\dalam suatu waktu dan tempat
tertentu, belum fentu.sésuai jika\diterapkan dalam konteks tempat dan waktu
fain.

f. Komunikasi melibatkan prediksi peserta komunikasi
Ketika orang berkomunikasi, setiap orang meramalkan efek perilaku
komunikasi yang mereka lakukan. Prinsip ini mengasumsikan bahwa hingga
derajat tertentu ada keteraturan pada perilaku komunikasi manusia. Misalnya
peritaku menghormati orang tua dengan memanggiinya “Bapak™, bukan
dengan kata “kamu”, dan sebagainya.

g. Komunikasi bersifat sistematik
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Komunikasi bersifat sistematik dapat dilihat dari terjadinya komunikasi
membentuk suatu pola yaitu harus ada sumber, pesan, saluran dan penerima.
Demikian juga dengan metode vang dijalankan, yakni komunikasi satu

tahap, komunikasi dua tahap dan komunikasi banyak tahap.

Prinsip semakin mirip latar belakang sosial budaya semakin efektif pula
komunikasi

Komunikasi bersifat nonsekuensial

Komunikasi antar manusia sebenarnya berlangsung dua-arah, bukan satu
arah, meskipun ada/jstilah-komunikasi linear atau satu arah. Misalnya pesan
vang disampaikan| kepada ' khalayak, sebenarmmya pada saat yang sama
khalayak juga menjadi pembicara, yakni melalui perilaku nonverbal mereka.
Komunikasi bersifat-prosesual;"dinamis dan transaksional

Komunikasi adalah proses, berlangsung secafa kontinyu dan transaksi
melaluiproses penyandian (encoding) datrpenyandian balik (decoding).
Komunikasi bersifaturreversible

Ini adalah [implikasi ‘dari kemunikasi 'sgbagai proses yang selalu berubah.
Pesan yang disampaikan bisa member efek negatif maupun positif
bergantung kepada pencrima dengan segala latar belakang sosial budaya dan

psikologisnya.

Komunikasi bukan obat mujarab untuk menyelesaikan berbagai masalah
Berbagai permasalahan tidak cukup diselesaikan dengan komunikasi.
tergantung dari penyebab masalah tersebut. Konflik yang disebabkan oleh

masalah struktur, ekonomi dan sebagainya tidak cukup diselesaikan dengan
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komunikasi belaka, tetapi juga dengan merubah struktur maupun

ketimpangan ekonomi yang ada.”

2. Tujuan Komunikasi

Sebagaimana disebutkan di atas bahwa kegiatan komunikasi adalah

kegiatan yang dilaksanakan dengan kesengajaan. Dengan demikian kegiatan

komunikasi memiliki tujuan dan fungsi tertentu. Menurut Hewitt, ada beberapa

tujuan komunikasi sebagai berikut;

I.

2.

Mempelajari atau mengajarkan sesuatu

Mempengaruhi perilaku sesedrang

. Mengungkapkan perasaan

. Menjelaskan perilaku sendiri atau perilaku orang lain
. Berhubungan dengan-orang lain

. Menyelesaian sebuah masalah

. Mencapai.sebuah tujtian

. Menurunkan ketegangan'dan menyelesaian konflik

. . . o ¥ . e < &
. Menstimulasi iminat_pada diri sendiri.atau grng lain*®

Sedangkan menurut Onong Uchyana Effendy dan Marhaeni Fajar,

keduanya sependapat bahwa tujuan komunikasi ada empat, yakni;

a.

Perubahan sikap (atritude change)
Komunikan setelah menerima pesan kemudian sikapnya berubah, baik
positif maupun negatif.

Perubahan pendapat (opinion change)

55 Jbid.. hal. 34-45

E'E'http://www.scribd.com/doc/17Afl03518/pex’1ger’tian-komunikasi, diakses 07 Januari 2011
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Setelah komunikan memahami pesan, maka akan timbul pendapat
komunikan mengenai pesan yang disampaikan komunikator. Pendapat
tersebut bisa berbeda di antara beberapa komunikan.

Perubahan perilaku (behavior change)

Komunikasi bertujuan untuk merubah perilaku maupun tindakan
seseorang/komunikan.

Perubahan sosial (social change)

Membangun dan memelihara ikatan hubungan dengan orang lain sehingga

menjadi hubungan yang makin'Baik’|

Menurut Wilbur S¢ramm, sebagaimana dikutip oleh Marhaent Fajar,

tujuan komunikasi secara-umum dapatodilihat dari dua perspektif kepentingan

sebagai berikut;

a.

Dari sudut kepentingan sumber/komunikan;
1) Memberikan informasi

2) Mendidik

3) Menyenangkan/menghibur

4) Menganjurkan suatu tindakan/persuasif.
Dari sudut kepentingan penerima/komunikan;
1) Memahami informasi

2) Mempelajari

3) Menikmati

. . 58
4) Menerima atau menolak anjuran

> Onong Uchvana Effendy, Komunikasi..., hal. 8 ; Marhaeni Fajar, //mu. ... hal. 39
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Sedangkan fungsi komunikasi menurut Onong Uchyana Effendy dan
Marhaeni Fajar juga terdiri dari empat hal, yakni;
a. Menyampaikan informasi (to inform)
b. Mendidik (to educate)
¢. Menghibur ( fo enteriain)

d. Mempengaruhi (to inﬂuence)”

Sedangkan menurut William 1. Gorden, dalam Buku Communication :

Personal and Public Fungst Komunikasi meliputi ;

a. Membangun Konsep Diri (Establishing Self-Concepr)

b. Eksistensi Diri (SelfExistence)

c. Kelangsungan Hidup (Live Continuiry)

d. Memperoleh Kebahagiaan ((Jbiaining Happiness)

e. Terhindar dari Tekanan dan Ketegangan (Free from Pressure and Stress)””
Secaraumum, hasit=dari kegiatan komunikasi, menurut Marhaeni Fajar

mencakup tiga aspek;

a. Aspek kognitif, yakni menyangkut pengetahuan. Misalnya dari tidak tahu
menjadi tahu.

b. Aspek afektif, menyangkut perasaan/emosi. Misalnya setuju atau tidak
setuju, sedih, gembira, marah, kecewa dan sebagainya.

¢. Aspek psikomotor, yakni menyangkut perilaku/ tindakan. Misalnya berbuat

seperti yang disarankan atau menentang apa yang disarankan.”’

*8 Marhaeni Fajar, I/mu... hal. 62
% Ibid.

9 http/rumakom.wordpress.com/2007/08/07/komunikasi-ctektit?, diakses 29 Agustus 2010
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3. Komunikasi yang efektif
Setiap pelaku komunikasi, dalam bentuk dan di bidang apapun tentu
mengharapkan kegiatan komunikasinya berjalan dan berhasil efektif.
Komunikasi yang efektif adalah komunikasi yang hasilnya sesuai dengan

harapan para pelaku komunikasi tersebut.®

Agar komunikasi dapat berhasil secara efektif, perlu ada kesamaan antara
komunikator dengan komunikan. Adanya kesamaan antara komunikator dan
komunikan dalam beberapa hal, misalnya bahasa, tingkat pendidikan, budayva.
ekonomti, agama, ras (dan sebagainya) akan lebih memudahkan komunikasi
berjalan secara efektifl /Dissamping itu, untuk membuat komunikasi berhasil
efektif. diperiukan strategi komunikasi vang baik. Menurut R. Wayne Pace,
Brent D. Peterson dan. M, Dallas Burnett, dalam bukunya Techmiques for
Effective Communication, sebagaimana dikutip oleh Onong Uchyana Efendy.
tujuan utamasstrategi komunikasi‘ada-tiga macam;

a. to secure understanding,/tntuk Vimemastikan bahwa komunikan, vyakni
penerima pesan,mengerti dan'memahanit-pesan yang diterimanya.

b. to establish acceprance, yakni setelah pesan sudah dapat diterima dan
dipahami, maka penerimaannya tersebut harus dibina.*

c. to motivare action, yakni kegiatannya dimotivasikan.

Beberapa pendapat para ahli dan hasil penelitian menyebutkan pengertian

dan pedoman tentang komunikasi vang efektif. lke Yunita Ekomadyo. dalam

®' Marhaeni Fajar, flmu.... hal. 39
52 1bid., hal. 43

% Onong Uchvana Effendy, Komunikasi. ... hal. 32
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bukunya yang berjudul “Prinsip Komunikasi Efektif” khususnya dalam
meningkatkan belajar anak, menyebutkan 22 prinsip komunikasi efektif.**
Sedangkan menurut Stewart L. Tubbs dan Sylvia Moss, dalam bukunya Human
Communication @ An Interpersonal Perspective, sebagaimana dikutip oleh
Jalaluddin Rakhmat, tanda-tanda komunikasi yang efektif setidaknva
menimbulkan lima hal ; pengertian, kesenangan, pengaruh pada sikap, hubungan
yang makin baik dan tindakan.®®
Di dalam http://anik-gurung.tripod.com/id29.htmi disebutkan ada 5 Hukum
Komunikasi Yang Efektif (Fhe & Inevitable Laws of Efffective Communication)
yang dikembangkan dan rangkum,dalam satu kata yang mencerminkan esensi
dart komunikasi itu sendirt,Jyaitu “REACH”, yang berarti merengkuh atau
meraih. Karena sesungguhnya‘komunikasi itu pada dasarnya adalah upava
bagaimana meraih perhatian, cinta kasih, minat, kepedulian, simpati, tanggapan,
maupun respon positif/dari~orang tain. Limé hukuin komunikasi yang efekuif
yang disingkat dengan *"REACH? tersebut diuraikan sebagai berikut;
a. Respect
Hukum pertama dalam mengembangkan komunikasi yang efektit adalah
sikap menghargai setiap individu yang menjadi sasaran pesan yang akan
disampaikan. Rasa hormat dan saling menghargai merupakan hukum yang
pertama dalam berkomunikasi dengan orang lain. Harus diingat bahwa pada
prinsipnya manusia ingin dihargai dan dianggap penting. Oleh karena itu jika

memang bahkan harus mengkritik atau memarahi seseorang, hendaknva

® lke Yunita Ekomadyo, Prinsip Komunikasi Efektif, (Bandung : Simbiosa Rekatama Media.
2009), hal. 35
& Jalaluddin Rakhmat, Psikolegi... hal, 13
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dilakukan dengan penuh respek terhadap harga diri dan kebanggaaan
seseorang. Jika dapat membangun komunikasi dengan rasa dan sikap saling
menghargai dan menghormati, maka akan dapat membangun kerjasama yang
menghasilkan sinergi yang akan meningkatkan efektifitas kinerja sescorang
baik sebagai individu maupun secara keseluruhan sebagai sebuah tim.
Mengutip pendapat mahaguru komunikasi Dale Carnegie dalam bukunyva
How to Win Friends and Influence People, rahasia terbesar yang merupakan
salah satu prinsip dasar dalam berurusan dengan manusia adalah dengan
memberikan penghargaairyang/jujur dan tulus. Seorang ahli psikologi yang
sangat terkenal William Jamesjuga mengatakan bahwa prinsip paling dalam
pada sifat dasar manusia adalah kebutuhan untuk dihargai. Dia mengatakan
ini sebagai suatu kebutuhan{bukan harapan ataupun keinginan yang bisa
ditunda atau tidak harus dipenuhi), vang harus dipenuhi. Ini adalah suvatu rasa
lapar manusiazyangtak terperikamdan tak-tergoyahkan. Lebih jauh Carnegie
mengatakan bahwa setiap individa\yang dapat memuaskan kelaparan hati ini
akan menggerniggam ofang dalam-telapak fangannya. Charles Schwabb, salah
satu orang pertama dalam sejarah perusahaan Amerika yang mendapat gaji
lebih dari satu juta dolar setahun, mengatakan bahwa aset paling besar yang
dia miliki adalah kemampuannya dalam membangkitkan antusiasme pada
orang lain. Dan cara untuk membangkitkan antusiasme dan mendorong orang
lain melakukan hal-hal terbaik adalah dengan memberi penghargaan yang
tulus. Hal ini pula yang menjadi satu dari tiga rahasia manajer satu menit
dalam buku karya Ken Blanchard dan Spencer Johnson, The One Minute

Manager.
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b. Empathy
Empati adalah kemampuan seseorang untuk menempatkan diri kita pada
situasi atau kondisi yang dihadapi oleh orang lain. Salah satu prasyarat utama
dalam memiliki stkap empati adalah kemampuan untuk mendengarkan atau

mengerti terlebih dulu sebelum didengarkan atau dimengerti oleh orang lain.

Secara khusus Covey menaruh kemampuan untuk mendengarkan sebagai
salah satu dari 7 kebiasaan manusia yang sangat efektif, yaitu kebiasaan
untuk mengerti terlebih dahulu, baru dimengerti (Seek First to Undersiand
then be understood|to build the skills of empathetic listening that inspires
openness and trust).Vinilah 'yang disebutnya dengan Komunikasi Empatik.
Dengan memahami|dan mendengar| orang lain terlebih dahulu, seseorang
akan dapat membangun keterbukaan dan kepercayaan yang diperlukan dalam

membangun kerjasama atau sinergi dengan orang lain.

Rasa empati __akan menumbuhkan kemampuan untuk dapat
menyampaikan pesan (message) dengan cara dan sikap yang akan
memudahkan penerima pesan (receiver) menerimanya. Oleh karena itu dalam
ilmu pemasaran (marketing) memahami perilaku konsumen (consumer’s
behavior) merupakan keharusan. Dengan memahami perilaku konsumen.
maka akan didapat empati dengan apa yang menjadi kebutuhan, keinginan.
minat, harapan dan kesenangan dari konsumen. Demikian halnya dengan
bentuk komunikasi lainnya, misalnya komunikasi dalam membangun
kerjasama tim yang saling memahami dan mengerti keberadaan orang lain

dalam satu tim. Rasa empati akan menimbulkan respek atau penghargaan. dan
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rasa respek akan membangun kepercayaan yang merupakan unsur utama

dalam membangun reamwork.

Jadi sebelum membangun komunikasi atau mengirimkan pesan. lebih
dulu perlu mengerti dan memahami komunikan dengan cara empati kepada
calon penerima pesan. Sehingga nantinya pesan akan dapat tersampaikan

tanpa ada halangan psikologis atau penolakan dari penerima.

Empati bisa juga berarti kemampuan untuk mendengar dan bersikap
perseptif atau stap meperima masukan ataupun umpan balik apapun dengan
sikap yang positif. Banyak sekali orang yang tidak mau mendengarkan saran,
masukan apalagi kritik dariverang”lain.|Padahal esensi dari komunikasi adalah
aliran dua arah. Komunikasj satu arah| tidak akan efektif manakala tidak ada
umpan balik (feedbackivang.mertipakan arus balik dari penerima pesan. Oleh
karena ith dalagi kégiatan Komunikasi pemasarafgbove the lines (inass media
advertising) diperlukdii kemampuaniuntuk mendengar dan menangkap umpan
balik dari audiensi atau penerima-pesar:

Audible

Makna dari audible antara lain dapat didengarkan atau dimengerti
dengan baik. Jika empati berarti sescorang harus mendengar terlebih dahulu
ataupun mampu menerima umpan balik dengan baik, maka audible berarti
pesan yang disampaikan dapat diterima oleh penerima pesan. Hukum ini
mengatakan bahwa pesan harus disampaikan melalui media atau delivery
channel sedemikian hingga dapat diterima dengan baik olch penerima pesan.

Hukum ini mengacu pada kemampuan seseorang untuk menggunakan
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berbagai media maupun perlengkapan atau alat bantu audio visual yang akan
membantu agar pesan yang disampaikan dapat diterima dengan baik. Dalam
komunikasi personal hal ini berarti bahwa pesan disampaikan dengan cara
atau sikap yang dapat diterima oleh penerima pesan.
d. Clarity
Clarity arrtinya jelas. Kejelasan pesan sangat diperlukan sehingga tidak
menimbulkan multi interpretasi atau berbagai penafsiran yang berlainan.
Clarity dapat pula berarti keterbukaan dan transparansi. Dalam
berkomunikasi sesedrang-periy! mengembangkan sikap terbuka (tidak ada
yang ditutupi atau -disémbunyikan), sehingga dapat menimbulkan rasa
percaya (frust) dari| penerima pesan| atau anggota suatu tim. Karena tanpa
keterbukaan akan timbul“sikap—saling curiga dan pada gilirannya akan
menurunkan semangat dan antusiasme kebersamaan dalam kelompok
tersebut
e. Humble
Humble artinya’ rendah“hati” Sikap Ani, merupakan unsur vang terkait
dengan hukum pertama untuk membangun rasa menghargai orang lain.
biasanya didasari oleh sikap rendah hati yang dimiliki. Sikap rendah hati
bukanlah sikap rendah diri. Sikap rendah hati pada intinya adalah sikap yang
penuh melayani (Customer First Atritude), sikap menghargai. mau mendengar
dan menerima kritik, tidak sombong dan memandang rendah orang lain.
berani mengakui kesalahan, rela memaafkan, lemah lembut, pengendalian

diri, serta mengutamakan kepentingan vang lebih besar.
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Dengan komunikasi yang dibangun berdasar pada lima hukum pokok
komunikasi yang efektif ini, maka seorang komunikator akan dapat membangun
Jaringan hubungan dengan orang lain yang penuh dengan penghargaan (respect).
karena inilah yang dapat membangun hubungan jangka panjang vang saling

menguntungkan dan saling menguatkan.®
. Urgensi Komunikasi dalam Kehidupan Manusia

Menurut bentuknya, komunikasi dapat dibagi menjadi dua, yakni
komunikasi verbal dan komunikasi nonverbal. Komunikasi verbal adalah bentuk
komunikasi yang manggunakan,simbolisimbol bermakna dan berlaku umum
dalam proses komunikasi Mmelalui “suara, tulisan atau gambar. Sedang

komunikasi nonverbal misalnyva isyarat; gerak tubuh dan sebagainya.

Kegiatan komunikasi//dilakiikan' oleh manusia sepanjang hidupnya.
Komurnikasi, ddlan | berbagal sentuknya, dilakukdnsdi mana-mana. Di rumah
komunikasi dilakukan defigan anggotalkeluarga, dengan istri, suami, anak-anak,
dan pernbantu. Ketika=hendakpmakan: butuh komunikasi, ketika hendak tidur.
putuh komunikasi. ketika hendak menonton televisi, butuh komunikasi. Ketika
suami istri hendak berduaan, butuh komunikasi. Di kantor. dengan teman
scjawat, dengan rekan kerja, dengan atasan, dengan bawahan, semua
memerlukan komunikasi. Ketika hendak menerima tawaran, butuh komunikasi.
Ketika hendak menolak ajakan, butuh komunikasi. Ketika hendak berceramah,
mengajar, berdakwah, butuh komunikasi. Bahkan ketika memutuskan untuk

diam atau puasa bicara, itu juga bagian dari kegiatan komunikasi.

* hty:Canik-gurine.wipod.com id 29, html, diakses tanggal 28 Apustsus 2010
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Pendek kata, manusia dalam kehidupannya membutuhkan komunikasi. di
manapun dan kapanpun, siapapun dan apapun kedudukannya. meskipun dengan
tujuan yang bisa berbeda-beda. Jalaluddin Rakhmat mengungkapkan bahwa
berdasarkan hasil penelitian, lebih dari 75 persen waktu bangun manusia
digunakan untuk berkomunikasi.®’

Dengan  komunikasi, manusia membentuk saling pengertian,
menumbuhkan persahabatan, menimbulkan kerjasama, memelihara kasih
sayang, menyebarkan pengetahuan serta meningkatkan kualitas peradaban.
Namun dengan kegiatan komunikasi pula manusia menyuburkan perpecahan,
menimbulkan permusuhan, dmenanamkan kebencian, menghalangi kemajuan,
menghambat pembaharlian, mempertahankan status quo. Komunikasi begitu
sangat penting dalam kehidupan-manusia, sehingga tanpa komunikasi manusia

tidak akan dapat hidup dengan baik.

Meskipun komunikasi disadari begitu penting dalam kehidupan manusia,
ramun masih banyak Yang-beltm memandang penting mempelajari bagaimana
berkomunikasi ! yang—baik, ! komunikasi’ 4ang beradab, komunikasi yang
bettanggung jawab, komunikasi yang membawa kebaikan dan pembangunan.
bukan komunikasi yang biadab, yang menghancurkan peradaban dan yang
merendahkan derajat manusia dari kemanusiaannya. Para da’i perlu belajar
komunikasi yang efektif, agar dakwahnya sampai dan diterima olch
jama’ahnya. Demikian juga para guru perlu belajar prinsip komunikasi yang
baik dan efektif, agar materi pelajaran yang di ajarkan dapat diterima dan

berpengaruh positif pada anak didiknya.

°7 jalauddin Rakhmat, Psikologi.... Hal. vii
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B. Pengertian, Tujuan dan Urgensi Pendidikan
|. Pengertian Pendidikan

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, pengertian pendidikan adalah
proses pengubahan sikap dan perilaku seseorang atau kelompok orang dalam
usaha mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran dan petatihan.”®
Sedangkan menurut Poerbakawatja dan Harahap yang dikutip oleh Muhibbin
Syah, pendidikan adalah usaha sengaja dari orang dewasa untuk mempengaruhi
dan meningkatkan anak ke arah kedewasaan yang diartikan dengan mampu
mempertanggungjawabkan secara moril segala perbuatannya. *Menurut Hasan
Langgulung, pendidikan @dalah Jsvatu proses yang memiliki tujuan vyang
biasanya diusahakan pntuk menciptakan pola-pola tingkah laku tertentu para
peserta didik. Setiap suasana pendidikan mengandung tujuan-tujuan, maklumat-
maklumat berkenaan dengan pengalaman-pengalaman yang dapat dinyatakan
scbagai kandungan, dan Tetode untuk ‘menyanipaikan kandungan itu secara
berkesan. Dengan demrikiam; ‘pendidikan melibatkan tiga komponen utama,

. . 3
yaitu wjuan, Kandungan dan metode:

Menurut A. Malik Fadjar, pendidikan merupakan sebuah proses dan
sekaligus sistem yang bermuara pada pencapaian tujuan tertentu yang dinilai

dan diyakini sebagai keadaan yang paling ideal.”! Piet A. Sahertian

* Umi Kulsum dan Windy Novia, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Surabaya : Kashiko. 2006).
hal, 195

 Ibid. hal. 11

® Hasan Langgulung. Manusia dan Pendidikan Suatu Analisa Psikologis, Filsafat dan
Pendidikan. (Jakarta : Pustaka Al-Husna Baru, 2004) hal. 28

A Malik Fadjar. Fisi... hat. 30
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mendefinisikan pendidikan sebagai usaha yang secara sadar dirancangkan
untuk mencapal tujuan, yakni manusia yang dicita-citakan. Sedangkan
mendidik adalah usaha untuk menyiapkan peserta didik melalui kegiatan

bimbingan, pengajaran dan atau latihan bagi peranannya di masa mendatang.72

Dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional pada pasal 1 ayat | disebutkan bahwa pendidikan
merupakan usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan
proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi
dirinya untuk memiliki kKekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri.
kepribadian, kecerdasan, akhlak  muplia, serta ketrampilan yang diperiukan

[ 73
dirinya, masyarakat, bangsa dap Negara.”

Dari berbagai pengertiarf tentang pendidikan di atas dapat diambil
kesimpulan bahwa pendidikan merupakan sebuah proses yang tersistem,
terencana, dilakukan secara sadar dalam rangka mencapai tujuan pendidikan.
yakni mewujudkan peserta didik sesuai yang diharapkan melalui kegiatan
pembelajaran. Dengan demikian, proses pendidikan merupakan kegiatan yang
sistemik dan sistematis, merupakan satu kesatuan yang terdiri dari beberapa
unsur dan bekerja secara menyatu, saling terkait satu sama lain. Perlu diingat
bahwa proses belajar, sebagaimana dikatakan oleh Tilaar, bukanlah sekedar

transmisi ilmu pengeiahuan sebagai fakta. Tetapi lebih dari itu belajar

™ Piet A. Sahertian, Profil Pendidik Profesional, (Y ogyakarta : Andi Ofset, 1994). hal. 2

7 Ditjen Pendis Depag Rl, Undang-undang dan Peraturan Pemeriniah Ri tentang Pendidikan.
{Jakarta : Ditjen Pendis Depag RI, 2006), hal. 5
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merupakan proses penalaran peserta didik sebagai bekal menjadi manusia
dewasa yang bertanggungjawab.”
2. Komponen Pendidikan
Secara umum dapat disebutkan bahwa komponen pendidikan
sebagaimana disebutkan oleh Piet A. Sahertian terdiri dari 5 unsur yang
merupakan sebuah kesatuan system yang tak terpisahkan. Kelima unsur tersebut
adalah sebagai berikut:

a. Tujuan pendidikan

Tujuan pendidikan vcadalah tuiuan) yang hendak dicapai dalam proses
pendidikan. Tujuantersebut _menyangkut subjek didik, yakni manusia.
Dengain demikien tujan pendidikan terkait dengan falsafah tentang manusia,
sosok manusia bagaimanayang diharapkan.

b, Subjek didik
Subjek “didik "biasanya=disebut™dengan” anak/peserta didik. Subjek didik
diithat sebagai sés€orang=yang harus mengembangkan diri, di sisi lain ia
memperoleh pengarih=-bantuan-yang-mermungkinkan ia mampu mandiri dan
bertanggung jawab.

c. Pendidik
Pendidik adalab orang yang diserahi tanggungjawab untuk mendidik.
Pendidik bisa orang tua, guru maupun orang dalam masyarakat.

d. Alat pendidikan

™ H.A.R. Tilaar, Manajemen Pendidikan Nasional, Kajian Pendidikan Masa Depan. (Bandung
Remaja Rosda Karya, 2004), hal. 42.
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Alat pendidikan adalah segala usaha yang dengan sengaja digunakan untuk
mencapai tujuan pendidikan, misalnya pengajaran, tata tertib, dan segala
tindakan yang digunakan dalam proses pendidikan untuk mencapai tujuan
pendidikan.
e. Lingkungan pendidikan

Lingkungan dan subjek didik berada dalam situasi pendidikan atau yang
disebut situasi didik. Lingkungan memiliki pengaruh vang besar dalam
proses pendidikan. Lingkungan bisa berupa lingkungan insani, kebendaan.

keluarga, sekolah ddn masyardkat”
3. Tujuan Pendidikan

Tujuan merupakan salah satit’ komponen penting dalam pendidikan.
Megara Indonesia, sebagaimana-disebut oleh Tilaar, selama ini terkenal dengan
pameo pendidikannya tidak memiliki tujuan vang jelas dan terarah. Setiap gant
pemerintahan, ganti pula kebijakannya. Tidak ada sistem yang menunjang dan
mengikat sistem pendidikan nasional dalam mencapai tujuannva. Masing-
masing sektor berjalan sendiri-sendiri, ego sektoral sangat kuat sehingga
berjalan sendiri-sendiri. Padahal, menurutnya, rumusan tujuan pendidikan yang

jelas dan terarah sangatlah penting.’

Di dalam Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional pada pasal 3 disebutkan bahwa pendidikan nasional

berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban

 piet A. Sahertian, Profil .., hal. 5-8
* H.A.R. Tilaar. Multikulturalisme. Tamangan-Tantangan Global Masa depan  dalam
Transformasi Pendidikan Nasional, (lakarta : Grasindo, 2004). hal. 337
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bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa.
Sedangkan tujuan pendidikan nasional dirumuskan untuk mengembangkan
potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri.
dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggungjawazb.77

Dengan demikian, tujuan pendidikan nasional sebagaimana dirumuskan
dalam undang-undang tentang sisdiknas tersebut tidak hanva sekedar
membentuk manusia dari sisi jasmani saja, tetapi juga sisi ruhani. Jelasnya
dapat dikatakan bahwa tgjuan, pendidikan nasional adalah dalam rangka
membangun manusia ‘Indonesiapsetfuhnya, baik manusia dari sisi jasmani
dengan segala kebutithannya)"dan manusia dari sisi ruhani dengan sepala
kebutuhan ruhaninya pula.

Dalam kaitannya dengan pendidikan Islam, tujuan ideal pendidikan
nasional (tersebut sejalap derngan tfujuan pendidikan Islam, vakni sebagaimana
dituliskan oléh A, Malik Fadjar, mewujvudkan insari kanul atau muslim
paripurna.”® Ménrtt M(Quraish Shiltab, tujlian pendidikan Islam yang diambii
dari al-Qur’an adalah untuk membina manusia secara pribadi dan kelompok
sehingga mampu menjalankan fungsinya sebagat hamba Allah dan khalifah-
Nya, guna membangun dunia ini sesuai dengan konsep yang ditetapkan Allah
Swt. Dengan kata lain tujuan pendidikan adalah agar manusia bertakwa kepada-
Nya. Manusia yang dibina adalah makhluk yang memiliki unsur-unsur material

(jasmani) dan immarerial (akal dan jiwa). Pembinaan akalnya menghasilkan

7 Ditjen Pendis Depag Rl, {Undang-undang ... hal. 8-9
® A. Malik Fadjar, Visi... hal. 30
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ilmu, pembinaan jiwanya menghasilkan kesucian dan etika serta pembinaan
jasmaninya menghasilkan ketrampilan. Pelaksanaan pembinaan tersebut secara
bersamaan. Penggabungan dari unsur-unsur tersebut menghasilkan makhluk
dwi dimensi dalam satu keseimbangan, dunia dan akhirat, ilmu dan amal. Oleh
karenanya dalam pendidikan Islam dikenal istilah adab ad-din dan adab ad-
dun).'a.79

Tujuan pendidikan pada dasarnya terkait erat dengan tujuan hidup
manusia itu sendiri. Tujuan pendidikan dalam Islam terkait dengan tujuan hidup

manusia menurut ajaran Islam. Dalam a/-Pur 'an ditegaskan ;

= - 117 G cel e D Y A
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‘watakanlah: Sesungguhnya  sembahyangku, ibadahku, hidupku dan matiku

4

hanyalah untuk Allah, fohar seméstadlam.” ( Q.S. 06 : 162).%

Dengamndemikianpdatamisiam jsesnaisdengan ayat di atas. tujuan hidup
manusia adalah dalamr rangka, pengabdian kepada Allah Swi.  Tujuan
pendidikan Islam jtentunya jugagsharus-selaras dengan tujuan hidup manusia
tersebut. Tujuan pendidikan Islam menurut Al-Abrasyi sebagaimana dikutip
oleh Hasan Langgulung adalah sebagai berikut:

a. Untuk mengadakan pembentukan akhlak yang mulia
b. Perstapan untuk kehidupan di dunia dan di akhirat
¢. Persiapan untuk mencari rizki dan pemeliharaan segi rnanfaat, atau yang

dikenal dengan tujuan vokasional dan professional

" M. Qurais Shihab, Membumikan Al-Qur’an. Fungsi dan Peran Wahyu dalam Kehidupan
Masyarakat. (Jakarta : Mizan. 1999), Hal. 172-173

¥ Al-Qur’an, Surah Al-An’am (06) : 162
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Menumbuhkan semangat ilmiah pada pelajar dan memuaskan keingintahuan
(curiosity) dan mengkaji ilmu demi ilmu

Menyiapkan pelajar dari segi profesional dan teknikal supaya dapat
menguasai profesi dan ketrampilan pekerjaan tertentu agar ia dapat mencari
rezeki dalam hidup di samping memelihara segi kerohanian dan

81
keagamaan

Sedangkan Ibnu Khaldun dalam bukunya Mugaddimah. sebagaimana

dikutip olch Hasan Langgulung, membagi tujuan pendidikan sebagai berikut:

a.

"

Mempersiapkan seseorang ‘dari segi keagamaan,yakni mengajarkan syi'ar
agama menurut af+Oh‘dn dan Sunnah, yang dengan itu iman menjadi
semak:in kuat dan menjadil fitrah

Mempersiapkan seseorang dari segiakhlak

Menyiapkan sescorang dari segi kemasyarakatan atau sosial

. MenyiapKan sescorangdari ségi*vokasional atatrpekerjaan
. Menyiapkan sescorang 'dari‘segt peraikiran

. A = 9 s}
. Menyiapkan'seseorang-dan segi kesenian"

4. Urgensi Pendidikan dalam Kehidupan Manusia

Dalam sebuah kata-kata bijaksana. seorang Filosof Cina Kuno vang

terkenal dengan nama Konfusius (551 SM-479). mengatakan :“Jika ingin

kemakmuran 1 tahun. tumbuhkanlah benih. Jika ingin kemakmuran 10 tahun,

tumbuhkaniak pohon. Jika ingin kemakmuran 100 tahun. tumbuhkaniah

Hasan Langgulung, Manusia dan Pendidikan Suvatu Analisa Psikologis. Filsafat dan

Pendidikan., (Jakarta - Pustaka Al-Husna Baru, 2004) hal. 51

82 1bid.. Hal. 55-56
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(didiklah) manusia™."> Dengan hal ini konfusius ingin mengatakan betapa

pentingnva pendidikan bagi kehidupan manusia.

Dalam kaitannva dengan pendidikan Islam, ada sebuah riwayat bahwa
Rasulullah memerintahkan umat Islam untuk menuntut ilmu sampai ke negeri
Cina. Ketika Rasuluilah menganjurkan untuk belajar sampai ke negeri Cina
tentu bukan harus belajar agama di sana, sebab bukan tempatnya. Cina pada
zaman Nabi Muhammad SAW, 14 abad silam, adalah negara yang sudah maju
dalam ilmu pengetahuan, teknologi, industri, dan perdagangan. Schingga,
Rasulullah menyuruh ufmatnya untuk belajar teknologi, perdagangan. dan
industri sekalipun kepada orang yang ‘berbeda keyakinan. Begitu istimewanva
pendidikan dalam Islam sampai diperbolehkan coleh Rasutullah untuk iri kepada
mereka.

Aktifitas pendidikan telah dan akan terus berjalan semenjak manusiz
pertama ada di dunia sampai berakhirnya kehidupan di muka bumi int. Kegiatan
pendidikan telali mulai berproses semenjak Allah swt. menciptakan manusia
pertama Adam di sufga dimana Allah™telah mengajarkan kepadanva semua

nama-nama yang oleh para malaikat belum dikenal sama sekali.*!

Sejak berinteraksi dengan aktifitas pendidikan, sejak itu pulalah manusia
telah berhasil merealisasikan berbagai perkembangan dan kemajuan dalam
segala lini kehidupan mereka. Dan proses pendidikan pun mengalami kemajuan

yang sangat pesat. baik dalam bentuk metode, sarana maupun target yang akan

¥ Bukhari Ibrahim Caleue . (‘rgensi Pendidikan, dalam : hup: bukhariibra. svordpress.
com/2008/05.03 ‘urgensi-pendidikan’. diakses tanggal 2 September 2010

*(QS Al Bagarah: 31-33)
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dicapai. Karena hal ini merupakan salah satu sifat dan keistimewaan dari
pendidikan, yaitu selalu bersifat maju (tagaddumiyyah). Sehingga apabila
sebuah pendidikan tidak mengalami serta tidak menyebabkan suatu kemajuan
atau malah menimbulkan kemunduran maka tidaklah dinamakan pendidikan.
Karena pendidikan adalah sebuah aktifitas yang integral yang mencakup target,
metode dan sarana dalam membentuk manusia-manusia yang mampu
berinteraksi dan beradabtasi dengan lingkungannya, baik internal maupun
eksternal demi terwujudnya kemajuan yang lebih baik.

Beberapa contoh, argumen yang mendukung pernyataan di atas dapat
disampaikan dengan dua kenyataan berikut:

Pertama, ketikd Yni Sovyet meluncurkan pesawat luar angkasanya yamg
pertama spotnic pada 4 oKfober, 1957, Amerika Serikat tergoncang dengan
Jahsyatnya. Demam spotnic melanda seantero Amerika. Betapa tidak, karena
Amerika adalah negara besar penienang perang dunta Il telah kedahuluan oleh
Uni Sovyet. Sampai-sampai- Presiden” AS ketika itu membentuk tim khusus
untuk merespon Kejadian.besar inl.. Tim térsebut bukan bertugas menyvelidiki
kenapa Uni Sovyet berhasil mendahului mereka dalam meluncurkan pesawat
luar angkasa. melainkan mereka mendapat intruksi langsung dari presiden untuk
melakukan suatu tugas yang tidak disangka-sangka oleh para pengamat politik
waktu itu. Tugas mereka adalah meninjau kembali kurikulum pendidikan AS
mulai dari jenjang pendidikan dasar sampai tingkat perguruan tinggi. Dengan
bekerja keras dan dalam waktu yang singkat tim tersebut berhasil mengeluarkan
statement yang menyatakan bahwa kurikulum pendidikan AS dari semua

jenjang pendidikan sudah tidak layak lagi dan harus direvisi. Sebuah keputusan
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yang teramat berani waktu itu. Tapi itulah sebuah konsekuensi kalau hendak
berkompetisi dalam kemajuan peradaban.

Amerika Serikatpun mulai melakukan pembaharuan pendidikan dalam
segala segi dan dimensinya. Mulai dari kurikulum, mata pelajaran, tenaga
pengajar, sarana pendidikan sampai kepada sistem evaluasi pendidikan. Usaha
mereka dengan sangat cepat membuahkan hasil yang sangat luar biasa. Pada
tanggal 14 juli 1969 mereka berhasil meletakkan manusia. pertama di
permukaan bulan. Hanya dalam kurun waktu 12 tahun mereka berhasil
mengungguli teknolog,)Unt Sovyet, Waktu yang relatif singkat. kurang dari

masa pendidikan seorang anakydari tingkat dasar sampai jenjang perkuliahan.

Kedua, kejadianzyang hampir $8tupa sebenarnya pernah terjadi di Jepang
scusai kekalahan mereka ddlam| pérarg dunia !I dengan dibom atomnva kota
Hiroshira dan Nagasaki. Jepang praktis iumipuh dalam segala segi kehidupan.
Bahkan kzisar Jepang waktu itu menyatakan bahwa mereka sudah tidak punya
apa-apa lagi kecuali tanah dan air. Belum lagi hukuman sebagai orang vang
kalah perang vang mclarang Jepang untuk membangun angkatan bersenjata.
Semua itu merupakan hambatan yang sangat besar untuk dapat bangkit dan
membangun sebuah peradaban baru. Tapi perkiraan akal manusia tidak
selamanya benar. Jepang bangkit perlahan-lahan dengan memperbarui sistem

pendidikan mereka dalam semua jenjang pendidikan.

Untuk membangun sistem pendidikan yang berkualitas dunia. Jepang
segera mendatangkan pakar-pakar terbaik dan guru-guru dari seluruh dunia.

Mereka diberikan jabatan yang tinggi dengan otoritas yang besar. Penghasilan
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yang diberikan kepada mereka pun sangat mahal. Para pengajar asing rata-rata
di bayar 600 yen per bulan, padahal gaji rektor universitas Tokyo hanya 400
yen. Selain itu, Depetemen Pendidikan juga mengirimkan banyak orang keluar
negeri. Total anggaran yang di keluarkan untuk membayar orang-orang asing
dan mengirimkan pelajar keluar negeri lebih dari 30% total anggaran
pendidikan. suatu jumlah yvang sangat besar. Dalam masa yang relatif singkat
Jepang berhasil membangun negara mereka menjadi negara yang kuat dalam
bidang ekonomi dan pendidikan. Bahkan merupakan negara ekonomi terkuat

yang menjadi ancamay bagi-AS sendiri)

Contoh nyata diri kemajuan pendidikan di Jepang adalah berubahiya
pengertian buta huruf] dikalangdn rakyat Jepang Bua huruf vang sudah tidak
ada lagi di Jepang mempunyai pengertian “tidak bisa menggunakan komputer™,
Betapa jauhnva pengertian ini dengan pengertian di kalangan dunia ketiga
termasuk negara-negara muslim, di mana buta aksara berarti tidak bisa tulis dan

baca.

Di samping itu. dengan menyimak hasil proyek peningkatan hasil
penelitian terhadap prosentase baca manusia seluruh dunia, ternyata Jepang
menduduki pada peringkat teratas. Hasilnya menyebutkan bahwa prosentase
rala-rata bacaan secrang laki-laki biasa yang bekerja di toko dan sebagai
pekerja biasa di jepang adalah 40 buku dalam satu tahun. Sementara prosentase
rata-rata setiap orang di tengah masyarakat Eropa adalah 10 buku dalam

setahun. Adapun prosentase rata-rata bacaan setiap orang di Dunia Arab adalah
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sepersepuluh buku dalam setahun. Berarti, ia membaca 20 halaman dari buku

yang jumlah halamannya sekitar 200 halaman dalam setahun.

Sementara itu hasil penelitian lain menyebutkan bahwa prosentase baca
setiap orang Arab dalam skala internasional adalah seperempat halaman.
Artinya nilai baca rata-rata setiap orang Arab dalam setahun jika di bandingkan
dengan seorang pembaca dalam skala internasional tak lebih dari setengah jam.
Mahasiswa di negara industri maju rata-rata membaca delapan jam per hart.
sedangkan di negara berkembang, termasuk Indonesia, hanya dua jam setiap
hari (UNESCO, 2005). Jelas budaya baca berkorelasi positif dengan
penguasaan iptek suafu bangsa.)Sémakin tinggi budava baca, semakin maju
bangsa tersebut.

Fenomena-Fonomena  di-atas. merupakan gambaran nyata dari urgensi
nendidikan vang telah dipahami dan diaplikasikan dengan baik oleh AS dan
Jepang. Cangkah yang mMereka anibil telah miembuktikan kepada dunia bahwa
kemajuan pendidiKari~berarti kemajuan sebuah bangsa. Untuk imaju, sebuah
bangsa harus meneiptakan percepatan-kualitas intelektual manusianva. Manusia
yang lebih cerdas akan menciptakan ilmu dan teknologi yvang lebih maju dan
pada akhirnya ekonomi, industri, dan militer akan lebih unggul. Dan untuk
mencapai itu. sebuah sistem pendidikan berkualitas tinggi mesti harus di
bentuk. Saya yakin, Indonesia sangat berpeluang untuk lebih maju. tidak
mustahil bangsa kita akan lebih gemilang dari bangsa lain di dunia jika

pemerintah kita memprioritaskan masalah pendidikan ini.*’

“Bukhari Ibrahim Caleue . Urgensi Pendidikan, dalam : htp/ bukhariibra. wordpress
com/2008/03:03 ‘urgensi-pendidikan/, diakses tanggal 2 September 2010
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Gambaran di atas adalah gambaran singkat tentang betapa besar dan
pentingnya pendidikan bagi perkembangan sain dan teknologi. sekaligus
menentukan tingkat tingginya peradaban manusia pada suatu bangsa. Namun
demikian pendidikan bukan hanya terkait dengan sains dan teknologi untuk
membantu kehiudupan manusia. Pendidikan juga, dan jusiru ini vang
terpenting, terkait dengan pembentukan kepribadian manusia, atau vang discbut
dengan akhlak. Pendidikan merupakan upaya untuk membentuk akhlak dan
kepribadian anak.

Hal vang menjadi) keprihatinan: unia pendidikan saat ini di antaranva
adalah masalah budi pekeftt ataudakhlak anak. Saat ini anak-anak mengalami
krisis keteladanan. Hallini terjadi kagena orang tua, para guru dan mass mediz
kurang banyak mengangkat ‘tokoh-tokoh teladan bagi anak-anak. Vavangan-
tavangan televisi misalnya, didominasi acara hiburan dalam berbagai
. variasinyay“Acara’ sifietrotratau” acara gosip selebriti tidak dapat diharapkan
memberikan contoh kehidupart Tslami'Secara utyh. Belum lagi berita-berita vang
menayangkan' 'betapas bebroknya—para’ pemimpin  dan pejabat negara vang
melakukan korupsi membabi buta tanpa kenal malu. Sementara itu porsi
penanaman akhlak mulia melalui contoh pribadi teladan pada pelajaran-

pelajaran keislaman di sekolah juga masih rendah.

Dalam ajaran Agama Islam sendiri, pendidikan adalah perkara yang sangat
penting dan mendapatkan porsi pembahasan yang cukup banyak. Di dalam a/-
Qur’an kita dapati bagaimana Allah menceritakan petuah-petuah Lugman yang

merupakan bentuk pendidikan bagi anak-anaknya. Begitu pula dalam hadits-
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hadits Rasulullah Saw, kita temui banyak juga bentuk-bentuk pendidikan
terhadap anak, baik dari perintah maupun perbuatan beliau mendidik anak

secara langsung.

Dalam hal ini, Igbal pernah mengungkapkan bahwa sistem pendidikan
Barat mampu membawa anak-anak mengagumi dan mempelajari kemajuan
teknologt, tetapi tidak bagi mendidik mata anak-anak untuk menangisi dosa-
dosanya dan mendidik hati mereka supaya takut hanya kepada Penciptanya.™
Syaikh Abu Hamid Al Ghazali ketika membahas tentang peran kedua orangtua
dalam pendidikan menyampaikan bahwa anak kecil merupakan amanat bagi
kedua orangtuanya. Hatinya yang masih suci merupakan perinata alami vang
bersih dari pahatan dan- bentukan, dig siap diberi pahatan apapun dan condong
wepada apa saja yang-disodorkan'kepadanya. Jika dibiasakan dan diajarkan
xebaikan dia_akan tumbuh dalam_ kebaikan dan berbahagialah kedua orang
tuanya di dunia dan di akhirat, juga setiap pendidik dan gurunva. Tapi jika
dibiasakan kejelekan dan dibiarkan sebagaimana binatang ternak, niscava axan
menjadi jahat dan bifiasa.”

Pendidikan anak bukan hanya disekolah saja, tetapi dirwmah dan di
masyarakat di sekitarnya. Sebagai orangtua tidak cukup hanya berusaha
membangun fondasi yang kuat untuk mercka termasuk mental-spiritual tetapi

juga harus dapat menjadi teladan yvang baik untuk anaknya.

Banyak orangtua di zaman sekarang yang wmembiarkan anak-anak

mereka menonton televisi tanpa batas. Tidak ada teguran, tidak pula contoh

& Ihid.
8 1hid
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tauladan. Bahkan mereka juga ikut menonton televisi atau justru sibuk bergosip.
Mereka membiarkan anak-anak mereka meninggalkan shalat. Membiarkan
anak-anak mereka mencontoh gaya berpakaian orang-orang yang bebas.
Membiarkan anak-anak mereka bergau! di luar tata kehidupan Islami.
Membiarkan puteri-puteri mereka keluyuran di malam hari. Betapa tidak
pedulinya para orang tua kepada anak mereka yang seharusnya mereka anggap

sebagai mutiara. **

Untuk itulah urgensi spiritualisasi dalam proses pendidikan. Penanaman
nifai spiritual pada akhirnya akan melahirkan "kebenaran" dalam memandang
dan menyikapi suaty’ ilmu pengetahuan. Generasi muda vang mampu
memadukan nilai spipitual [dengan” keilmuan yang dimiliki akan mampu
mendisiplinkan  pikirancoBaik.//secard pemikiran maupun perbuatan daiam
onteks kebenaran dan jauh dari kekeliruan dalam penafsiran suatu fenomena.
Dalam konteks yang lebth luas spiritualisasi ilmu pengetahuan sebagai
prasyarat dan mampu menciptakan perbuatan yang didasarken pada hikmah
(kebijaksanaan), méngedepankan ™ keadilan, baik dalam lingkup individu
maupun negara. Sistem pendidikan hendaklah menuju pada konten dan arah
pencapaian pendidikan yang mampu melahirkan generasi bangsa yang inatang

baik secara moral (spiritual) maupun keilmuan.
Untuk itu, pembentukan kurikulum pendidikan nasional berbasis
spiritual/akhlak berikut penciptaan iklim pendidikan atau lingkungan vang lekat

dengan keteladanan dan kejujuran mutlak diperlukan. Tentunya pula dukungan

¥ Endang Zakaria. Urgensi Pendidikan Islami bagi Anak, hitp:// www.umj.ac.id’ main‘artiket:
index.php? detail=20090428 122427, diakses tanggal 2 September 2010
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keluarga dan kesadaran individu turut menjadi determinan pendukung dan
penguat dalam penciptaan kepribadian mulia. Namun demikian kesemuanya
memang bergantung kepada eksistensi akan nilai-nilai moral atau agama vang
kuat pada sctiap individu, sebagai manifestasi pembentukan sistem pendidikan

yang berbasis spiritual.89

C. Hubungan Komunikasi dengan Pendidikan

Salah satu bagian penting dalam kegiatan pendidikan adalah pembelajaran.
Sebagaimana disebut di muka bahwa pembelajaran yang berasal dari kata beiajar.
berarti  “proses yang mefyebabkan adanya perubahan dalam pengetahuan dan
perilaku makhluk hidup Sebagat hasiOlatihan, pendidikan dan pengalaman™
Belajar merupakan sajah satu bagian penting dalam proses pendidikan. vakni prozes
belejur-mengajar antara siswa((dan( (gury! Dalam proses pendidikan, khususnva
pendidikan formal, kegiatan belajar selalu  dikaitkan denganr siswa/anak didik.
sedangkan pengajar selalu dixaitkan dengan gurw.

Dengan memperhatikan uraian di alas, terdapat persamaan antaia keglatan
pendidikan, terutama proses belajar mengdjar yang dilakukan antara guru dengan
murid, dengan kegiatan komunikasi. Menurut Jalaluddin Rakhmat. pendidikan
(khususnya pendidikan Islam) identik dengan dakwah Islam. Pendidikan,
menurutnya, adalan upaya untuk mengubah pengetahuan, sikap dan perilaku orvang

o9 . . .
secara progresif. Sedangkan komunikasi, menurut Hovland, Janis dan Kelly,

¥ Dimas Bagus Wiranata Kusuma, Urgensi Pendidikan Berbasis Spiritual i’

us.suarapembaca.detik.com/read/2010/05:03/094003/ 1 349872/47 Hurgensi-pendidikan-berbasis-spiritual,
diakses tanggal 2 September 2010
* Umi Kulsum dan Windy Novia. Kamus...hal. 23

' Jalaludin Rakhmat, fsiam Aliernatif Ceramah-Ceramah Di Kampus. (Bandung : Mizan,
1991). hal. 114



sebagaimana dikutip oleh Jalaluddin Rakhmat, adalah™the process by which an
individual (the communicator) transmits stimuli (usually verbal) to modify the
behaviour of other individuals (the audience)™® Menurut Thorik Gunara.
pengertian komunikasi secara sederhana dapat dipahami sebagai penyampaian
pesan dari komunikator (penyampai pesan) kepada komunikan (penerima pesan)
melalui media sehingga menimbulkan feedback (umpan balik, pengaruh).”Dengan
demikian, unsur komunikasi meliputi;
1. Pesan

2. komunikator

%)

. komunikan

4. media

n

5. feedback™

Keduanya adalah sebuah kegiatan, sebuah proses . Ditinjau dari prosesnya.
menurut Onong Uchjand” Effendy, péndidikan/adalah-komunikasi dalam arti kata
bahwa dalam proses tersebut=terlibat /dua ‘komponen yang terdiri atas manusia.
yakni  pengajat | (komunrkator) “dan. pelajat=(komunikar). Perbedaan oniara
komunikasi dengan pendidikan terletak pada tujuan atau efek yang diharapkar.
Tujuan pendidikan bersifat khusus, sedangkan tujuan komunikasi bersifat umum.

Tujuan khusus komunikasi melahirkan beberapa jenis komunikasi seperti

2 Jalaluddin Rakhmat. Psikologi Komunikasi, (Bandung : Remaja Rosdakarya, 2009) hal. 3

* Thorik Gunara, Komunikasi Rasuhdiah Indahnya Berkomunikasi 4la Rasuluilah, (Bandung :
Simbiosa Rekatama Media, 2009}, hal. |

* Iswandi Syahputra. Komunikasi Profetik konsep dan Pendekatan. (Bandung : Simbicsa
Rekatama Media, 200G7), hal. 39
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penerangan, propaganda, agitasi, indoktrinasi, pendidikan dan lain-lain. Jadi

pendidikan termasuk di dalam proses kegiatan komunikasi.”

Komunikasi yang berasal dari bahasa Inggris communication. berasal dari
bahasa Latin communicatio, dan bersumber dari kata communis yang artinya sama.
Maksud sama di sini adalah sama makna. Suatu komunikasi antara dua orang bisa
berfangsung efektif apabila ada kesamaan makna yang dikomunikasikan.
Percakapan keduanya dapat dikatakan komunikatif apabila kedua-duanya mengerti
bahasa yang dipergunakan dan juga mengerti makna bahan yang dipercakapkan.”

Adapun yang menjadi tujian komunikasi- menurut Onong Uchyana Effendy adalak

sebagai berikut ;

1. Perubahan sikap (artitude-change)
2. Perubahan pendapat (opinion|¢hiarge)
3. Perubahan perilaku (behaviour change)
4. Perubahan sosial {social char1ge).97

Kegiatan pendidikan terutama dalam bentuk kegiatan pembelajaran. yakni
proses belajar mengajar; Tentiliki bafiyak ¥esamaan dengan komunikasi, baik dari
segi unsur maupun prosesnya terdapat persamaan. Yang membedakan adalah dari
segi tujuannya, di mana komunikasi memiliki tujuan vang iebih umum. sedangkan
pendidikan memiliki tujuan yang lebih khusus. Oleh karena itu prinsip-prinsip yang
ada dalam kegiatan komunikasi, yang dapat membuat komunikasi dapat berjalan

dengan efektif, mencapai tujuan yang diinginkan, sangat penting diperhatikan

o Onong Uchyana Effendy, i Komunikasi Teori dan Prakeeh, (Bandung © Remajz
Rosdakarya. 2009) hal. 101
" Ibid., hal. 9

T Onong Uchyana Effendy. fimu . hal. 8
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dalam kegiatan pendidikan. Tujuan pendidikan akan dapat dicapai bila prosesnya
komunikatif. Sebaliknya jika proses pendidikan (antara pendidik/guru dengan
terdidik/siswa) itu tidak komunikatif, maka tujuan pendidikan tidak akan tercapai.
Untuk itulah diperlukan sebuah komunikasi pendidikan.

Paling tidak ada dua pertimbangan dasar untuk menjawab mengapa
komunikasi dalam pendidikan menjadi keharusan. Pertama, dunia pendidikan
sangat membutuhkan sebuah pemahaman yang holistik, komprehensif, mendasar
dan sistematis, sehingga memerlukan pemanfaatan teknologi komunikasi dalam
implementasi kegiatan belajar<mengajar. Tanpa ruh komunikasi vang baik, maka
pendidikan akan kehilangan cara dam orientasi dalam membangun kualitas owr pur
yang diharapkan. Dalm kenteks ini, komunikasi pendidikan bisa kita sejajarkan
pentingnya dengan metoddlogi“pengajaran, manajemen pendidikan dan lain-lain.
Hampir 80 persen aktivitas guru maupun dosen di dalam ruang kelas bersiama
mahasiswa/ muridnya adalah Kégiatan.Komunikasi, baik verbal maupun non verbal.
Oleh karenanya, hasil burlik penerimaan,ateri vang diperoleh para siswa. belum
tentu karena guru atay dosehinya kuramg beskualitas, namun bisa jadi justru karena
metode komunikasi mereka yang buruk dalam melakukan pembelajaran kepada
para siswanya. Kedua, komunikasi dalam pendidikan akan menunjukkan arah dari
proses konstruksi sosial atas realitas pendidikan. Artinya, komunikasi pendidikan
bisa memberi kontribusi sangat penting dalam pemahaman dan praktik interaksi

serta tindakan seluruh individu yang terlibat dalam dunia pendidikan. Pendidikan
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tak akan bisa mewujudkan nilai kelompok terbagi (shared group conciousness)

tanpa dukungan komunikasi. **

Dalam sejarah pendidikan Islam diketahui bahwa keberhasilan Rasulullah
sebagal seorang pendidik dalam mengajarkan Islam sehingga Islam sckarang
tersebar ke seluruh penjuru dunia ini tidak lepas dari kemampuan Rasulullah dalam
mengkomunikasikan ajaran-ajaran Istam dengan baik yang ditopang dengan
keluhuran budi pekerti beliau. Jika ditelusuri sirah (sejarah) Nabi Saw.. akan
dijumpai bahwa keberhasilan itu karena beliau menerapkan  prinsip-prinsip

komunikasi efektif yang dichbimbing oleh-ai-Qur 'an secara konsisten.

Untuk terciptanya keberhasilan’dalam pendidikan, perlu dilaksanakan dengan
menggunakan  bentuk-bentuk  koniunikasi yang beradab, sebagaimana vyang
digamibarkan oleh Jalaluddin) Rahmat)-Vaitu sebuah bentuk komunikasi di mana
sang komunikagar (guru, pendidik) akan menghargai komunikan, khalavak (siswa)
ape yang mereka hargai, Guru, sebagai komunuikator berempati dan berusaha
memahami realitas dari perspektif siswa.. Pengetahuannya tentang khalayak
bukanlah untuk menipu, tetapi untuk memahami mereka, dan bernegosiasi dengan
mercka, serta bersama-sama saling memuliakan kemanusiaannya. Adapun
gambaran kebalikannya vaitu apabila sang komunikator menjadikan pihak fain
sebagai obyek; ia hanva menuntut agar orang lain bisa memahami pendapatnya:

sementara itu, ia sendiri tidak bisa menghormaii pendapat orang lain. Dalam

“ Gun Hervanto, Komunikasi Pendidikan, dalam : hitp://gunheryanto blogspot.com:2009 08
komunikasi -pendidikan.html, diakses tanggal 23 April 2010.
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komunikasi bentuk keduva ini, bukan saja ia telah mendehumanisasikan mereka,

tetapi juga dirinya sendiri.”

Dengan mengacu pengertian tersebut, maka pendidikan bukanlah bersifat
indokrinasi atau propaganda, akan tetapi merupakan suatu proses yang bersifat
komunikatif. Dalam hal ini, bisa digunakan prinsip komunikasi dengan
menggunakan perkataan yang baik, lembut, dan melegakan; menjawab dengan cara
yang sangat baik, benar dan tidak mengada-ada; mengucapkan dengan cara yvang
wajar. Semakin bertambah umur, maka metode yang digunakan tentu saja berbeda
ketika masth anak-anak.| ®Wamun, secara| prinsip tetap sama, yaitu melahirkan
generasi yang berkaraker/) Misalnya), (pada saat sudah dewasa, maka prinsip
komunikasi yang diterapkan adalah (prinsip-prinsip komunikasi vang logis.

memiiiki kesesuaian antara-apa yang ada.di dalam hati dengan yang diucapkan.

Di sini_proses komunikasipendidikan tidak hanya dipahami sebagai proses
transfer pengetahuan yang. bersifat satu arah, akan tetapi harus ada upaya yang
sungguh-sungguh dari pihak pendidik/ guru, sebagai komunikator, untuk mampu
memberikan keteladan yang baik, sebagai upaya bermetakomunikasi. Juga perlu
diperhatikan peran kedua orang tua sebagai pendidik pertama dan utama bagi anak-
anaknya. Karena secara naluriah, seorang anak sangat senang dan bangga jika bisa
meneladani kedua orang tuanya. Ketidak sempurnaan proses komunikasi
pendidikan terjadi, misalnya hanya mengajarkan pelajaran-pelajaran yang berbasis
kompetensi tetapi tidak menanamkan nilai-nilai berbasis karakter atau akhlag.

Bahkan kelalaian terhadap hal ini bisa dianggap sebagai bentuk kriminalitas

 Jalaluddin Rahmat, fsfam Akiual, (Bandung: Penerbit Mizan, 1992), cet. ke-4. h. 63,
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pendidikan. Faktor kegagalan guru / orang tua dalam proses pendidikan, antara lain.

disebabkan kegagalan membangun komunikasi yang beradab tersebut. '

Baik kegiatan komunikasi maupun pendidikan, keduanya merupakan sebuah
proses interaksi. Istilah interaksi pada dasarnya menekankan pada hubungan timbal
balik antara orang satu dengan orang lainya. Dalam kontek sosiologi, interaksi
selalu dikaitkan dengan istilah interaksi sosial, yaitu hubungan timbal balik atau aksi
dan reaksi di antara orang-orang. Dengan demikian interaksi sosial tidak
memperdulikan hubungan tersebut bersifat bersahabat atau bermusuhan, formal atau
informal, apakah dilakukan’secara berhadapan muka secara langsung atau melalui
komunikasi yang tidak berhadapangsecara langsung. Intinya, dalam interaksi ini

adalah adanya kontak dan komunikasi di'antara orang-orang.

Kecenderungan manusia untuk. berhubungan dengan yang lain melahirkan
komunikasi dua,arah; sbaik,melalui-bahasa dan. tindakan atau perbuatan. Karena ada
aksi, maka reaksipun terjadi dan ipilah unsur yang membentuk interaksi. Namun
perlu dipahami bahwa_interaksi sebagaimana dijelaskan di atas ini tidak sama
dengan interaksi pendidikan. Oleh karenanya, interaksi di sekitar kehidupan
manusia dapat diubah menjadi interaksi yang bernilai pendidikan. Menurut
Djamarah, sebagaimana dikutip oleh Miftahul Huda dalam tulisannya yang berjudul
Pendidikan Anak Dalan: Al Quran Perspektif Teori Interaksionisme Simbolik yang dimuat
dalam;http://drmiftahulhudauin.multiply.com/journal/item/15/Pendidikan_Anak Dal
am_Al Quran_Perspektif_Teori Interaksionisme_Simbolik, interaksi pendidikan

(edukatif) ini terjadi dengan sadar yang didasari atas tujuan untuk mengubah tingkah

"% A Husnul Hakim IMZI, Prinsip-Prinsip Komunikasi Dalam Al-Qur An: Suaru Kajian Tafsiv

Tematik, datam hitp:/hvww ptig.ac.id/index.php?option=com_content&task=view&id=37& ltemid=34
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laku dan perbuatan seseorang. Dengan demikian, memunculkan istilah guru di satu
pihak dan anak didik di lain pihak. Keduanya berada dalam interaksi pendidikan
dengan posisi, tugas dan tanggung jawab yang berbeda, namun bersama-sama

mencapai tujuan.’®"

Di dalam interaksi pendidikan, hubungan timbal balik antara guru (pengajar)
dan anak (murid) harus menunjukkan adanya hubungan edukatif (mendidik), di
mana interaksi itu harus diarahkan pada suatu tujuan tertentu yang bersifat
mendidik, yaitu adanya perubahan tingkah laku anak didik ke arah kedewasaan.
Dalam hal ini, menurut So¢tomo hubungan antara anak dan dengan orang tua dapat
dikatakan mempunyai hubiihgan (interaksi) edukatif apabila salah satu fihak (orang
tuanya) dalam hal itu mempunyai tujuan tertentu. Misalnya orang tua melarang anak
tidak lagi makan sambil*berjalan (karena dianggap kurang baik. Sebaliknya,
hubungan orang tua dengan anak dapat juga dikatakan interaksi sosial biasa, jika
dalam interaksi’itu tidak ada tujuan yang jelas, semisal hanya gurauan.

Dengan demikian, intéraksi dikatakan dengan iteraksi pendidikan apabila
secara sadar mempunyai-tijuan untuk merididik, untuk mengantarkan anak didik ke
arah “kedewasaan”. Jadi dalam hal ini yang penting bukan bentuk interaksinya,
tetapi yang pokok adalah maksud atau tujuan berlangsungnya interaksi itu sendiri.
Karena tujuan menjadi hal yang pokok, maka kegiatan interaksi itu memang
direncana atau disengaja.

Ada beberapa pola interaksi pendidikan yang dilakukan pendidik (guru)

dengan anak didik (murid) sebagaimana berikut: a) pola pendidik-anak didik dimana

101

Miftahul Huda, Pendidikan Anak Dalam Al Quran Perspektif Teori Interaksionisme Simbaolik.
dalam;hitp://drmiftahulhudavin.multiply com/journal/item/15/Pendidikan_Anak_Dalam_Al_Quran_Porsp
cktif Teori Interaksionisme_Simbolik, diakses tanggal 4 September 2010
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komunikasi terjadi sebagai aksi (satu arah), b) pola pendidik-anak didik-pendidik:
ada balikan (feedback) bagi pendidik, tidak ada interaksi antar anak didik
(komunikasi sebagai interaksi), c) pola pendidik-anak didik-anak didik; ada balikan
bagi pendidik. anak didik saling belajara satu sama lain, d) pola pendidik-anak
didik. anak didik-pendidik, anak didik-anak didik; interaksi optimal antara pendidik
dan anak didik dan antara anak didik dengan anak didik (komunikasi sebagai
transaksi, multi arah), e} pola melingkar; setiap anak didik mendapat giliran untuk
mengemukakan sambutan atau jawaban, tidak diperkenankan berbicara dua kali

sebelum semua setiap anak’ didik ‘mendapat\giliran. '

2 tbid



BAB 111

KOMUNIKASI DAN PENDIDIKAN DALAM AL-QUR’AN

A. Komunikasi dalam Al-Qur’an

Manusia, di samping makhluk beragama, adalah makhluk sosial, yaitu
makhluk yang selalu hidup bermasyarakat dan senantiasa membutuhkan peran
serta pihak lain. Artinya, berinteraksi sosial atau hidup bermasyarakat merupakan
sesuatu yang tumbuh dan berkembang sesuat dengan fitrah dan kebutuhan
kemanusiaan. Dalam hal/ni, @-Qur/an telah banyak memberikan arahan tentang
nilai-nilai positif vang harus dikembangkan, di samping juga nilai-nilai negatif
yang semestinya untuk|dihindarkan. Di dalam Surat al-Hujurar [49]: 13."°
panggilan untuk manusia_menggunakan redaksi ya ayvuha an-nas, walaupun
ayatnya adalah tergolong madaniyyah. Hal ini menunjukkan nilai universalitas
manusia, bahwa saling\niengéhalvangdimaksudkanitu tidak membedakan suku.
ras, bahasa, kebudavaar;<bahkap_ideologi. Maka ketika manusia tidak peduli
dengan lainnya, tidak mau(salingunengenal dan berhubungan satu sama lain, atau
ia lebih menonjolkan sikap egoistiknya, maka berarti ia telah kehilangan sifat
dasar kemanusiaannya dan berakibat akan tertimpa kehancuran dalan

hidupnya.'”’

" Hai manusta, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang laki-taki dan seorang
perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal
mengenal, Sesungguhnya orang vang paling mulia di antara kamu di sisi Allah ialah orang yang paling
bertakwa di antara kamu. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha Mengenal. (QS. Al-
Hujurat [49] : 13)

'Mereka diliputi kehinaan di mana saja mereka berada, kecuali jika mereka berpegang
kepada tali (agama) Allah dan tali (perjanjian) dengan manusia, dan mereka kembali mendapat
kemurkaan dari Allah dan mereka diliputi kerendahan. yang demikian itu Karena mereka kafir kepada
avat-avat Allah dan membunuh para nabi tanpa alasan yang benar. vang demikian itu disebabkan
mereka durhaka dan melampaui batas (GS. Ali “Imran [3]: 112)
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Manusia sebagai makhiuk sosial menduduki posisi yang sangat penting dan
strategis. Sebagai makhluk sosial, manusia telah dibekali oleh Allah dengan
kemampuan berkomunikasi. Dengan kemampuan komunikasi itulah, manusia
membangun hubungan sosialnya. Dalam Surah  ar-Rahman [55]:4 Allah
berfirman “allamahu al-bayan, artinya “mengajarnya pandai berbicara”. Berbagai
penafsiran muncul berkenaan dengan kata al-bayan, di antaranya adalah
kemampuan berbicara (al-nut ¢, al-kalam) atau kemampuan untuk

berkomunikasi.'"

B. Terminologi Komunikasi dalam Al-Qur’an

Meskipun secara ftekstual kata komunikasi tidak disebut dalam al-Qur’'an
karena kata tersebut berasal dari bahasa [Inggris, namun bukan berarti bahwa al-
Qur’an tidak membahas ataupun membicarakan perihal komunikasi. Apalagi
komunikasi merupakan suatu kebutuhan pokok bagi manusia dalam
kehidupannyd. " We'  cannor™ "not “tommrunicate ~{ kita tidak dapat tidak
berkomunikasi), demikian kata” Wizlawick, Beavin dan Jackson, sebagaimana
dikutip oleh [Jalaluddin Rakhmat “~? Mintisia  tidak  dapat  menghindari

komunikasi. Bahkan ketika ia diam, itu juga merupakan bentuk komunikasi.

Mengingat begitu pentingnya komunikasi, maka al-Qur'an sebagai kitab
petunjuk bagi kehidupan manusia, tidak mungkin mengabaikan atau tidak

mengaturnya. Di dalam «/-Qur’an Allah telah menyatakan dengan firman-Nya:

"2 1 ihat antara lain al-Thabari, Jami* al-Bayan. (Beirut: Dar al-Fikr. 1988), jilid 13. juz 27. h.

114-115

193 Jalaluddin Rakhmat, /slam Aktual... hal. 76
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“tiadalah kami lupakan sesuatupun dalam a/-Kirab™.'"

Dalam ayat yang lain
Allah juga berfirman : “dan kami turunkan kepadamu al-Kitab (al-Qur’any untuk
menjelaskan segala sesuatu dan petunjuk serta rahmat dan kabar gembira bagi

orang-orang yang berserah diri™.'®

Kata “segala sesuatu” dapat dipahami termasuk di antaranya meliputi
berbagai macam cabang ilmu pengetahuan, yang telah menyadarkan manusia
akan ilmu vang bermanfaat vang mengatur hubungan antar sesama manusia
dalam kehidupannya serta dengan lingkungannya.106 Hubungan antar sesama
manusia dalam hal ini (adalah berkomunikasi. Dengan demikian di dalam «/-
Qur’an itu telah diatur pembahasanitentang pokok-pokok agama, norma-norma,
hukum-hukum, hikmah-hikmah dan teladan untuk kebahagiaan manusia di dunia

dan akhirat, dan kebahagiaan makhlul pada umumnya.

Berikut ini penulis uraikan beberapa terminologi yang mengandung makna
komunikasi vang disebut dalam a/-Qur’an. baik komunikasi verbal maupun
nonverbal, baik dalam bentuk denotatif maupun konotatif. Terminologi tersebut

antara lain adalah sebagai berikut ;
1. Al- Bayan
Di dalam a/-Qur’an kata al-bayan dalam berbagai bentuk dan derivasinya

disebut secara berulang sebanyak 523. Dalam bentuk kata yang berawalan

berakhiran disebut sebanyak tiga kali, yakni dalam Surah Ali “Imran [ 3 }: 138.

Q.S Al-An’am (6} - 38
%5 ().8. An Nahl (16} : 89

"% Abdul Rahman Saleh Abdullah, Teori-Teori Pendidikan Berdasar Al-Qur'an, (Jakarta
Rineka Cipta, 1990), hal. 18
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Surah ar-Rahman [55] : 4 dan Surah al-Qiyamah [75]:19. Namun dalam bentuk
isim ma rifah dalam bentuk kata al-bayan sendiri, kata ini disebut hanya satu
kali, yakni pada surah a/-Rahman [55} ayat 4 .Dalam ayat tersebut dijelaskan
bahwa setelah menciptakan manusia, kemudian Allah “mengajarnya pandai

55107

berbicara. Imam Al-Syaukani, dalam kitab tafsimya. Fath al-Qadr,

1% Menurut 1bn

mengartikan kata al-bayan dengan kemampuan berkomunikasi.
'Asyur, sebagaimana dikutip oleh A. Husnul Hakim, kata al-bayan tidak hanva
mengandung arti berbicara. tetapi juga mencakup isyarah-isyarah lainnya.
seperti kerlingan mata/anggukan kepala. Dengan kata lain, al-bayan mencakup
komunikasi verbal dannonyerbal Dengan demikian al-bayan dapat diartikan
dengan kemampuan untuk berkémunikasi yang dimiliki manusia dan merupakan
salah satu karunia yangterbesarbagi'manusia. Dengan komunikasi tidak saja ia
dapat dikenali jati dirinya sebagai manusia, akan tetapi, ia menjadi pembeda dari

binatang. ¢

2. Al-Qaul (Perkataan)

Kata ini 'secara_keseluruhan._daland bérbagai bentuknya baik kata benda
maupun kata kerja disebut dan terulang sebanyak 1722 kali dalam berbagai
Surah dalam al/-Qur’an. Hal ini menunjukkan betapa besar perhatian a/-Qur ‘an
terhadap perbuatan manusia yang berupa kegiatan komunikasi yang berupa

komunikasi verbal khususnya lisan (suara) yakni berupa perkataan, mengingat

"7 0S. Al Rahman (55) : 4

"% Al-Syaukani, Fath ...hal.51

“YA. Husnul Hakim, Prinsip-Prinsip Komunikasi Dalam Al-Qur'an: Suatu Kajian Tafsir

Temartik dalam : httpr/husnuthakim.com/2009/08/ komunikasi-islam.html, diakses tanggal 23 April

2010.
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betapa banyak waktu yang digunakan manusia untuk berkomunikasi dengan
menggunakan pesan-pesan verbal tersebut. Kata gau/ disebut dalam bentuk kata
benda dengan menggunakan al- ma’rifat (al-qaul) sebanyak 28 Kali, yakni
dalam Surah an-Nisa [4]: 108,148; Al-An’am [6] : 112; Al-A'raf [7] : 205; Had
[11] : 40; ar-Ra’d [13] : 10,33; an-Nahi [16] : 86; Al-Isra {17] : 16, Al-Anbiya’
[21] : 4,110; Al-Hajj {22] : 24, Al-Mu’minon [23] : 27,68; An-Naml [27] : 82.85;
Al- Qas s as [28] : 51,63; As-Sajdah [32] : 13, Saba [34] : 31: Yasin [36] :
7.70; Az-Zumar [39] : 18: Fus' i s ilat [41]) : 25. Al-Ahgaf [46] : 18
Muhammad [47)] : 30; Qaf |50} : 29; dan Surah Al-Mujadilah 58] : 2.
Sedangkan yang berupa katatbenda menggunakan kata gauw/ yang tidak disertai
al-ma’rifat disebut sebanyak 12 kali (0 Surah Al-Bagarah {2] : 263: Ali ‘Imran
[3]: 181; Al-Taubah {9} 30yMaryani [19)] : 34; 4l-Hajj [22] : 30; An-Nor [24)] :
51. ATs-SOaffar [37] : 31; Qaf [50]: 18; Az-Zariyat [51] : 8. Al-Mujadilah [58] :
1 Al-Mumitahanah|[00] : 4, dar dl-Muddatsir-{14] 225, semuanya dalam bentuk
kata yang dimudharkainyatau Mitambahi dengan kata sifat atau keterangan,
kecuali hanya satd yang tidakndisambung dengan mudhaf ilaih maupun kata
sifat, yakni pada Surah Q&f [50] : 18. Sedangkan vang disebut dengan
menggunakan kata benda berupa objek, yakni kata gaula terulang sebanyak 19
kali, yakni dalam Surah 4/-Bagarah [2] : 59,235; Ai-Nisa [4] : 5,8,9,63: Al-A raf
{71 : 162; Al-Isra’ [17] : 23,28,40; AI-Kahfi (18) : 93: TCaha [20] @ 44,89.109;
Al-Ahzab [33] : 32,70; Yasin [36] : 58; Fus._s 'ilat [41] : 33 dan Al-Muzammil
[73] : 5. Di antara kata-kata tersebut yang berdimensi perintah (berupa fi il amr

atau didahului dengan kalimat perintah) disebut sebanyak 9 kali dalam Surah
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An-Nisa' (4] : 5,8,9.63; Al-Isra’ [17]:23,28; Al-Ahzab [33]) :32,70; dan 7T aha
[20]: 44.

. Kalimah

Kata kalimah dalam berbagai bentuknya disebut dan terulang dalam «/-Qur ‘an
sebanyak 75 kali. Dalam bentuk jama’ taksir disebut sebanyak 4 kali yakni pada
surah Al-Bagarah (2] : 75, Al-A’raaf [7] : 144, At-Taubah {9) : 6 dan Al-Fath
[48] : 15, semuanya berhubungan dengan Allah yang bermakna firman Allah
atau wahyu yang telah diturunkan Allah dalam kitab-kitab sucinya. Sedangkan
dalam bentuk jama’ mdannas-salim disebut sebanyak 14 kali,yakn: dalam surah
Al-Bagarah [2] : 37, 124, Al¥dn'am [6] 34, 115, Al-A°raf [7] : 158, Al-Anfal (8] :
7, Yunus [10} : 64, 82| AI-Kahfi|[18]17127, 109 (2 kali). Lugman [31] : 27, Asy-
Syara [42] ; 24 dan Tahrim [66}-—12, semuanya juga dihubungkan dengan
kalimat Allah/Rabb. Sedang dalam bentuk kata benda tunggal disebut sebanyak
33 kali, dalam bentuk/muzakkar sebanyak 4-kale.yakni dalam Surah Arn-Nisa’
[4] : 46. Al-Maidal [S§13,.414-dan/Fatflir [35] : 10 ) dan mu ‘annas sebanyak
28 kali , vakni datam Surah AJ& Trran 3] £39, 45, 64, An-Nisa' {4] : 171, Al-
An'am [6] : 113, Al-A 'raf [7] : 137, At-Taubah [9] : 40 (2 kali), 74, Yanus [10] :
19,33.96, Had [11] : 110,119, Ibrahmm [14] 24, 26, Al-Kahfi 18] : 5. TTiaha
[20] : 129, Al-Mu'minan [23] : 100, As0-SCaffar [37] : 171, Az-Zumar [39] -
19,71, Al-Mu'min [40] : 6, Fushshilat [41] @ 45, Asy-Svara [42] : 14, 21, Az-
Zukhraf [43] : 28 dan Al-Fath [48] : 26, kebanyakan dihubungkan dengan Allah,
ada vang dihubungkan dengan manusia, baik Nabi, orang beriman maupun
orang kafir. Disebut dalam bentuk kata kerja disebut sebanyak 24, yakni dalam

Surah Al-Bagarah [2]: 118, 174,253, Ali “'Imran [3]: 41, 46, 77. Al-Maidah |5]
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1110, An-Nisa' [4] : 164, Al-An’am {6] : 111, Al-4'raf [7]: 143, 148, Had [11] :
105, Yasuf [12] : 54, Ar-Ra'd [13] : 31, Maryam [19] : 10, 26, 29, Al-Mu minan
[23] : 108, An-Nar [24] : 16, An-Naml [27] : 82, Ar-Ram [30] : 35, Yasin 36] : 63,
Asy Syara [42] : 51, dan An-Naba '’ [78)] : 38, dan disebut dalam bentuk kata
keterangan sebanyak | kali dalam Surah 4n-Nisa’ [4] : 164,

4. Ad-Da’wah (Seruan, Panggilan)

Kata ini dalam berbagai bentuknya, baik berupa kata benda. kata kerja
maupun kalimat perintah disebut dan terulang dalam a/-Qur’an sebanyak 212
kali, sedangkan disebuf berupa’kata da\wah sebanyak 4 kali yakni dalam Surah
Al-Bagarah (2] : 186; ;ALRa'd [13]:| 14; Al-Ram {30] : 25 dan Surah A/
Mu’min [40] :43.

5. Al-Mau’iz  ah (pelajaran)

Kata ini dalam berbagai bentuknya disebut sebanyak 25 kali, yakni dalam
Surah Al-Baqarah"[2) : 66281232275 Alr~fmran [3} : 138: An-Nisa' [4] :
34,58.63,66 : Al-Maivah3}:465=Al-Arar [ 7] : 145, 164; Yanus [10]: 37: Hud
[11] : 46, 120;ldn-NManl/[\6} 190, 125 4.4 Nean [24] : 17, 34: Asy-Syu'ara [26]
2 136; Lugman [31] : 13; Saba’ [34]: 46; Al-Mwjadalah [38] ; 3; dan Al-T aiag
[65] 2. Disebut dengan kata mau'izah dengan menggunakan isim nakirah
sebanyak 8 kali, yakni dalam Surah Al-Bagarah [2) : 66,275; Ali ‘Imran [3] :
138; Ai-Maidah [3] : 46: ; Al-A'raf [7] : 145, 164; Yanus [10] :57; Had [11] :
120; dan An-Nar [24] :34. Namun dalam bentuk isim ma rifah hanya disebut

satu kali saja, yakni dalam Surah An-Ngh! [16] :125.

0. Al-Nashihah
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Kata ini dalam berbagai bentuknya disebut sebanyak tiga belas kali, yakni
dalam Surah At-Taubah [9): 91, Surah 4/-4°raf [7] : 21, 62,68,79 (dua kali). 93,
Surah Had [11] :34 (dua kali), Surah Yasuf [12] :11, Surah Al-Qas s as {28]

:12,20; dan Ar-Tahrim [66] : 8.

7. Al-Taushiyah

Kata ini dalam berbagai bentuknya disebut sebanyak 32 kali, di antaranya

adalah di dalam Surah Lugman [31] : 14 dan 4/-‘AsTr [103] : 3.
8. Al-Amr (perintah)

Kata ini dalam berbagai bentuknya disebut sebanyak 248 kali. Dalam
berbagai konteksnya, Kata ini ada yang bermakna urusan, ada yang bermakna
perintah. Adapun yang-mengandung makna perintah disebut sebanyvak 26 kali,
vakni dalam Surah A/-ACrar[7)..77; Had [11] : 40,59,97; Al-Ra’d {13] :11; 4An-
Nah! [16] ; 33; Al-Kahfi [18]:50,88; Maryam [19] :64; Al-Anbiya [21] :73. Ai-
Mu’minon 23] 27, Al-Furgan (251 60; Al-Syu*ard’ [26] : 151; Al-Qus  as
(28] : 44; As-Sajdah |32 *24;/Saba’ 134 : 12; Al-Mu’'min [40] : 78: 4l-Syara
[42] : 52; Al-Ahqaf 46} 25, Muhammad' [AT\: 21. Al-Hujurar {49] : 9; AZ -
Zariyat [51] :44; Al-Qamar [54] :50 dan Al-TOalaq [65] : 5.8,12.

9. Al-Nahyu (larangan)

Kata int dalam berbagai bentuknya disebut sebanyak 56 kali dalam a/-
Qur’an. Di antaranya yang berkaitan dengan kegiatan dakwah adalah dalam
Surah Ali ‘Tmran [3] :104,110,114; Al-Maidah [5] :79; At-Taubah |9] :
67.71,112; An-Nahl [16] : 90; Al-Hajj [22] : 41; Lugman [31} : 17: dan A/-

H asyr [59]; 7,
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10. Al-Naba’/ Al-Khabar (berita/informasi)

Kata an-naba’ dalam berbagai bentuknya disebut sebanyak 80 kali dalam
al-Qur’an di antaranya adalah dalam Surah Al-4n’am (6] : 5,34,67, Surah Yasuf
[12}: 102, Surah Ali “Imran [3] : 44, Surah A/-Syu’ara [26] : 6, Surah Al-Ahzab
[33} : 20, Surah Yanus [10] : 71, Surah Al-Naba’ [78] : 2, Surah S ad [38]
21,67, 88, Surah Had [11] : 49,100, Surah Al-Hujurat [49] : 6, Surah Al-Hijr
[15] :49 Surah Al-Qas ‘as  [28] : 29, Surah An-Nam{ [27] : 22, Surah A/-A raf
[7] :101. 175, Surah Ar-Taubah [9] : 70, Surah Ibrahim [14] : 9. Surah Ar-
Tagaban[64] :5. Sedangkan“kata’al-khabar dalam berbagai bentuknya disebut
sebanyak 52 kali, di anfarafiya yang bermakna berita sebanyak 7 kali, vakni
pada Surah Al-Taubah-[9] : 94; Al-Kahfi [18] : 68,91; An-Naml [27] 7, Al-

Qas as 28] :29; Muhammad 47131, dan Az-Zalzalah [99] : 4.

11. Al-Mujadalah (debat)
Kata int"dalam berbagai-bentukiiya disebut sebanyak 29 kali, 2 di antaranva
yang berisi perintah agar berdebat"denigan cara yang baik, yakni dalam Surah

An-Nahl [16] :"125 dan'Surah’ A/~ ‘Ankabat [29]746.
C. Konsep Komunikasi dalam Al-Qur’an

Dalam uraian di atas telah disebutkan bahwa komunikasi merupakan
kebutuhan mutlak manusia dalam kehidupan sehari-harinya, baik sebagai
makhluk individu maupun sosial. Kebutuhan manusia akan komunikasi tersebut
bersifat universal, artinya manusia manapun di dunia, tidak memandang bangsa,
suku, pendidikan, budaya apapun, termasuk antara budava Barat dan budaya

Timur, baik umat Islam maupun umat lainnya. Namun ada perbedaan cukup
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mendasar antara komunikasi yang dikembangkan di Barat dengan komunikasi
Islam. Menurut Thorik Gunara, komunikasi menurut Islam adalah komunikasi
yang sesuuai dengan a/-Qur’an dan Sunah. Teori komunikasi dalam Islam yang
didasarkan pada a/-Qur’an dan As-Sunah mengajarkan kepada manusia untuk
hif " d wu al-lisan {(menjaga lisan), yakni menjaga diri dari berbicara yang tidak
sesuai dengan ketentuan syari’at. Sedangkan komunikasi dalam teori Barat
mengajarkan untuk banyak bicara atau banyak menyampaikan pesan.'” Pola
bicara dalam Islam, masih menurut Thorik, diatur dengan perspektif tiga pondasi:
1. Apakah sesuai dengan’syarilat(al-Qux an dan Sunah)?
2. Apakah mengandung—maslahah (kébaikan) sesuai dengan al-Qur’'an dan
Sunah?
3. Apakah bermanfaat bagi disi-dan.orang lain?
Jika mengandung unsur dalam tiga pespektif pondasi tersebut. maka bicara

boleh dilakukan, Naptun‘fika-tidak;“maka diam. '™

Rasulullah sebadai kemantkator” ketika berkomunikasi menggunakan
berbagai metode lyang.disesuaikan/dengan kéadaan, kemampuan dan kebutuhan
umat yang dihadapi. Menurut Thorik Gunara, beberapa metode komunikasi yang
digunakan oleh Rasulullah dalam komunikasinya adalah sebagai berikut :

1. Metode bil hQikmah, mau’iz0ah hOasanah dan mujadalah
2. Metode menjawab
3. Metode bertanya

4. Metode pengulangan

110 Thorik Gunara, Kemunikasi.... Hal. 3

Y 1pid. hal. 3
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n

. Metode pernyataan yang mengundang pertanyaan

=

. Metode pemilihan waktu

7. Metode mengalihkan realitas individu kepada realitas kejiwaan

oo

. Metode peraga

9. Metode kiasan

10. Metode bertahap

11. Metode skala prioritas

12. Metode mengapresiasi pertanyaan

13. Metode mendekatkan realitas\abstrak dalam bentuk kongkret {visualisasi)
14. Metode perbandingan (analogi)

15. Metode cerita

16. Metode perumpamasan

17. Metode mengarahkan kepada pemikiran bernilai tinggi

18. Metode.mendengar/”

Sebagai contoh, baghimana-metode Komunikasi dalam al-Qur-'an ditekankan
pada dimensi manfaat.serta.mendekatkan.dintensi abstrak pada hal vang konkret
yang dimengerti oleh manusia (pada saat itu), dapat dipahami dalam ayat a/-

Qur 'an sebagai berikut :

Pl
.é.‘/-;,, z K - p ,: -5 £ o . ,;/’/
e L edse (a1 ANl e Fhglely
Mereka bertanya kepadamu tentang bulan sabit. Katakanlah: "Bulan sabit itu

adalah tanda-tanda waktu bagi manusia dan (bagi ibadah) haji™'"”

"7 Ibid., hal, 111-120
¥ 0S. Al-Bagarah [2] - 189
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Masyarakat Arab pada umumnya waktu itu belum mengenal perhitungan
bulan, ketinggian dalam berapa derajat dan bagaimana prosesnya untuk dapat
dilihat dan sebagainya. Karena itulah ketika mereka bertanya tentang hilal. maka
jawaban yang tepat adalah bahwa hilal itu manfaatnya untuk kepentingan

pergantian bulan (waktu) dan ibadah, yakni ibadah haji.

Menurut Mohd. Rafig, kerangka komunikasi Barat dibangun dengan
kerangka empirikal, mengabaikan aspek normatif dan historikal sehingga
menghasilkan premature universalism dan naive empirism.  Sedangkan
komunikasi dalam Islam dibangun ~melalui JIslamic world-view, sehingga
menjunjung tinggi nilai‘nilai’ Kemanusiaan berdasarkan kaidah komunikasi
menurut al-Qur'an dan| Al-Hadis, Dalam perubahan sosial dan pembangunan
masvarakat, komunikasi Barat cenderung bersifar positivistik dan fungsional yang
berorientasi pada individu, bukan kepada keseluruhan sistem sosial dan fungsi
sosio-budaya-yang sangat penting untuk ‘merangsangterjadinya perubahan sosial.
Dalam komunikasi Islamy, “kualitas' ‘komunikasi yang menyangkut nilai-nilai
kebenaran, kesederhanaan,~kebaikany=Kejujuramn,s integritas, keadilan, kesahihan
pesan dan sumber menjadi aspek yang sangat penting. Oleh karena itu
komunikasi dalam Islam ditegakkan di atas segitiga hubungan {(/s/amic
Triangular Relationship), yakni antara Ailah, manusia dan masyarakat. Dalam
komunikasi Islam, informasi bukanlah bersifat free- value, tetapi memiliki norma,
etika dan moral imperatif yang bertujuan membangun kualitas manusia vang

paripurna. Paling tidak ada empat prinsip etika komunikasi dalam «@/-Onr’an yang
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meliputi; fairness (kejujuran), accuracy (ketepatan/ketelitian), tanggung jawab
dan kritik konstruktif. '

Meskipun ada perbedaan mendasar antara teori komunikasi Barat yang
cenderung mengutamakan kepentingan komunikator dari pada komunikan, namun
bukan berarti dalam rangka membangun komunikasi Islam harus dimulai dari nol
atau ruang hampa. Pandangan komunikasi konvensional (Barat) dapat
disintesiskan melalui pendekatan methatheory yang meliputi episteniology.
ontology dan perspektif. Penambahan pada dimensi nilai dan etika yang dijiwai
oleh nilai-nilai tauhid, dalam/rangka mencapai tujuan ukhrawi dapat
dielaborasikan. Tujuan utama‘dalany komunikasi Islam tekananannya adalah pada
komunikan, bukan saja jpada komunikator dalam rangka mencapai kebahagiaan
dunia-akhirat.

Nur Atik Kasim, dalam makalahnya yang berjudul “Konsep Berkomunikasi
Dalam Islam’ [dan’ ditmuat_dalamhap/www.pksijaksel or.id/Article741 himl
menyampaikan beberapa.ctika komunikasiidalam Islam sebagai berikut;

1. Panggillah dengan|/panggilan menyenangkan
2. Tidak emosional

3. Membuka dialog dalam berkomunikasi

4. Komunikasi dengan berlapang dada

5. Menyikapinya penuh kedewasaan

6. Berkomunikast dengan pesan yang efektif dan efisien.

" Mohd. Rafiq, Tantangan dan Peluang Komunikasi Islam Pada Era Globalisasi Informasi.
datam ; hitp://idb2.wikispaces.com/iile/view/ok 2015 pdf, diakses tanggal 4 September 2010.
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Sedangkan terkait prinsip-prinsip atau etika dalam berkomunikasi, ia
menyebut ada lima prinsip komunikasi Islam yang diambil dari ayat-ayat dalam
al-Qur'an sebagai berikut ;

. Qaulan sagila (komunikasi yang berpengaruh)
Prinsip ini menunjukkan bahwa setiap komunikasi yang disampaikan
hendaknya dipersiapkan dengan sungguh-sungguh sehingga bisa memberikan
pengaruh pada pihak vang diajak bicara.

2. Qaulan sadida (komunikasi yang tegas) s
Komunikasi yang tegas adalah komunikasi yang tidak mencla-mencle. penuh
keraguan, ketidakpastian “dan “ketidak-percaya-dirian. Dengan komunikasi
vang tegas, orang lain akan meriahami bagaimana sikap seseorang, apa
posisinya dan dengannya-tidak~akan'menimbutkan kesalahpahaman maupun
salah mengerti.

3. Qaulan baligha(Komunikasi'yang-pénuh makna)
Prinsip ini mengarahkan dalam-komunikasi untuk bisa menyampaikan sctiap
pemikiran, perasaan dan/nasehat” déngantmenggunakan pilihan kata. gayva
bahasa, yang penuh makna sehingga membekas dalam dirt orang vang diajak
bicara.

4. Qaulan layyina (komunikasi dengan lemah-lembut)
Kelemah-lembutan adalah salah satu faktor penting dalam berdakwan,
bersosialisasi, bergaul, sehingga orang akan merasa tenteram dan rela

menerima pembicaraan yang disampaikan oleh komunikator.

s Mungkin yang dimaksud Nur Atik Kasim adalah komunikasi yang benar, artinya dalam

komunikasi diperfukan kebenaran yang jelas. Karena kata sadid (dengan huruf sin, bukan syin} bukan
bermakna tegas/keras. Sedangkan syadid (dengan huruf syin), bermakna keras.



5. Qulan ma 'rafa (komunikasi yang penuh nilai-nilai kebaikan)
Komunikasi yang penuh dengan nilai kebaikan akan menghindarkan
seseorang dari berkata dusta, keji atau menimbuikan kemudaratan pada pihak-
pihak yang diajak bicara. Dan sebaliknya, komunikator bisa memberikan
banyak manfaat kepada orang lain,''®
Iswandi Syahputra, dalam bukunya yang berjudul Komunikasi Profetix
Konsep dan Pendekatan mengungkapkan bahwa secara empiris dan fakta sejarah.
I[slam telah memberikan kontribusi yang sangat besar dalam perkembangan
komunikasi. Selain fakta sejarah tentang kontribusi membaca dan menulis dalam
Islam, masih banyak kontribusi Islam lainnya. Dt antaranya adalah ayai-avat a/-
Qur’an yang memuat kerangkaiteori dan sumber inspirasi bagi perkembangan
ilmu komunikasi.''” Bebarapadi\antaranya adalah bahasan ayat-ayat al-Qui'an
tentang; komunikasi persuasit/profetik’'®, komunikasi verbal''. informasi.

gosip/kabar bohonig' *\ddn debat's.

HYONur Atk Kasim. Konsep Berkomunikasi Dalam fslam, dalam : hitps/Aiwww.pks-

jaksel.or.id/Article?4 | .html diakscs tanggal 4 Septernber 2010

"7 jswandi Syahputra, Komunikasi .., hal. 13-14

"$<Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru kepada kebajikan,

menyuruh kepada yang ma'ruf dan mencegah darl yang munkar; merekalah orang-orang yang
beruntung™{ QS. Ali ‘Imran (3} : 104); “Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk
manusia, menyuruh kepada yang ma'ruf, dan mencegah dari yang munkar. dan bheriman kepada Allah.
sekiranya ahli Kitab beriman, tentulah iw lebih baik bagi mereka, di antara mereka ada yang beriman.
dan kebanyakan mereka adalah orang-orang yang fasik™. ( QS. Ali ‘Imran {3) : 104)

"Dan dia mengajarkan kepada Adam nama-nama (benda-benda) seluruhnya, Kemudian

mengemukakannya kepada para malaikat lzlu berfirman: "Sebutkaniah kepada-Ku nama benda-benda
itu jika kamu mamang benar orang-orang yang benar!” {(QS. Al-Bagarah (2} : 31); “Kami tidak
mengutus seorang rasutpun, melainkan dengan bahasa kaumnya, supaya ia dapat memberi penjelasan
dengan terang kepada mereka. Maka Allah menyesatkan siapa yang dia kchendaki, dan memberi
petunjuk kepada siapa yang dia kehendaki. dan Dia-lah Tuhan yang Maha Kuasa lagi Maha Bijaksana™.
(QS. Ibrahim (14) : 4)

129 “Sesungguhnya orang-orang yang membawa berita bohong itu adalah dari golongan kamu
juga. janganlah kamu kira bahwa berita bohong itu buruk bagi kamu bahkan ia adalah baik bagi kamu.
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Secara historis, komunikasi merupakan instrumen yang integral dalam
Islam sejak kelahiran Islam sebagai gerakan religious-politik. Selama berabad-
abad, budaya dan peradaban Islam dipengaruhi oleh pola komunikasi budaya
setempat. Seni budaya dan komunikast lisan masyarakat menemukan ungkapan
terbaiknya dalam «/-Qur’an dan hadis, yang merupakan sumber utama untuk
menjelaskan praktik dan aturan (teori) komunikasi. Secara transendental, ada dua
tipe utama pemahaman komunikasi timbal balik antara Tuhan dengan manusia.
Pertama, bersifat linguistik verbal, yakni menggunakan tutur bahasa yang dapat
dipahami manusia. Kedya, hérsifatunon-yerbal, yakni menggunakan tanda-tanda
alam (kauniyah) 12

Komunikasi dalam-Islam, imenurat| Iswandi Syahputra adalah komunikasi
profetik. Istilah profetik mengacu pada-peristiwa isra’ mi 'raj, di mana Rasulullah

tidak tergoda oleh manisnya perjumpaan dengan Tuhan, terbukti dengan

kembalinyatRasulullahnKe [duhia tntuk menyampaikan pesan-pesan risalah-Nya.

tiap-tiap sesecorang dari mereka mendapat balasan dari dosa yang dikerjakannya. dan siapa di antara
mereka vang mengambil bahagian yang terbesar dalam penyiaran berita bohong itu baginya azab vang
besar. Mengapa di waktu kamu mendengar berita bohon itu orang-orang mukminin dan mukminat tidak
bersangka baik terhadap diri mereka sendiri, dan {mengapa tidak} berkata: "Ini adalah suatu herita
bohong vang nyata." (QS. An Nuur (24) : 11-12); “(Ingatlah) di waktu kamu menerima berita bohong
itu dari mulut ke mulut dan kamu katakan dengan mulutmu apa yang tidak kamu ketahui sedikit juga,
dan kamu menganggapnya suatu yang ringan saja. padahal dia pada sisi Allah adalah besar™. (QS. An
Nuur (24) : 15)

"*! «Serutah {manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan pelajaran yang baik dan
bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu dialah yang lebih mengetahui
tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang
mendapat petunjuk”.(QS. An nahl (16) : 123); “Tidak ada yang memperdebatkar tentang ayat-ayat
Allah, kecuali orang-orang yang kafir. Karena itu janganlah pulang balik mereka dengan bebas dari
suatu kota ke kota yang lain memperdayakan kamu”.(QS. Al-Mu’min (40) : 4).

122

Iswandi Syahputra, Komunikasi..., hal. 113-114
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Pemakaian istilah profetik di sini bukan dalam kategori ilmu, tetapi bersifat etis

saja'”>.

Komunikasi profetik, masih menurut Iswandi, memiliki tiga tujuan;
humanisasi, liberasi dan transendensi. Tujuan humanisasi adalah dalam rangka
memanusiakan manusia setelah mengalami dehumanisasi. Twjuan liberasi adalah
untuk membebaskan manusia dari kekejaman kemiskinan struktural, keangkuhan
teknologi, dan pemerasan. Sedangkan rransendental bertujuan mengingatkan
kembali dimensi transendental vyang telah menjadi bagian dari fitrah
kemanusiaan'**,

Ada dua persepsi| kesadaran yang| dibangun dalam komunikasi profetik
menurut Iswandi;

l. Persepsi kesadaran komumnikasi tidak bebas nilai
Harus dipahami bahwa aktifitas komunikasi dalam [slam tidak bebas nilai.
Artinya Kermunikasi dipandang déngati perspek(if-nilai tertentu, dalam hal ini
nilai yang terkandung~dalam- ¢/~Qur ‘a1 'dan Sunah. Dengan demikian. seluruh

kajian komunikast tidak ‘terlepas dari nilai yang diusung oleh islam.

5%

Persepsi kesadaran komunikasi bersifat kontekstual
Komunikasi adalah aktivitas yang bersifat dinamis. Oleh karenanya harus
beradaptasi dengan perkembangan dan kemajuan, sehingga komunikasi

bersifat kontekstual, namun tetap taat pada nilai-nilai Istam.'*

123

ibid., hal. 129
% Ibid., hai. 128-129

'2* Ibid.. hal. 138-144
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Di dalam al-Qur’an, banyak ayat yang menyerukan komunikasi profetik.

Sejumlah ayat al-Qur’an yang secara eksplisit mengatur tentang etika komunikasi

antara lain :

1.

Qaulan sadidan.
Berkomunikast dengan benar berdasarkan kejujuran, tidak berbelit-belit dan

tidak ambigu.

. Qaulan balighan

Berkomunikasi secara efektif. tepat sasaran dan tujuan. Komunikator
menggunakan bahasa fangSsesnai'dengan komunikan.

Qaulan maisaran

Berkomunikasi tanpa tendenst, menggunakan argumentasi yang rasional dan
dapat diterima.

Qaulan layyinan

Berkomunikasi ‘dengan menggunakan pilibamkata yang tepat agar diperoleh
efek seperti yang dihatdpkan, oleh komtmikator.

Caulan kariman

Berkomunikasi yang disesuaikan dengan tingkat pendidikan, ekonomi dan
strata sosial.

Qaulan ma 'rafan

Berkomunikasi sesuai dengan kode etik bahasa dan tidak memprovokasi.'*

Konsep Pendidikan Dalam Perspektif Al-Qur’an

1.

Pengertian Pendidikan

126

Iswandi Syahputra, komunikasi... Hal. 145-146.
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Ada beberapa istilah pendidikan yang biasa dikonotasikan dengan
pendidikan Islam atau pendidikan dalam perspektif al-Qur 'an. Beberapa istilah
tersebut adalah ; ar-tarbivah, ar-ta’lim, dan at-ta’'dib. Kata at-tarbiyah adalah
bentuk masdar dari fi il mad3i rabba , yang mempunyai pengertian vang sama
dengan kata rabb yang berarti nama Allah. Dalam al-Qur’an tidak ditemukan
kata ar-tarbivah, tetapi ada istilah vang senada dengan itu yaitu; ar-rabb,
rabbayani, murabbi rabbiyun, rabbani. Semua fonem tersebut mempunyai

konotasi makna yang berbeda-beda.

Beberapa ahli tafsir berbeda pendapat dalam mengartikan kata-kata di
atas. Sebagaimana dikatip, oleh” Ahmad Tafsir bahwa pendidikan merupakan
arti dari kata tarbiyahZKata tersebut berasal dari tiga kata yaitu; rabba-yarba
yang berarti bertambah, tumbuhy sdan rabbiva- yarba yang berartt menjadi
besar, serta rabba-yarubba yang berarti memperbaiki, menguasai urusan,

. . 2
menuntun;“menjaga, meftietihard.

Berbagai pendapat para ahli tentang pendidikan memberikan makna
vang berbeda-beda. Konferensi pendidikan Islam yang pertama tahun 1977
ternyata tidak berhasil menyusun definisi pendidikan yang dapat disepakati.
hal ini dikarenakan di samping karena banyaknya jenis kegiatan vang dapat
disebut sebagai kegiatan pendidikan, juga karena luasnya aspek vang dikaji

dalam pendidikan .

M. Fahruddin, dengan mengutip pendapat para ahli pendidikan Islam,

menguraikan definisi pendidikan, sebagai berikut;

hal.. 76

7 Ahmad Tafsir. /mu Pendidikan dalam Perspekiif Islam. (Bandung: Rosda Karya.1992).



98

a. Bila diidentikan dengan ar-rabb definisi yang diberikan para ahli adalah

sebagai berikut;

D

2)

3)

4)

5)

Menurut  Al-Qurtubi. arti ar-rabb adalah pemilik, tuan, Maha
Memperbaiki, Yang Maha Pengatur, Yang Maha Mengubah, dan Yang
Maha Menunaikan

Menurut Louis al-Ma’luf, ar-rabb berarti tuan, pemilik, memperbaiki,
perawatan, tambah dan mengumpulkan ',

Menurut Fahrur Razi, kata ar-rabbh merupakan fonem vang seakar
dengan al-tartiiyahyang’mempunyai arti at-tanwiyah (pertumbuhan

dan perkembangan) ®

Al-Jauhart memberi| arti at-tarbivah, rabban dan rabba dengan

memberi makan; memelihara dan mengasuh.
Kata dasar ar-rabb.“-yang -mempunyai arti yang luas antara lain;
memilikil | mehguasai-¢ mengatur, / memelihara. memberi makan.

menumbuhkan=mengembangkan dan berarti pula mendidik.

b. Apabila pendidikan™tslam (AT ddéntikan dengan at-ra fim. para ahli

memberikan pengertian sebagai berikut;

1).Abdul Fattah Jalal, mendefinisikan ar-ta’lim sebagai proses pemberian

pengetahuan, pemahaman, pengertian, tanggung jawab. dan penanaman
amanah, penyucian atau pembersihan manusia dari segala kotoran dan
menjadikan diri manusta berada dalam kondisi yang memungkinkan
untuk menerima «l-hikmah serta mempelajari apa yang bermanfaat

baginya dan yang tidak diketahuinya. At-ra’lm menyangkut aspek

125 1 ouis Ma'luf A/-Munjid fi lughah, (Beirut : Dar al-Masyriq, 196C). hal.
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pengetahuan dan keterampilan yang dibutuhkan seseorang dalam hidup
serta pedoman prilaku yang baik. At-ta’lim merupakan proses yang terus
menerus diusahakan semenjak manusia dilahirkan, sebab manusia
dilahirkan tidak mengetahui apa-apa, tetapt dia dibekali dengan berbagai
potensi yang mempersiapkannya untuk meraih dan memahami ilmu

pengetahuan serta memanfaatkanya dalam kehidupan.

2).Munurut Rasyid Ridha, a¢-ta’lim adalah proses transmisi berbagati ilmu
pengetahuan pada jiwa individu tanpa adanya batasan dan ketentuan
tertentu . Definisi ini berpijak \pada firman Allah dalam Surah A/-
Bagarah avat 31 tentang) ‘allama Allah kepada Nabi Adam asg,
sedangkan proses-tranmisi dilakukan secara berntahap sebagaimana Adam
menyaksikan dan - menganalisis asma-asma yang diajarkan Allan
kepadanya. Dari penjelasan ini disimpulkan bahwa pengertian ai-1a’lim
lebilluas/lebih”umum sifatnya daripada ‘istitah ar-tarbiyah yang khusus
verlaku pada afnak-amak! Hal’ini karena at-fa’lmm mencakup fase bayi
anak-anak, remajdai-dan orang dewasa; sedangkan ar-tarbiyvah, khusus
pendidikan dan pengajaran pada fase bayi dan anak-anak.

3).Syed Muhammad Naquib al-Attas, mengartikan at-ra /im disinonimkan
dengan pengajaran tanpa adanya pengenalan secara mendasar, namun
bila ar-1a Tim disinonimkan dengan ar-tarbiyah, at-ta lin mempunyai arti
pengenalan tempat segala sesuatu dalam sebuah sistem . Menurutnya ada
hal yang membedakan antara ar-tarbiyah dengan at-ta’lim, yaitu ruang
lingkup ar-ta’lim lebih umum daripada ar-tarbiyah. karena ar-tarbiyah

tidak mencakup segi pengetahuan dan hanya mengacu pada kondisi



100

cksistenstal dan juga ar-tarbiyah merupakan terjemahan dari bahasa latin
education, yang keduanya mengacu kepada segala sesuatu yang bersifat
fisik-mental, tetapi sumbernya bukan dari wahyu. Pengunaan ar-ta 'd,
menurut Naquib al-Attas lebih cocok untuk digunakan dalam pendidikan
Islam, konsep inilah yang diajarkan oleh Rasulullah. Kata ar-ta'dib
berarti pengenalan, pengakuan yang secara berangsur-angsur ditanamkan
kepada manusia tentang tempat-tempat yang tepat dari segala sesuatu
dalam tatanan penciptaan sedimikian rupa sehingga membimbing kearah
pengenalan dan/ pengakuan kekuasaan dan keagungan Tuhan dalam
tatanan wujud |dan “keberadaanya. Kata addaba yang juga berarti
mendidik dan kata ar-ra’qib yang berarti pendidikan adalah diambil dari
hadits Nabi ‘“Tuhanku “telah-' mendidikku dan dengan demikian
menjadikan pendidikanku yang terbaik”™ .

4).Berbeda dengan pendapatediatas, menurut) Muhammad ‘Athiyah al-
Abrasy pengertiai Laz=t@*fmi/ lebih khusus dibandingkan dengan ar-
tarbiyah, Karena/dt-1a lim hafya merupakan upaya menyiapkan individu
dengan mengacu pada aspek-aspek tertentu saja, sedangkan ar-tarbiyah

mencakuip keseluruhan aspek-aspek pendidikan'”” .

Pengertian murabbi menurut Al-Attas. sebagaimana dikuti oleh
Chabib Thoha. mengisyaratkan bahwa guru agama harus memiliki sifat-

sifat Rabbani, vaitu nama yang diberikan bagi orang-orang yang bijaksana.

¥ M. Fakhruddin, Konsep Pendidikan Islam dalam Al-Qur’an dan Pengembangannyan.

dalam : hup:kahmivinblogspot.com/2007/08/konsep-pendidikan-dalam-al-quran-dan.him!,  diakses
tanggal 25 September 2010.
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terpelajar dalam bidang pengetahuan tentang ar Rabb. Di samping itu, guru
juga harus memiliki sikap bertanggungjawab dan penuh kasih sayang

terhadap peserta didik."

Pengertian mu ‘allim mengandung konsekuenst bahwa mereka harus
‘alimun (lmuwan) yakni menguasai ilmu teoritik, memilki kreativitas dan
komitmen yang tinggi dalam mengembangkan ilmu serta sikap hidup yang
selalu menjunjung tinggi nilai-nilai ilmiah di dalam kehidupan sehari-hari.

Sedangkan ar-f« 'dib memandang bahwa proses pendidikan merupakan
usaha yang mencobamembentuk-keteraturan susunan ilmu yang berguna
bagi dirinyva sebagai) muslhim_yarg harus melaksanakan kewajiban seria
fungsionalisasi atatcminat serta sistem sikap yang direalisasikai dalam
kemampuan berbuat:yang terawor{sistematik), terarah dan efektif . Konsep
ai-la’'dib  mencakup pengertian integrasi antara ilmu dengan amal
seka]igus.m

Tuhan sebagai” rabb  al-"alamin (Pendidik), Maha Mengertahui
kebutuhan "manusid (hdmba) “yang=di" didik-Nya. Tujuan pendidikannya
bukan untuk kepentingan Tuhan tetapi semata-mata untuk memelihara
eksisitensi manusia sebagai makhluk terbaik. Itulah sebabnya manusia
sebagai pendidik juga harus mengerti kebutuhan peserta didik sesuai
dengan fitrahnya karena kebutuhan dasar manusia inheren dalam fitrah

tersebut. la mendidik untuk memelihara dan mengembangkan fitrah itu.

3% Chabib Thoha. (dkk). Reformasi Filsafat Pendidikan Islam. ( Yogyakarta : Pusiaka Pelajar,
1996). hal. 11

Y thid. hal, 13
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Berkenaan dengan masalah ini  Abdurrahman  Al-Nahlawi

menjabarkan konsep tarbiyah dalam 4 unsur:

a. Memelihara pertumbuhan fitrah manusia.

b. Mengarahkan perkembangan fitrah manusia menuju
kesempurnaannya.

¢. Mengembangkan poternsi insani (SDM)} untuk mencapai kualitas
tertentu.

d. Melaksanakan usaha-usaha tersebut secara bertahap sesuai dengan

irama perkembdngan anak/

Menurut Achimadi, ada beberapa implikasi penggunaan istilah dan
konsep tarbivah datam Pendidikan Islam sebagai berikut:

a. Pendidikan bersifay humanis-tepritis artinya berorientasi pada fitrah dan
kebutuhan dasar manusia, yang diarahkan sesuai dengan sunnah
(skenario) Tuhan™Pencipta™

b. Pendidikan bermilai-ibadah karéna tugas pendidikan merupakan bagian
tugas [dari kekhalifahannya. sedangkan pendidik yang hakiki adalah
Allah rabb al alamin.

¢. Tanggung jawab pendidikan tidak hanya kepada sesama manusia tetapi

juga kepada Allah."?

-

Dari cakupan 3 pengertian pendidikan tersebut, masih menurut

Achmadi, kiranya dapat dipahami bahwa kesadaran Pendidikan Islam

"2 Abdurrahman an Nahlawi, Usidut Tarbiyaril Islamiyah wa Asalibiha fil Madrasati wal
Mujtama’, ( Damsyiq : Darul Fikr, 1979), hal. 13-14

"SAchmadi, Ideologi Pendidikan Isiam: Paradigma Humanisme Teosentris, Yogvakarta -
Pustaka Pelajar, 2005), hal. 27
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bukan hanya mentransformasikan ilmu, penampilan, kepekaan rasa
(budaya) dan kepekaan agama, tetapi lebih dari itu diharapkan mampu
membekali para anak didik dalam mengantisipasi persoalan-persoalan
vang sedang dan yang akan dihadapi di masa-masa mendatang. Dengan
perkataan lain, Pendidikan Islam harus berorientasi ke masa depan
(futuristik)."

Keberadaan dan posisi Pendidikan menurut a/-Qur’an tersebut,
sekaligus mempertegas bahwa misi dan tanggung jawab yang diemban
Pendidikan dalam) Islant ternyata lebih berat. Artinya, bagaimana
pendidikan Islam| Indgnesia’dikembangkan dan diletakkan sebagai dasar
tumbuhnya kepribadian manusia’Indonesia vang paripurna (insan kamil),
sehingga keberadaannya” selalu—dibutuhkan dan memberikan kontibusi
positif bagi lahirnya masyarakat intelektual.

Keberapa Kensep.filosatis.fentang/pengettian pendidikan tslam di atas
adalah bersumber. dati_hablupi ‘wmin Allah (hubungan dengan Allah) dan
hablum min“an-ras (hubungam déngandseésama manusia) dan hablum min
al-‘alam (hubungan dengan manusia dengan alam sekitar) yang selanjutnya
berkembang ke berbagai teori yang ada seperti sekarang ini. Inprirasi
dasarnya sama, yaitu berasal dari al-Qur an.

Paradigma pendidikan dalam al-Qur’an tidak lepas dari tujuan Allah
SWT menciptakan manusia itu sendiri, yaitu penyerahan diri secara ikhlas

kepada sang Khalik yang mengarah pada tercapainya kebahagiaan hidup

B4 bid  hal. 12-13
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dunia maupun akhirat, sebagaimana Firman-Nya dalam QS. Az-Zarivat : 56
:"Tidaklah kami ciptakan jin dan manusia kecuali hanya untuk beribadah".

2. Tujuan Pendidikan Islam

Tujuan adalah suatu yang diharapkan tercapai setelah sesuatu kegiatan
selesai. Tujuan juga merupakan sebuah cita, yakni suasana ideal yang ingin
diwujudkan. Dalam tujuan pendidikan, suasana ideal itu tampak pada tujuan
akhir (ultimate aims of education).

Adapun tujuan pendidikan adalah perubahan yang diharapkan pada
subjek didik setelah mengalamai, proses pendidikan, baik pada tingkah laku
individu dan kehidupan pribadinya maupun kehidupan masyarakat dan alam
sekitarnya di mana individurhidup, selain sebagai arah atau petunjuk dalam
pelaksanaan pendidikan, Juga  berfungsi sebagai pengontro! maupun
mengevaluasi keberhasiian proses pendidikan.

Adapun mengenai teruanpendidikan 1§lam -ada beberapa rumusan tujuan
sebagaimana yang disampaikan beberapa tokoh pendidikan antara lain sebagai
berikut ;

a. Ahmad D. Marimba

Tujuan pendidikan Islam adalah identik dengan tujuan hidup orang muslim.
Tujuan hidup manusia munurut Islam adalah untuk menjadi hamba Allah.
Hal ini mengandung implikasi kepercayaan dan penyerahan diri kepada-
Nya .

b. Dr. Ali Ashraf
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Tujuan akhir pendidikan Islam adalah manusia yang menyerahkan diri
secara mutlak kepada Allah pada tingkat individu, masyarakat dan
kemanusiaan pada umunya .

¢. Muhammad *Athiyah al-Abrasy.

“The fist and highest goal of Islamic is moral refinment and spiritual.
training” (tujuan pertama dan tertinggi dari pepdidikan Istam adalah
kehalusan budi pekerti dan pendidikan jiwa).

d. Syahminan Zaini
Tujuan Pendidikan Islam-adalah-membentuk manusia yang berjasmani kuat
dan sehat dan terampil, betietak cérdas dan berilmu banyak, berhati tunduk
kepada Allah serta“mempufiyai semangat kerja yang hebét, disiplin vang
tinggi dan berpendirian teguh. '*°

e. Tujuan pendidikan dalam a/t(Dur’an menurut Armai Arief adalak membina
manusia |secara pribadipdan ckelompoks, seftingga mampu menjalankan
fungsinya sebagaichamba Allah SWT. dan khalifah-Nva, guna membangun
dunia ini sesuai dengan konsep.yang diciptakan Allah'*®.

Dari berbagai pendapat tentang tujuan pendidikan Islam diatas, dapat
disimpulkan bahwa tujuan pendidikan dalam JIslam adalah membentuk
manusia yang sehat jasmani dan rohani serta moral yang tinggi, untuk
mencapai kebahagiaan dunia dan akherat, baik sebagai makhluk individu
maupun sebagal anggota masyarakat.

3. Hakekat Pendidikan dalam Al-Qur’an

" M. Fakhruddin, Konsep... ibid

Y0 Maman Baehafi. Pendidikan dalam Perspekiif  Alguran . dalam :  hupiire-

searchengines.com’ (408maman.htmi. diakses tanggal 4 September 2010
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Hakekat/nilai merupakan esensi yang melekat pada sesuatu yang sangat
berarti bagi kehidupan manusia. Hakekat/nilai bersifat praktis dan efektif
dalam jiwa dan tindakan manusia dan melembaga secara objektif di dalam
masyarakat. Nilai ini merupakan suatu realita yang sah sebagai suatu cita-cita

yang benar dan berlawanan dengan cita-cita palsu yang bersifat khayal.

Dari beberapa pengertian diatas bisa ditarik kesimpuian bahwa hakekat
pendidikan  Islam adalah proses transformasi dan internalisasi ilmu
pengetahuan dan nilai-nilai Islam pada peserta didik melalui penumbuhan dan
pengembangan potensi fitrahnya —untuk mencapai keseimbangan dan
kesempurnaan hidup dalam segala aspeknya. Sehingga dapat dijabarkan pada
eniam pokok pikiran hakekat pendidikan Islam yaitu;

a. Proses tranformasi daninternalisasi, yaitu upaya pendidikan islam harus
dilakukan secara berangsur-angsur, berjenjang dan istigamah. Penanaman
nilai/ilmy, "pengardhany=pengajaran’ dan/pembimbingan kepada anak didik
dilakukan secara térencanal Sistematis dan terstuktur dengan menggunakan
pola, pendekatan.dan‘metode/sistem.tertgntu,

b. Kecintaan kepada ilmu pengetahuan, vaitu upaya yang diarahkan pada
pemberian  dan  penghayatan, pengamalan ilmu pengetahuan. [lmu
pengetahuan yang dimaksud adalah pengetahuan yang bercirikhas Islam.
dengan disandarkan kepada peran manusia sebagai khalifah fi al-ard i
dengan pola hubungan dengan Allah (hablum min Allah), sesama manusia
(hablum min an-nas) dan hubungan dengan alam seKitar (hablum min al-

‘alam.
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. Nilai-nilai dalam pendidikan Islam, maksudnya adalah nilai-nilai yang
terkandung dalam praktek pendidikan harus mengandung nilai insaniah dan
ilahiyah, yaitu nilai yang bersumber dari sifat-sifat Allah sebanyak 99 yang
tertuang dalam A/ Asma al-Husna yakni nama-nama Aliah yang indah, yang
sebenarnva merupakan karakter idealitas yang hendak dicapai manusia yang
selanjutnya disebut fitrah. Hal inilah yang harus dikembangkan.

. Nilai yvang bersumber dari hukum-hukum Allah. yang selanjuinya di
dialogkan pada nilai insaniah. Nilai ini merupakan nilai vang terpancar dari
dava cipta, rasa dan karsa-marusia\vang tumbuh sesuai dengan kebutuhan
manusia. Pada diri-peserta didik,| maksudnya pendidikan ini diberikan
kepada peserta didik yang mempunyai potensi-potensi rohani. Potensi ini
memmungkinkan 'manusia “untik- dididik dan selanjutnya juga bisa
mendidik.

. Melalw_pertimbbhan.dan pengemibangan-petensi fitrahnya, tugas pokok
pendidikan Islamjaddlab menwmbubkan. mengembangkan, memelihara. dan
menjaga poténs: manusiaN sehingpa  tércipta dan terbentuklah kualitas
generasi Islam vang cerdas, kreatif dan produktif.

. Menciptakan keseimbangan dan kesempurnaan hidup. dengan kata lain
‘insan kamil’ yaitu manusia yang mampu mengoptimalkan potensinya dan
mampu menyeimbangkan kebutuhan jasmani dan rohani. dunia dan akherat.
Proses pendidikan yang telah dijalani menjadikan peserta didik bahagia dan

sejahtera, berpredikat khalifah di bumi.'”’

ML Fakhruddin, Konsep... Ihid.
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Prinsip diatas adalah pikiran idealitas pendidikan menurut Islam,
termasuk pendidikan Islam di Indonesia. Dalam mewujudkan cita-cita tersebut
banyak sekali permasalahan yang dapat menghambat pencapaian cita-cita
tersebut bahkan dapat membelokkan tujuan utama dari pendidikan Istam.
Problem pendidikan Islam harus menjadi tanggung jawab bersama baik dari
pendidik, pemerintah, orang tua didik dan anak didik itu sendiri. Dengan
demikian, kesadaran dari semua pihak terhadap pentingngnya pendidikan

Islam sangatlah diharapkan.
. Prinsip-Prinsip Pendidikan-Islam

Kata prinsip berasdl, dariKkata |dari principia yang diartikan sebagai
permulaan, yang dengan suatu cara tertentu melahirkan hai-hal lain. vang
keberadaannya tergantung dari permulaan itu . Jadi kalau berbicara mengenai
prinsip pendidikan Islam, maka pelaksanaan pendidikan ini telah digariskan
oleh prinsip atau konsep dalam ajaran [slam yang bersumber dari ajaran ai-
Qur’an dan al-Hadis.

Adapun "prinsip-prinsip ‘tersebut, " sebagaimana disebutkan oleh M.
Fakhruddin adalah sebagai berikut ;

a. Pendidikan [slam sebagai suatu proses pengembangan diri.
Manusia adalah makhluk paedagogik, yaitu makhluk Allah yang dapat
dididik dan dapat mendidik. Potensi itu ada dengan adanya pemberian Allah
berupa akal-pikiran, perasaan, nurani, yang akan dijalani manusia baik
sebgai makhluk individu maupun sebagai makhluk yang bermasyarakat.

Potensi yang besar tidak akan bisa dimanfaatkan jika manusia tidak
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berusaha untuk mengaktifkan, mengembangkan dan melatihnya. Hal itu
membutuhkan sebuah proses yang akan memakan waktu, tenaga bahkan
biaya. Namun demikian, mengingat potensi yvang luar biasa yang akan
diraih, hal itu tidak ada artinya apa-apa. Jadi pendidikan adalah proses
untuk mengembangkan potensi diri.
b. Pendidikan Istam adatah pendidikan yang bebas.

Kebebasan vang dimaksud adalah kebebasan berkehendak dan berbuat yang
diberikan Allah kepada manusia, kebebasan ini tentunya terikat dengan
hukum syara’. Kebébasan di sini berarti manusia bebas memilih prosesnya
masing-masing. Dari prinsip ini seorang pendidik tidak bisa memaksa anak
didik untuk menentukan pilihan yang harus dijalani anak didik. Pendidik
hanya mengarahkan Kemana —potensi yang dominan vang bisa

dikembangkan oleh peseria didik tersebut.

¢. Pendidikan Islam penabrdengafnilai insaniah=dan ilchiyah. Ajaran Agama
[slam yang bersuntber-dari ai-OQwan dan al-Hadis adalah sumber akhlak.
Kedudukanlakhlak-sangatlah penting/sebagai pelengkap dalam menjalankan
fungsi kemanusiaan di bumi. Pendidikan merupakan proses pembinaan
akhlak pada jiwa. Meletakkan nilai-nilai moral pada anak didik harus
diutamakan. Nilai-nilai ketuhanan harus dikedepankan. pendidikan [slam
haruslah memperhatikan pendidikan akhlak atau nilai dalam setiap
pelajaran dari tingkat dasar sampai tingkat tertinggi dan menguwamakan

Jfadilah dan sendi moral yang sempurna .

d. Prinsip Keseimbangan hidup.
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Dalam pendidikan Islam prinsip keseimbangan meliputi;
1).Keseimbangan antara kehidupan dunia dan akhirat
2).Keseimbangan antara kebutuhan jasmanai dan rohani
3).Keseimbangan antara kepentingan individu dan sosial
4).Keseimbangan antara ilmu pengetahuan dan amal
Prinsip ini telah ditegaskan dalam Surah 4/-QasOsas0 ayat 77. '

e. Prinsip persamaan.
Kesempatan belajar dalam Islam sama antara laki-laki dan perempuan, oleh
karepa itu kewajiban udtuk menuniut ifmu juga sama. Sistem pendidikan
tidak mengenal perbedaan dan “tidak membeda-bedakan latar belakang
seseorang jika dia Tnhau menuntut jlmu. Semua punyva potensi yang sama
untuk dididik danpunya” kesempatan vang sama untuk memproses dir
dalam pendidikan.

f. Prinsip seumur higupSeparjang masa.
Pendidikan yvang dianjurkaf-tidak /mengenal batas waktu, tidak mengenal
umur. Seumt hidupl mantisia-harusnya terdidik, mulai dari lahir sampai ke
liang lahat. Selurub kehidupan kita digunakan sebagai proses nendidikan.
sebagai proses untuk menjadi hamba yang baik, menjadi insan kamil.

g. Prinsip diri.
Orang telah kehilangan kepercayaan kepada diri sendirt. Sebenarnva
mereka sudah mati sebelum hidup, scbab tidak bisa melihat dunia dengan

potensi panca indranya sendiri. Manusia adalah makhluk yang sempurna

% “Dan carilah pada apa yang Telah dianugerahkan Allah kepadamu (kebahagiaan) negeri
akhirat. dan janganlah kamu melupakan bahagianmu dari (kenikmatan) duniawi dar berbuat baiklah
(kcpada orang lain) sebagaimana Allah Telah berbuat baik, kepadamu. dan janganlah kamu berbuat
kerusakan di (muka) bumi. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang vang berbuat kerusakan.™
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dengan berbekal akal, perasaan yang bisa dikembangkan. dengan inilah
harkat manusia lebth tinggi di banding makhluk lainya. Atau bahkan karena
akalnyapun manusia bisa unggul dari manusia satu dengan manusia
lainya.'*’

Dalam khazanah pemikiran pendidikan Islam. pada umumnya para
ulama berpendapat bahwa tujuan akhir pendidikan dalam Islam adalah untuk
mengabdi/beribadah kepada Allah. Kalau dalam sistem pendidikan nasional,
pendidikan . diarahkan untuk mengembangkan manusia seutuhnya, vyaitu
manusia yang beriman darcbertagwa,\maka dalam konteks pendidikan Islam
justru lebih dari itu”Pendidikan Islam bukan sekedar diarahkan uniuk
mengembangkan manusia yang beriman dan bertagwa, tetapi justru berusaha
mengembangkan manusia-ményadi imam/pemimpin bagi orang beriman dan

ertaqwa.

Pendidikan Istamn diIndenesia sebagdimanddikemukakan di atas sudah
berkembang sejak™y | abad-abad pertama Istam datang ke
Indonesia. PefRembanganiyassangat=dipefigaruhi oleh aliran-aliran  aiau
paham-paham keisiaman serta keadaan setempat. Sejak berkembangnya sistem
pendidikan Barat yang berlandaskan filsafat pragmatisme. banyak sistem
pendidikan lama disesuaikan dengan sistem pendidikan Barat baik dalam
perumusan tujuan program, struktur, jenjang, metode dan evaluasi dan sampai
batas tertentu, termasuk lembaga-lembaga Pendidikan Istam.

Dalam menguraikan kaitan antara Pendidikan Nasional dengan

Pendidikan Islam, maka hal pertama yang harus dipahami adalah bahwa

P\, Fakhruddin, Konsep... Ihid
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pendidikan adalah fenomena sosial dan pelaksanaan pendidikan sangat
ditentukan oleh kekuatan spiritual, intelektval, dan material peradaban
masyarakat di mana sistem pendidikan itu hidup dan berjalan. Oleh karena itu,
Pendidikan Islam di Indonesia tak bisa lepas dari proses sosial kultural dan
politik yang berkembang di negeri ini.'*"

Muhammad Qutb di dalam bukunya Minhaj at-Tarbiyah al-Islamivah
yang dikutip oleh Nur Uhbiyati dalam “lmu Pendidikan Islam”, menyatakan
bahwa teknik metode pendidikan Islam ada delapan macam yaitu :

a Pendidikan melalui feladan

b. Pendidikan melaluinasitiat
c. Pendidikan melalui hukuman
d. Pendidikan melalui'cerita

¢. Pendidikan melalui kebiasaan
. Menyalurkan kekuatan

g. Mengisi kekosongan

h. Pendidikan m&talui péristiwa-peristiva) ¢/

Berdasarkan pendekatan Filosofis, Pendidikan Islam dapat diartikan
sebagai studi proses tentang kependidikan yang didasari dengan nilai-nilai
ajaran Islam menurut konsepsi filosofis, bersumberkan pada kitab suci «/-
Qur’an dan Sunnah Nabi. Pendekatan filosofis ini memandang bahwa manusia
adalah makhluk rasional atau “homo rational” sehingga segala sesuatu yang

menyangkut  pengembangannya  didasarkan  kepada  sejauh  mana

9 Saiful Muslim. “Konsep... , hal. 13

" Nur Uhbivati, mu Pendidikan Islam, (Bandung : CV. Pustaka Setia. 1998) . hal. 197-203
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pengembangan berfikir dapat dikembangkan. Dalam hal ini. a/-Qur an benar-
benar memberikan motivasi kepada manusia untuk selalu menggunakan
pikirannya (rasio) secara tepat guna untuk menemukan hakikat dirinya selaku

hamba Allah, selaku makhluk sosial dan selaku khalifah di bumi.

Melalui pendekatan filosofis, a/-Qur’an memberikan konsep secara
kongkrit dan mendalam. Terbukti dengan banyvaknya ayat a/-Qur’an yang
menyerukan penghargaan Allah kepada manusia yang seialu menggunakan
pikirannya (rasio).'*? Pandangan filosofis klasik vang menjadi wacana publik
para ahii pendidikan fadalah-bahwa pendidikan merupakan proses humanisasi
atau pemanusiaan manysia. Suatu pandangan yang mengimplikasikan proses
kependidikan dengan> berorientasi’!  kepada pengembangan aspek-aspek
kemanusiaan, baik secara~fiSik-btologis maupun ruhaniah-psikologis. Aspek
fistk-psikologis manusia dengan sendirinya akan mengalami perkembangan.
perubahan./dan™ ¥pevuaant.! Sedangkan aspek «tuhaniah-psikologis manusia
melalui pendekatan! dicéba.. didewasakan”, disadarkan. dan “di-insan kamil-
kan™. Proses| pendewasaan | dan “penyadaranidalam konteks pendidikan ini
mengandung makna yang mendasar, karena bersentuhan dengan aspek paling
dalam dari kehidupan manusia, yaitu kejiwaan dan keruhanian,; sebagai dua
elemen yang berprestasi positif bagi pembinaan kehidupan yang

berkebudayaan dan berperadaban.'*

2 Armai Arief, Pengantar llmu dan Metodologi Pendidikan Islam. (Jakarta : Cipulal Press.
2002). hat. 100-101

A, Malik Fadjar. Kembali ke Jiwa Pendidikan: Memperkokoh Wacana Humanisasi
Pendidikan Islam. dalam Membuka Jendela Pendidikan, Menguratkan Akar Tradisi dan Integrasi
Keilmuan Pendidikan Islam, ( Jakarta : Raja Grafindo Persada, 2004 ) . him. V
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Dengan menggunakan pendekatan dan metodologi di atas. maka
diharapkan pendidikan Islam dapat menjawab berbagai tantangan mendasar
khususnya pendidikan di Indonesia. Beberapa tantangan mendasar tersebut.
sebagaimana disampaikan oleh Mastuhu adalah sebagai berikut : Periama,
sistem pendidikan Islam mampu menjadi center of exellence bagi
pengembangan iptek vang tidak bebas nilai, yakni bagaimana mengembangkan
iptek discgala bidang; keschatan, sosial, ekonomi, informasi, dan sebagainva
dengan bersumber pada ajaran Islam (a/-Qur 'an dan al-Hadis). Kedua. Sistem
pendidikan Islam menjadi pusay pembaruan pemikiran Islam untuk merespon
tantangan zaman tanpd mengabaikanaspek dogmatis yang wajib diikuti. Dan
ketiga, para ahii |pendidikan Islam mampu menumbuh-kembangkan
repribadian manusia yang bertman dan bertaqwa kepada Allah Swt. Lengkap

. . 44
dengan kemampuan bernalar ilmiah:’

5. Al-Qur’an-dan Peadidikan
Berbicara tenfeng’al~-Qur"sn/sesungguhnya juga secara tidak langsung
akan berbicara tentang pesdidikan.yan® justru lebih utuh dan mendasar. Jika
pendidikan dimaksudkan untuk membawa anak manusia menjadi lebih
sempurna yang dilakukan secara terus menerus dan tidak mengenal henti,
maka al-Qur '&n sesungguhnya diturunkan ke bumi melalui Nabi Muhammad
saw, dimaksudkan untuk memberikan petunjuk, penjelasan. rahmat. pembeda

dan obat bagi manusia agar tidak tersesat dalam hidupnya. Artinva. dengan

"' Mastuhu, Memberdayakan Sistem Pendidikan Islam ( Ciputat : Logos Wacana [mu.

1999), hal.37-38
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petunjuk «al-Qur’an manusia akan memperoleh kesetamatan dalam hidupnya,

baik di dunia maupun di akherat.

Demikian eratnya hubungan antara pendidikan dan al-Qur an, sehingga
suatu hal yang tidak mungkin sampai pada sasaran jika berbicara pendidikan
tanpa membahas «/-Qur’an. Membahas pendidikan tanpa al-Qur'an sama
artinya dengan berbicara tentang membangun manusia tanpa petunjuk dan
arah, sehingga akan mengalami kesesatan. Kalau pun dilakukan, akan sekedar
sampal pada sisi-sisi artivak, belum menyentuh aspek laten yang lebih
substantif. Hal itu terlihat seperti- yang terjadi pada saat ini. berbicara
pendidikan hanya sampailpada upaya mengantarkan peserta didik menjadi
berpikiran cerdas dam terampil. Selanjutnya, apakah dengan cerdas dan
terampil sekaligus mereka akan berbudi pekerti luhur, adil, j'ujur dan peduli
pada lingkungan, ternyata belum. Sebab, kenyvataan sehari-hari yvang dapat
dilihat menmunjukkan bahwa "tidak Sedikit Orang Berhasil menjadi pintar lupa
akan orang lain dan dahkam juga luipa "pada dirinya sendiri. Bahkan banyai
orang cerdas dan pintar tap! pekertinya-baiK seperti berbuat korupsi, zina dan

lain-lain.

Hampir seluruh kandungan surah yang ada pada «/-Qur’an pada
berbicara tentang pendidikan. Surat A/-Fatihah yang disebut sebagai induk «/-
Qur’an. memberikan tuntutan hidup menyeluruh, meskipun secara garis besar.
mengajarkan tentangkasih sayang, bersyukur. Wilayah kehidupan manusia
tidak saja didunia tetapi juga sampai di akhirat. menngajarkan tentang siapa

penguasa kehidupan dan jagad raya ini. tentang perlunya petunjuk dalam
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kehidupan, dan tentang kesadaran sejarah. Manusia yang berkualitas atas dasar

ukuran-ukuran kemanusiaan seharusnya memiliki wawasan itu.

Rasulullah diutus ke bumi adalah untuk melakukan bimbingan
kehidupan umat manusia ke jalan yang benar agar mereka selamat di dunia
dan akhirat. Dengan demikian sesungguhnya Nabi Muhammad adalah sebagai
pendidik vang sempurna. Nabi Muhammad Saw. adalah scorang pendidik
utama, dan tidak ada seorangpun yang menyamai kualitasnva sebagai

pendidik.

Dalam bahasa sehari-hari, secrang guru juga disebut pendidik. Akan
tetapi sebutan guru lebih ménonjoél dari pada sebutan pendidik. Pendidik selaiu
sckaligus sebagai guri; akan tetapi-guru belum tentu sebagai pendidik. Ada
guru matematika, gur(rbahasa; guru biologi, guru kimia dan seterusnva. Akan
tetapt guru, matematika,.fisika, kimia, belum gentu melakukan peran-peran
sebagai pendidik dalam, kehidupan secara menyeluruh. Muhammad Saw..
sebagaimana disebut dalam al/-Qur'zn, adalah seorang wmmi, tidak pinar
membaca dan menulis. Dia tidak menjadi guru membaca, akan tetapi dia
mampu menjadi pendidik yang sempurna. Dia mendorong umatnva untuk
belajar membaca dan bahkan mencari jalan keluar bagaimana cara membacﬁ
itu dengan menugaskan para tawanan perang mengajari membaca menulis
sebagai syarat dibebaskan sebagai tawanan perang. ltulah peran utama seorang
guru sebagai pendidik, bukan sekedar mentransfer ilmu tetapi lebih peniing

dari itu, menginternalisasikan nilai-nilai akhlak dalam pribadi peserta didik.
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Dalam al-Qur 'an diterangkan bahwa ada empat tahap yang seharusnya
dilakukan oleh seorang sebagai pendidik, yaitu ;

a. Tilawah, membaca jagad raya ini dengan berbagai tingkatannva. Membaca
atau igra’ sesungguhnya adalah awal kegiatan yang seharusnya dilakukan
oleh seorang pendidik. Membaca tidak saja hanya memperhatikan sebuah
teks atau naskah. Jagad raya ini adalah bacaan, dan bahkan dalam a/-Qur 'an
dinyatakan bahwa penciptaan langit dan bumi, pergantian siang dan malam
adalah sebagai tanda-tanda kekuasaan Allah. Peserta didik seharusnva
diajak untuk melihat. limengamati\dan memperhatikan itu semua untuk

mengenalnya. Intlah proSes filéwak yang harus dilalui.

b. Tazkiyah, yakni adalah mensucikan. Seorang anak terdidik harus dijauhkan
dari apa saja yang-mengotorii(batk jiwa maupun raganya. Peserta didik
harus bersih dan selalu dibersihkan. Apa yang dimakan harus bersih, baik,
halal dafn mengandungberkah. Demikian pula, Jiwanya tidak boleh terkotori
oleh semua penyakit hati-seperti kufilr, iri hati. dengki, tamak, suka marah.

dendam, permusuhédn, dan sebagaiftya.

c. Ta’lim, yakni pendidik memberikan pengajaran. Mengajarkan sesuatu yang
dibutuhkan, mulai dari memberi nama, istilah, konsep, proposisi. dalil-dalil
tentang berbagai hal yang dikuasai oleh seorang pendidik. Betapapun
pendidik adalah bukan seorang rasul atau nabi. Pengetahuan mereka
terbatas. maka mercka hanya akan mampu mengajar lentang apa yang
diketahui. Guru sebagai pendidik tidak akan dibebani kecuali di dalam

batas-batas kemampuannya. Allah memberikan ilmu kepada manusia.
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termasuk para guru, kecuali yang sedikit. Di sini terdapat keterbatasan-
keterbatasan. Hal yang terbatas itulah yang diajarkan guru kepada para
muridnya.

d. Hikmah. Pendidik harus mengajarkan tentang hikmah. Dalam a/-Owr an
terdapat berbagai kisah, di antaranya yaitu tentang kehidupan Lukman al-
Hakim. Ia adalah seorang yang menyandang hikmah. la mengajarkan
tentang tauhid. berbuat baik kepada kedua orang tua, dan juga sesama umat
manusia. Hikmah bukan sekedar ilmiah. tetapi di atas itu. Dengan hikmak.
maka orang justru menjadi $efdmat

Mendidik dalam. a/%Qur @n temyata meliputi aspek yang amat luas.

Mendidik bukan saja -mencerdaskan] melainkan juga melembutkan hati dan

menjadikan peserta didik-terampil.—Mendidik akan membawa peserta didik

tumbuh dengan perampilan, baik lahir maupun batinnya, secara sempurna.

Melalut ‘pendidikany/maka. pesertad didik /menjadi sadar akan eksistensinva

schagal manusia yang) becketuhanan \dan berkemanusiaan sekaligus. Para

peserta didik ménjadi séorang\yang berimaf, berakhiak mulia, beramal sholeh
dan mampu menjalani hidup di tengah-tengah masyarakatnya, baik yang
terkait dengan ekonomi, politik, sosial, hukum dan berbudava. Pendidikan
dalam al-Qur’an ternyata berdimensi kemanusiaan vang lebih luas. mendasar

i
dan sempurna.'*

Al-Qur’an merupakan firman Allah yang merupakan pedoman hidup

(way of life) bagi kaum muslim. Tak seorang muslimpun vang tidak

e Al-Qur'an dan Pendidikan, . dalam : http/Awww ain-malang.ac.id/index. phploption
=com_content& view=articie&1d=271:27-10-2008 &catid=25:artike!-rektor
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mengakuinya scbagai pedoman utama dalam kehidupannya. Ai-Qur an
merupakan Kitab suci yang tidak ada lagi keraguan di dalamnya. Di dalamnya
terkandung ajaran-ajaran pokok (prinsip dasar) menyangkut segala aspek
kehidupan manusia yang selanjutnya dapat dikembangkan sesuai dengan nalar
masing-masing bangsa dan kapanpun masanya dan hadir secara fungsional
memecahkan problem kemanusiaan. Salah satu permasalah vang tidak sepi

dari perbincangan umat adalah masalah pendidikan.

Al-Qur'an sendiri telah memberikan isyarat serta pedomar bahwa
permasalahan pendidikan sangat penting dalam kehidupan manusia. Jika a/-
Qur’an dikaji lebih méndalam maka akan ditemukan beberapa prinsip dasar
pendidikan, yang selanjutnya bisa |dijadikan inspirasi dan spirit untuk
dikembangkan dalam;-rangka’ membangun pendidikan vang bermutu. Ada
beberapa indikasi yang terdapat dalam al-Qur’an yang berkaiian dengan
pendidikan antara lain; iienghormati akal manusia, bimbingan ilmiah. fitrah
manusia, penggunadn Cerftd (kisah) untuk tujuan pendidikan dan memelihara
keperluan sosial masvarakat

Sebagai kumpulan wahyu terakhir, al/-Qur’an telah memberikan
perhatian yang serius terhadap masalah pendidikan, karena kitab suci ini
diturunkan kepada manusia dan untuk kepentingan manusia itu sendiri. A4/-
Qur’an telah memberikan pedoman bagaimana manusia berperilaku dan
bermoral dalam kehidupannya di dunia ini untuk mencapai kebahagiaan dan
keselamatan hidup tidak hanya di dunia saja tetapi juga sampai kehidupan di

akhirat.



BAB IV

PRINSIP KOMUNIKASI DALAM AL-QUR’AN

DAN IMPLEMENTASINYA DALAM PENDIDIKAN

A. Ayat-Ayat Al-Qur’an yang Mengandung Makna Prinsip Komunikasi

Dalam pembahasan di atas telah diuraikan tentang kata-kata atau kalimat yang
merupakan terminologi yang mengandung makna komunikasi, baik vang secara
langsung mengandung makna komunikasi (dernotatif), maupun yang secara tersirat
mengandung makna komunikasi (konotatif), baik komunikasi yang bersifat verbal
maupun nonverbal. Selanjutnya ‘@kan pénulis uraikan ayat-ayat dalam al-Qui'an
yang mengandung makna-prinsip komunikasi. Dalam hal ini penulis membatasi
komunikasi pada pengertian_komunikasi verbal, dan khususnya lagi komunikasi
verbal yang berupa suara. Lebih khusus lagi penulis mengambil kata gau/ yang
berdimensi am? (objek dari Kalimat perintah) dan yang disambung dengan kata
sifat. Sebagaimana telah penulis Sebutkan di muka, bahwa prinsip adalah “dasar.
asas kebenaran yang'menjadi pokok—dasar’ berpikir; peraturan atau dasar bagi
tindakan seseorang; Sesuatu yang mendasari terjadinya hal-hal lain atau munculnya
pengetahuan dan pemikiran lebih lanjut™.'* Dengan demikian yang dimaksud
dengan prinsip komunikasi di sini adalah dasar, kaidah, asas kebenaran. peraturan
tentang tata cara berkomunikasi yang dijadikan dasar seorang untuk melaksanakan
kegiatan komunikasinya, menyampaikan pesan, agar pesan yang disampaikan dapat
mencapai tujuan yang diharapkan, agar komunikasi berjalan efektif. Dengan
memperhatikan pada pengertian di atas, maka prinsip komunikasi dalam al-Qur 'an

adalah dasar. kaidah, peraturan dan tata-cara komunikasi yang sesuai dengan

" Umi Kutsum dan Windy Novia, Kamus... Hal 197
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tuntunan al-Qur’an yang harus diterapkan oleh komunikator, agar komunikasi bisa

berjalan efektif dan sesuai dengan tuntunan a/-Qur 'an.

Dalam kajian ini penulis menggunakan key concepr (kata kunci) gaul yang
berdimensi perintah dan yang disambung dengan kata sifat dari gau/ tersebut,
kemudian mencari terminologi atau kata-kata tersebut dalam al-Qur'an. Setelah
ditemukan kata-kata dimaksud kemudian divraikan makna yang terkandung di
dalamnya dengan mencari penjelasannya baik di dalam kamus, terjemahan maupun
penjelasan para ahli tafsir—tentang-makna kata-kata dalam ayat tersebut serta
dikorelasikan dengan ayatayat ddifyyang berhubungan, baik ayat sebelum maupun
sesudahnya serta ayat lainj yang mengandung makna scjenis ataupun ayat yang
mendukung makna tersebut. Dengan menggunakan kata kunci gau/ dalam dimensi
amr (perintah) tersebut didtas,'maka ditemukan beberapa terminologi dalam ayat

al-Qurian ydngjmenpgahdungiiakna prindip Konfunikasi sebagai berikut :
1. Qaulan sadidan

Kata gaular”sadidany discbut-sebanyak=dua kali dalam a/-Qur'an, yakni

dalam Surah 4n-Nisa’ [4] : 9 sebagai berikut :

- 2 Z
- - W o

AT O TR I O A T 1 oo 3L
. =z - =z :, 2 }/9/
(Mt Y38 1505205
Artinya : Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang yang seandainva

meninggalkan dibelakang mereka anak-anak yang lemah, yang mereka khawatir

terhadap (kesejahteraan) mereka. oleh sebab itu hendaklah mereka bertakwa
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kepada Allah dan hendaklah mereka mengucapkan perkataan yang benar. ( QS.

An-Nisa' (4) : 9).

Menurut riwayat yang dikemukakan oleh Abu Syaikh dan Ibnu H ‘ibban
vang bersumber dari Al-Kalbi, dari Abi STalih yang bersumber dari Ibnu
‘Abbas, ayat ini beserta dua ayat sebelum dan dua ayat sesudahnya diturunkan
berkaitan dengan peristiwa ketika Aus bin Sabit Al-Ansari meninggal dunia.
Aus meninggalkan seorang istri yakni Ummu Kuhhah dan tiga orang anak
perempuan. Dua orang.anak-paman-Aus yakni Khalid dan ‘Arfat Jah, keduanva
adalah ‘as abah hendak amengambil semua harta warisan dan melarang
pembagian waris kepada \istri dan anak perempuan Aus, karena menurut adat
Jahiliyah anak-anak daf perempuan tidak mendapat warisan. Istri Aus kemudian
mmengadu kepada Rasulullah. Ketika)dipanggil oleh Rasulullah, Suwaib dan
Arfat”lah menj¢laskan jbahwa)anak-araknya tidak dapat menunggang kuda.
memikul beban ataupun melawan musuh. Kemudian turun ayat ini vang

menetapkan tentang-hak waris bagi-perempuan.'*’

Menurut beberapa ahli tafsir seperti At’)-T _abari, Fakhruddin Ar-Razi
dan lain-lain, sebagaimana dikemukakan oleh M. Quraish Shihab, ayat di atas
ditujukan kepada mereka yang berada di sekeliling orang sakit yang hendak
meninggal dunia. Ada juga yang memahami bahwa ayat ini ditujukan kepada
wali anak-anak yatim, agar memperlakukannya dengan baik seperti anak-anak

mereka sendiri. Sedangkan menurut Sayyid T “ant awi, ayat ini ditujukan

'** Kementerian Agama RI, Al;-Qur'an dan Tafsirnya, Jilid 2 (Jakarta : Kementerian Agama RI,
2006). hal. 118. Lihat juga ; Jalaluddin Al-Suyuthi, Riwayat Twrunnya Ayat-dyar Swci Al-Qur'an
(Terjemahan Asbabunnmuzul), terj. M. Abdul Mujieb AS, (Surabaya, Darul Thya,1986), hal. 139
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146
Menurut

kepada siapapun, agar berbuat adil, berucap yang benar dan tepat.
Sayyid Qut b, dengan ayat ini Allah menyentuh lubuk hati orang-orang tua
yang secara naluriyah dan alamiah sensitif terhadap anak-anaknya vang masih
kecil, agar dalam memelihara anak-anak yatim yang pengurusannya diserahkan
kepada mereka, mau mengurusi mereka dengan penuh ketakwaan, perhatian

dan kasih sayang. Di samping itu, mereka juga diperintahkan agar berkata yang

baik kepada anak-anak yang mereka didik dan mereka pelihara tersebut."’

Menurut tafsir 4/-Maraghi, ayat ini memerintahkan agar para wali dan
orang yang dititipi anak yatimagar memperlakukan mereka sepeti anak sendiri.
berbicara mereka denganvhalus, batk dan sopan, memanggil mereka dengan

panggilan kasih sayang’seperti sebutan ; anakku, sayangku dan sebagainva.'**

Kata gaulan sadidian’ini-juga-disebut dalam Surah A/-AhUzab (33) : 70

sebagai berikuty;

AT R U AR A PPN I L
Artinya : Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kamu kepada Allah dan

Katakanlah perkataan yang benar (QS. Al-4hQ0zab (33) :70).

Menurut M. Quraish Shihab, ayat sebelumnya (4/-4hJzab [33] : 69
mengungkapkan tentang larangan mengucapkan kata-kata kebohongan dan

tuduhan palsu sebagaimana yang dilakukan kaum musyrikin dan munafikin

Mo M, Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah Pesan, Kesan dan Keserasian A [-Qur'an, Volume 2.
tangerang, lentera hati, 2007), Hal. 355.

7 Sayyid Quthb, Tafsir Fi Zhilalil Qur'an, Di bawah Naungan 41-Qur an. Jilid 2, Terj. Ahnad
Yasin dkk, (Jakarta : Gema Insani, 2004), Hal. 287

"% Ahmad Musthafa Al-Maraghi, Tafsir Al-Maraghi, Juz, 4,5 & 6, Teri. Bahrun Abu Bakar,
dkk. (Semarang, Toha Putra. 1993), hal. 347
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kepada Rasulullah mengenai perkawinan Rasulullah dengan Zainab.
Perkawinan tersebut bertujuan untuk membatalkan adat jahiliyah yang buruk
yang menganggap anak angkat sama dengan anak kandung. Perkataan dan
tuduhan bohong tersebut juga sama sebagaimana perbuatan kebohongan dan
tuduhan palsu juga dilakukan oleh Bani Israil kepada Musa as.. Oleh karenanva
dalam ayat ini Allah memerintahkan kepada orang-orang yang beriman dengan

. . G
lawan katanya, vakni perkataan yang benar dan mengenai sasaran.

Dalam tafsir yang dikeluarkan oleh Departemen Agama, perintah untuk
berkata yang benar pada ayatgSurah An-Nisa' (4) : 9 di atas, ditafsirkan dengan
perkataan yang lemaly, lembut, ferutama kepada anak yatim yang menjadi
tanggungan mereka dan agar memperlakukan mereka seperti anak kandung

- - 15
sendiri.'°

Makna| Kata sadid, |berartictepat, atab bénar.-Kata “perkataan yang benar”
dalam Surah A/-4hTi7ab (83) : 76, ditujukan kepada orang-orang yang beriman,
agar senantiasasberkatasbenar [Atal €pat dalam situasi apapun. Kata gaufan
sadidan ditafsirkan dengan perkataan yang selaras antara yang diucapkan
dengan yang diniatkan, karena semua diawasi dan dipertanggungjawabkan

kepada Allah swt."'

Secara bahasa, kata sadidan berasal dari kata kerja sadda. vasaddu

wayasiddu sadadan wasidadan, artinya adalah benar/tepat dan lurus. Qanlun

*** M. Quraish Shihab, Tafsir.... Vol. 11. hal. 329.
1% K ementerian Agama R, Al;-Qur’an.... Jilid 2, hal. 119
1 [bid. jilid 8 hal. 46-48
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sadidun, artinya adalah perkataan yang benar/tepat dan lurus.'>> Dalam Tafsir
Al-Qurt lubi dijelaskan makna gaul al-sadid yaitu perkataan yang adil,

3Menurut Ibnu Jarir AI-T abari dalam

bijaksana dan perkataan yang benar.
Tafsirnya Jami’ Al-Bayan Fi Ta 'wil Al-Qur’an atau yang terkenal dengan Tafsir
AI-T abari dan juga dalam tafsir Al-Maraghi dijelaskan bahwa kata al- sadid.
maknanya adalah adil dan benar.'>* Menurut Ibnu ‘Asyur, sebagaimana dikutip
oleh M. Quraisy Shihab, gaulan sadidan mencakup sabda para nabi, para ulama
dan para penutur hikmah. Membaca al-Qur’an dan meriwayatkan hadis
termasuk dalam hal ini? Dengan gaulan sadidan, baik yang diucapkan dengan
lidah dan didengar |olehy, orang banyak, maupun yang tertulis sehingga
terucapkan oleh diri sendiri dan orang lain ketika membacanya. maka akan
tersebar luas informasi“.dan memberi:pengaruh bagi jiwa dan pikiran manusia.
Kalau ucapan itu baik , maka baik pula pengaruhnya. Karena itulah dampak

gaulan sadidan adalah perbaikan amal-amal.'>

Sedangkan T "abat “aba’i, sebagimana dikutip oleh M. Quraish Shihab.
berpendapat bahwa dengan keterbiasaan seseorang mengucapkan kalimat-
kalimat yang tepat, maka ia akan menjauh dari kebohongan, dan tidak juga

mengucapkan kata-kata yang mengakibatkan keburukan atau tidak bermanfaat.

"** Muhammad Al-Taunji, Al-AMujam Al-Mufashshal Fi Tafsir Gharib Al-Qur'an Al-Karim.
(Beirut: Dar Al-Kutub Al-*IImiyah, 2003}, hal. 236

153

Abu Abdullah Muhammad Bin Ahmad Al-Anshari Al-Qurthubi, A/-Jami' Li Ahkam A/-
Qur'an, Jilid 111, Juz 5, (Kairo : Dar Al-Hadis, 2002), Hal. 51

154

Ahmad Musthafa Al-Maraghi, Tafsir.... Juz 4,5 & 6, hal 343: Abu Ja’far Muharamad bin
Jarir Al-Thabari, Tafsir Al-Thabari, Jilid 11, Ju- 4, Hal 615

"** M. Quraish Shihab, Tafsir.... Volume 11, Hal. 330.
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Seseorang yang telah mantap sifat-sifat tersebut pada dirinya. maka
perbuatannya pun akan terhindar dari kebohongan dan keburukan, dan ini

berarti lahimva amal-amal saleh dari yang bersangkutan.'*

Menurut pakar bahasa Ibnu Faris, kata sadidan, yang terdiri dari huruf sin
dan dal, menunjukkan kepada makna meruntuhkan sesuatu kemudian
memperbaikinya. la juga berarti istigamah atau konsistensi. Kata ini juga
digunakan untuk menunjukkan sasaran. Seorang yang menyampaikan sesuatu
atau ucapan yang benar dan tepat mengenai sasarannya, dilukiskan dengan Kata
ini. Dengan memperhatikan uraian di atas, Kata sadid dalam ayat di atas tidak
sekadar berarti benar, (tetapinjug@ harus berarti tepat sasaran. Dalam kontcks
ayat di atas, keadaan sebagai ahak yatim pada hakikatnya berbeda dengan anak-
anak kandung, dan/hal ||ini”) menjadikan mereka lebik peka, sehingga
membutuhkan perlakuan.yang-Jebih hati-hati dengan menggunakan kalimat-
kalimat yang lebih terpilih, bukan saja kandungannya benar, tetapi juga tepat.
sehingga kalau memberi informasi_atau menegur jangan sampai menimbulkan
kegalauan dan kekeruhan dalam hati mereka, tetapi teguran vang disampaikan.

hendaknya meluruskan kesalahan, sekaligus membina mereka.'”’
Dari kata sadida yang mengandung makna meruntuhkan sesuatu kemudian
memperbaikinya, diperoleh pula petunjuk, bahwa ucapan yang meruntuhkan

Jika disampaikan harus pula pada saat untuk memperbaikinya. Artinya. kritik

"*° ibid.
7M. Quraish Shihab. 7afsir Volume 2, hal. 332-333 dan Volume 11, hal. 355-356
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yang disampaikan hendaknya merupakan kritik yang membangun atau dalam

arti informasi yang disampaikan harus informasi yang bersifat mendidik.'”®

Menurut Bachtiar Surin dalam Tafsir Az-Zikraa, kata sadid artinya adalah
bertujuan benar. Yang dimaksud benar di sini adalah perkataan yang dapat
mencapai sasaran yang benar (haq).159 Sedangkan HAMKA dalam tafsir A4/-
Azhar menerangkan makna gaulan sadida dalam ayat ini terkait dengan
pemberian wasiat, yakni dalam menyampaikan pesan wasiat hendaklah dengan
menggunakan kata-kata_yang terang, jelas dan -jitu, tidak menimbulkan
keraguan bagi orang yang ditinggalkannya.160

Menurut penulis, makna sadid dalam ayat di atas tidak saja berarti benar
dan lurus dari sisi|#materi | $aja, -akan tetapt juga dapat berarti dalam
menyampaikan pesan’secara tépat sasaran. Maksudnya bahwa kata-kata vang
diungkapkan mesupakankata-katagyangtepat, sesuai dengan kondisi orang vang
diajak berdialog, maupun sesuai dengan bidang yang dikuasainva, sehingga
kata-kata tersebut_benar dan tepat, sehingga dapat tercapai apa yang menjadi
tujuan komunikasi seperti vang diinginkannya. Agar tercapai pada sasaran.
maka kata-kata yang akan disampaikan hendaknya diungkapkan dengan nada
lemah lembut. Seandainya kalimat tersebut merupakan kritik, maka dalam
kondisi yang bersamaan harus dibarengi dengan upaya untuk memperbaikinya,
bukan justru meruntuhkannva, sehingga informasi benar-benar sampai pada

sasaran secara tepat, benar dan mengena.

8 Ibid., hal. 356

%% Bachtiar Surin, 4d--Drikraa, Terjemah dan Tafsir Al-Qur'an dalam Huryf drab dan Latin.
jilid 5 ( Bandung : Angkasa.1987), hal. 1082

'Y Hamka, Tafsir Al-Azhar.Juz [V, (Jakarta : Pustaka Panjimas.1 983}, Hal. 274
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Perkataan qaulan sadida diungkapkan al-Qur’an  dalam konteks
pembicaraan mengenai wasiat. Menurut beberapa ahli tafsir seperti Hamka dan
At-T abari, bahwa gaulan sadida dari segi konteks ayat mengandung makna
kekuatiran dan kecemasan seorang pemberi wasiat terhadap anak-anaknya yvang
digambarkan dalam bentuk ucapan-ucapan yang lemah lembut (halus), jelas,
jujur, tepat. baik, dan adil. Lemah lembut artinya cara penyampaian
menggambarkan kasih sayang yang diungkapkan dengan kata-kata yang lemah
lembut. Jelas mengandung arti terang sehingga ucapan itu tak ada penapsiran
lain. Jujur artinya transparan, apa adanya, tak ada yang disembunyikan. Tepat
artinya kena sasaran, sesual yangdngin dicapai, dan sesuai pula dengan situasi
dan kondisi. Baik artinya sesuai dengan nilai-nilai, naik nilai moral-masyarakat
maupun ilahiyah. Sedangkan-adil _mengandung arti isi pembicaraan sesuai

dengan kemestiannya, tidak berat sebelah atau memihak.
2. Qaulan balighan

Kata gawlan balighg-disebut-hanya.satu kali dalam a/-Qur an, yakni dalam

Surah An-Nisa' (4) : 63.
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Artinya : Mereka itu adalah orang-orang yang Allah mengetahui apa yang di
dalam hati mereka. Karena itu berpalinglah kamu dari mereka, dan berilah
mereka pelajaran, dan Katakanlah kepada mercka perkataan yang berbekas pada

jiwa mereka, { QS. An-Nisa' (4] : 63.)
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Ayat ini dan tiga ayat sebelumnya berkaitan dengan tingkah laku kelicikan
orang munafik dan Yahudi. Ada beberapa riwayat yang menerangkan tentang
sebab turunnya ayat ini, namun maksudnya hampir sama. Salah satu riwayat
tersebut adalah yang disampaikan oleh Ibnu Jarir dari Sya’bi, bahwa ada
persengketaan antara seorang Yahudi dengan seorang munafik. Karena Yahudi
mengetahui tentang keadilan Nabi Muhammad, maka ia memilih berhakim
kepada Nabi, dengan maksud untuk menghina. Maka terjadilah perselisihan.
Kemudian mereka sepakat untuk mendatangi tukang tenung dari Kabilah
Juhainah untuk menjadvhakim. Kemudian turunlah ayat-ayat ini.'®'

Kata gaulan baligha, fenurut Fafsir Al-Maraghi berarti perkataan yang

bekasnya tertanam di| dalam jiwa.162

Maksudnya, kata-kata yang disampaikan
adalah kata-kata yang“membekas ‘di dalam hati, sehingga orang akan merasa
gelisah dan, takut, karenanya~ Misaloya, mengancam bahwa mereka akan
dibinasakan jika tidak-meninggalkan perbuatan munafik, dan keburukan yang
mereka simpan tidak tersembunyi dari Allah. Ayat ini juga merupakan perintah

Allah Nabi, agar Nabi Saw. dalam menyampaikan pesan dakwahnya dengan

menggunakan perkataan yang menyentuh hati.'®®

Menurut tafsir Kementerian Agama, pengertian ayat ini terkait dengan

perkataan qaulan baligha adalah kata-kata yang dapat mengembalikan orang-

164-165

1" Kementerian Agama, 4/-Qur an .... Jilid 2, hal. 193; Jalauddin Al-Suyuthi. Riwayar.... Hal,

'** Ahmad Mustafa Al-Maraghi, Tafsir ..Juz 4,5 & 6, Hal. 121
“ Ibid., hal. 126
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orang kepada kesadaran dan keinsyafan sehingga bebas dari kemunafikan dan

kembali kepada keimanan.'®*

Menurut HAMKA dalam Tafsir Al-Azhar, kata qaulan baligha dimaknai
dengan kata-kata vang membekas ke dalam hati, sanubari, yang keluar dari
lubuk hati sanubari pula, kata-kata yang mengandung fasUOahl b dan
balaghah. '® Sedangkan menurut M. Quraish Shihab dalam Tafsir Al-Mishbah.
ayat ini merupakan bantahan terhadap dalih kaum munafik dan bagaimana
menghadapinya. Ayat ini memerintahkan agar orang mukmin berpaling dari
mereka, jangan percaya-pada ucapan-mereka, sambil memberi mereka pelajaran
vang menyentuh hati merekaragat ereka insyaf dan kembali ke jalan yang benar.
Dalam memberikan |pelajaran| tersebut agar menggunakan perkataan yang
verbekas dalam dirt mereka, | yakni kalbu dan jiwa mereka.

Menurut M, Quraish_Shibab,. kata_baligha terdiri dari huruf be’ lam dan
ghain. Para pakar bahasa menyatakan bahwa semua kata yang terdiri dari huruf-
huruf tersebut mengandung arti sampainya sesuatu ke sesuatu yang lain. la juga
bermakna “cukup”, karena kecukupan mengandung arti sampainya scsuatu
kepada batas yang dibutuhkan. Seseorang yang pandai menyususn kata
sehingga mampu menyampaikan pesannya dengan baik lagi cukup dinamai
baligh. '®" Menurut para pakar sastra , ada beberapa kriteria agar pesan vang

disampaikan dapat disebut baligh;

1 Ibid., hal. 194
'** Hamka, Tafsir.... Juz V. hal. 142
1% M. Quraish Shihab, Tafsir.... Vol. 2, Hal. 491

7 Ibid.
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a. Tertampungnya seluruh pesan dalam kalimat yang disampaikan

b. Kalimatnya tidak bertele-tele tetapi tidak pula terlaiu singkat sehingga
mengaburkan pesan. Artinya kalimatnya cukup, tidak berlebih dan tidak
berkurang.

¢. Kosa kata vang merangkai kalimat tidak asing bagi pendengaran dan
pengetahuan lawan bicara, mudah diucapkan serta tidak berat terdengar

d. Kesesuaian kandungan dengan gaya bahasa dengan sikap lawan bicara

¢

Kesesuaian dengan tata bahasa

Ayat di atas bhiengibaratkan~ hati mereka sebagai wadah ucapan
sebagaimana dipahami dart kata - f anfusihim. Wadah tersebut harus
diperhatikan, tidak hanya kuantitasnya, tetapi sifat wadahnva. Untuk itulah ada
jiwa yang harus diasah dgngan-ti¢apan-ucapan halus dan ada juga yang harus
dinentakkan_dengan kalimat-kalimat keras atau_ancaman yagn menakutkan.
Dengan demikian, tidak hanya materi pesan atau ucapan yang disampaikan,
cara penyampaian dan waktunya pun harus diperhatikan. Ada juga vang
memahami kara anfusthim dengan menyangkut diri mereka. Sehingga perintah
di atas papat dipahami sebagai berikut; sampaikan nasihat kepada mereka
secara rahasia, jangan permalukan mereka di hadapan umum, karena nasihat
atau kritik secara terang-terangan dapat melahirkan antipati. bahkan sikap keras

kepala mendorong pembangkangan yang lebih besar lagi.'®

Dalam Tafsir Ibnu Katsir diterangkan bahwa turunnya ayat ini karena

terjadinya suatu peristiwa, yaitu pertengkaran antara seorang sahabat Anshar

1% yhid . hal. 491-492
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dan seorang Yahudi. Sang Yahudi meminta berhakim kepada Muhammad. dan
si sahabat meminta berhakim kepada Ka’ab bin Al-Asyraf, yaitu salah seorang
pemuka Yahudi. Dan ada pula yang menafsirkan, ada seorang munafik yang

mengaku dirinya Islam dan hendak berhakim kepada hakim Jahiliyah.

Secara tegas dalam tafsir ini dinyatakan, bahwa Allah Maha Mengetahui
apa yang ada dalam hati orang-roang munafik itu dan tidak ada sesuatu yang
tidak dapat mereka sembunyikan dan Ailah akan memberi balasan yang
setimpal kepada mereka. Karena itu Nabi saw diperintahkan untuk berpaling
dari mereka, dan agar/memberi merekal pelajaran dengan perkataan dan nasihat-
nasihat yang membekas padajiwanya, sehingga dapat menghilangkan sifat-sifat

kemunafikan mereka dari hati merek4”'t”

Menurut Bachtiar Surin\dalam® Az-Zikraa, ayat di atas ditatsirkan sebagai
perintah untukumenghindari-merekadanjangan menerima mereka dengan muka
‘manis. Sikap itu mepimbulkap, getaran jiwa dan rasa takut terhadap akibat

70
buruk perbuatannya..

Menurut Sayyid Qut b, ayat ini menjelaskan tentang taktik yang harus
dilakukan kepada kaum munafik pada waktu itu, yakni dengan membiarkan
mereka, membimbing mereka dengan lemah-lembut, dan member nasihat dan
pelajaran kepada mercka. Ungkapan qaulan balighan merupakan ungkapan
yang deskriptif, perkataan yang memberi bekas secara langsung pada jiwa dan

menetap secara langsung dalam hati. Perkataan vang bersifat persuasif vang

% Imam Abu Al-Fida Al-Hafidz Ibnu Katsir, Tafsir Al-Quran Af-'Ad=im, {(Makkah : Makiabah
Tijariyyah Musthafa Ahmad A-Baz,tt.). Jilid [ hal. 642

" Bachtiar Surin, Adz-Dzikra. ... hal. 359
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ditujukan kepada orang-orang munafik waktu itu agar mereka kembali
bertaubat.'”'

Dari uraian di atas, menurut hemat penulis. makna dari gawlan balighan
adalah kata-kata yang mengandung arti sampainya sesuatu kepada batas yang
dibutuhkan. Kata-kata tersebut juga dimaksudkan dapat memberikan bekas di
hati orang yang hendak diberi pesan. Agar tercapai seperti yang diinginkan,
maka kata-kata tersebut harus menampung seluruh pesan dalam kalimat vang
disarnpaikan. Kalimatnya tidak bertele-tele tetapi tidak pula singkat sehingga
mengaburkan pesan.| Kosakata yang| merangkai kalimat, tidak asing bagi
pendengar dan pengetahudn, lawan bicara, mudah diucapkan serta tidak “berat”
terdengar. Keserasian=kandungan gaya bahasa dengan sikap lawan bicara,
kesesuaian dengan tata‘bahasa:

Dari uraian penafsiran di atas dapat diambil kesimpuian bahwa gaulan
balighan diartikar sebagal pembicaraan yang fasih atau tepat, jelas maknanya.
terang. serta tepat mengufigkapkan apa yang dikehendakinya atau juga dapat
diartikan sebagai ucapan-yang bemar dari s¢gi kata. Dan apabila dilihat dari segi
sasaran atau ranah yang disentuhnya maka gawnlan balighan dapat diartikan

sebagai ucapan yang efektif.

3. Qaulan maisaran
Kata gaulan maisaran disebut sebanyak satu kali dalam al-Qur 'an. yakni

dalam Surah Al-Isra’ (17) : 28 sebagai berikut ;

" Sayyid Quehb, Tafsiv... Jilid 2, Hal. 404
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Artinya : Dan jika kamu tidak tega menolak permintaan mereka, karena masih
menantikan rahmat Tuhamu yang kamu harapkan kedatangannya, ucapkan

sajalah kepada mereka perkataan yang menyenangkan hatinya. ( QS. al-1sra’

[17] : 28).

Ayat ini beserta ayat sebelum dan sesudahnya menjelaskan tentang
perintah untuk memberikan bantuan dan pertolongan kepada kerabat. fakir
miskin dan musafir. Ada beberapa riwayat berkenaan dengan turunnya avat ini.
Menurut riwayat vang dikemukakan oleh Ibnu Jarir vang bersumber dari Al-
D ahhak, ayat ini berkenaan, dengan penolakan Rasulullah Saw. ierhadap
orang miskin yang |meminta“bantuan. Sedangkan menurut riwayat vang
dikemukakan oleh Sa%id bin |Mansur yang bersumber dari At a’ Al-
whurasani, ayvat ini berkenaan dengan orang-orang dari Bani Muzainah yang
rmeminta kepada, Rasulullahqagargdiberi-kendagaan untuk berperang di jalan
Allah. Lalu Rasulullah. menjawab bahwa Beliau tidak mendapatkan sesuatu
untuk mengapgkut mereka. Laly_mergcka menangis dan mengira Rasulullah
marah kepada mercka. Kemudian turunlah ayat ini yang menerangkan teguran
Allah kepada Rasulullah dan sebagai petunjuk agar dalam menolak permchonan

supaya dengan lemah-lembut.'”*

Dalam Buku tafsir Adz-Dzikra, Bahtiar Surin menafsirkan ayat ini sebagai
berikut :
jika kamu sedang dalam kekurangan, sedang untuk menolak mereka

orang-orang miskin itu tidak pula sampai hati, sementara kamu ada
harapan baik akan mendapatkan rezeki yang lumayan, maka cara

72 Jalaluddin Al-Suyuthi, Riwavar. ... Hal. 338-339
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menolaknya itu hendaknya mempergunakan perkataan yang lemah
lembut' "™

Kata gaulan maisaran, dalam beberapa kitab tafsir seperti AI-T abari dan
Jalalain dimaknai dengan perkataan yang lembut dan mudah.'’*Sedangkan
dalam Tafsir Qurt 'ubi dimaknai dengan perkataan yang lunak, lembut dan
baik.'"Dalam tafsir yang dikeluarkan Departemen Agama dijelaskan tentang
sikap yang baik terhadap orang yang membutuhkan pertolongan, sedang orang
yvang dimintai pertolongan tidak mampu untuk membantu. maka hendaklah ia
mengatakan kepada orang-itu-perkataan yang sopan dan lemah lembut. Dan jika
memiliki kesanggupandi waKktu, vang lain, maka hendaklah berjanji yang bisa
dilaksanakan dan memyaskan hatimercka.'™®

Menurut M.Quraish Shihab, ayat ini memberikan tuntunan bagi orang
yang tidak memiliki harta//atau/ sesuatu yang hendak dipersembahkan kepada
keluarga pyang, butuh. /Raling=tidak" rasa~kekerabatan dan persaudaraan serta
keinginan untuk membantu sehingga memaksa mereka berpaling, bukan karena
enggan membantu,tetapi-berpaling-dengan harapan suatu saat setelah berusaha
mendapatkan rahmat Allah sehingga bisa membantu. Untuk itu diperintahkan
agar mengatakan kepada meraka ucapan yang mudah vang tidak menyinggung
perasaan mereka tetapi justru ucapan yang melahirkan harapan dan optimism

7
pada mereka.'”’

Hal. 585

' Bachtiar Surin, Adz-Dzikraa.... Hal. 1156

"¢ Abu Ja’far Muhammad bin Jarir Al-Thabari, Tafsir Al-Thabari, Jilid V'], Juz 15, Hal 70
17> Abu Abdullah Muhammad Bin Ahmad Al-Anshari Al-Qurthubi. 4/-Jami’... Jilid V Juz 15 .

1" Kementerizn Agama, Al-Qur’an ... Jilid 5, hal. 468.
7M. Quraish Shihab, Tafsir.... Hal. 451
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Menurut Sayyid Qut b, ayat ini memberikan pengertian bahwa jika
seseorang tidak mampu untuk membantu kerabat, orang miskin, orang vang
dalam perjalanan, sedang ia malu untuk bertemu dengan mereka, dan ia
berharap semoga Allah memberikan rizki kepada dirinya dan mereka, maka
hendaklah ia menjanjikan kepada mereka jika kelak telah mendapat
kelonggaran harta. Dan hendaklah ia mengatakan kepada mereka perkataan
vang lemah-lembut, jangan sampai membuat sesak dada mereka. dan jangan
diam. Hanya dengan kata-kata yang pantas dan lembut mereka merasa
mendapat ganti dari apa yang mereka harapkan. Dengan perkataan dan sikap
yang baik, mereka mendapatkan hdrapan baru.'”®

Dalam Tafsir {brg Kagir diterangkan, hendaknya seorang hamba untuk
selalu berbuat baik terhadap/keluarga dekatnya, dengan memberikan haknya,
demikian pula kepada crang-orang miskin yang mengadakan perjaianan. Dan
kemudian febih lanjut difirmankan, jika hamba itu berpaling dari kerabatnva
yang deka_l dan tidaK™ nmEmberikan “apa-apa karena tidak ada yang dapat
diberikan. maka hendaklad mengatakan képada mereka dengan kata-kata dan
ucapan-ucapan vang pantas, halus dan lembut, serta hendaknya memberi janji
kepada mereka, bahwa sewaktu-waktu datang rezeki Allah. mereka akan
memperoleh apa yang mereka harapkan.'”’

Dalam Tafsir Al-Azhar, Hamka menjelaskan betapa halus dan bagus bunyt
avat ini, vaitu untuk orang dermawan berhati mulia dan sudi menolong orang

yang perlu. Tetapi apa boleh buat, di waktu itu tidak ada padanya yang akan

""" Sayyid Qutbn. Tafsir... Jilid 7, hal. 250

" hmam Abu Al-Fida Al-Hatiaz Ibn Katsir, Tafsir.... Jilid 111, Hal. 36
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diberikan. Maka disebutkanlah dalam ayat ini, jika engkau terpaksa berpaling
dari mereka, artinya berpaling karena tidak sampai hati melihat orang vang
sedang perlu kepada pertolongan itu, sedangkan orang yang dimintat
pertolongan dalam keadaan kering. Dalam hati kecil sendiri dia berkata, bahwa
nanti di lain waktu, kalau rezeki ada, rahmat Tuhan turun, orang ini akan
ditolongnya juga. Maka ketika menyuruh pulang dengan tangan hampa i,
berilah dia pengharapan dengan kata-kata yang menyenangkan. Karena kadang-
kadang kata-kata yang halus dan berbudi lagi membuat orang senang dan lega.
lebih berharga daripadauang berbilang)'*

Menurut beberapa kitab tafsir) | ayat ini turun langsung untuk WNabi
Muhammad di waktu-beliay pada suatu ketika membiarkan orang meminta
tolong, pulang dengan fangan-kosong Sejak itu kalau terjadi demikian. beliau
jepaskan orang tersebut dengan ungkapan:

Ald (ga oS5 L
“Semoga kita diberi rezeki oleh Allah dari karunia-Nya™.

Tersebut dalam pendidikan kesopanan Islam, bahwasanya muka jernih saja
sudah sama dengan pemberian derma. Hati orang vyang susah. meskipun
maksudnya belum berhasil, akan lega juga melihat bahwa orang tempatnya
meminta itu tidak bermuka kerut menghadapinya. Melainkan membayangkan
kesedihan hati, karena tidak dapat memberi di saat itu.'®'

Dari uraian di atas, menurut hemat penulis, kawa gaulan maisaran

mengandung makna kata-kata yang halus, berbudi dan menyenangkan bagi

' Hamka, Tafsir.... Juz XV, hal. 50
" Hamka, fbid
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siapa pun yang mendengarkannya. Untuk itulah di dalam ayat tersebut Aliah
menganjurkan hendaknya berkata dengan perkataan yang baik, ketika hendak
menolak permintaan orang lain dalam keadaan ia sendiri pun tidak mempunyai
kesanggupan untuk membantu mereka. Karena pada dasarnya kata-kata
penolakan vang diungkapkan secara baitk dan bijaksana akan memberikan
nuansa yang menyenangkan dan membuat lega lagi menyenangkan bagi siapa

pun yang menerimanya.

Kata-kata yang baik, memberi harapan ampunan dan menyenangkan dan
akan lebih berharga dapn lebih baik dari pada derma yang disertai dengan kata-
kata vang menvakitkan '“®wKata®kata tersebut akan melapangkan jiwa orang
vang ditimpa dalamm ke¢susahan dan dirundung musibah. Untuk itutah dalam ayat
ini Allah menganjurkan-untuk amemberi janji kepada mereka bahwa suatu saat
Jika Allah melapangkan_rezeki bagi dirinya ia akan membantunya. Kata-kata
vang demikianlah vang dianjurkan dalam ayat ini, menolak dengan kata yang
indah, tanpa harus menyakiti. tetapi sebaliknya membuat tenteram yang

bersangkutan,

Sebagaimana yang diuraikan dalam Terjemahan Departemen Agama, ayat
ini ditafsirkan apabila kamu tidak dapat melaksanakan perintah Allah seperti
yang tersebut dalam avat 26, Maka Katakanlah kepada mereka perkataan yvang
baik agar mereka tidak kecewa lantaran mereka belum mendapat bantuan dari

kamu. dalam pada itu kamu berusaha untuk mendapat rezki (rahmat) dari

182

QS. Al-Bagarah [2] : 263



139

Tuhanmu, sehingga kamu dapat memberikan kepada mereka hak-hak
mereka.'®

Dengan demikian, kata gawlan maisaran secara bahasa artinya adalah
perkataan yang mudah, sedangkan menurut para ahli tafsir seperti At-1" labari
dan Hamka dan fain-lain mengartikan bahwa gauwlan maisiran sebagai ucapan
yang membuat orang lain merasa mudah, bernada lunak. indah, menyenangkan.
halus, lemah lembut dan bagus, serta memberikan rasa optimis bagi orang vang
digjak bicara. Mudah artinya bahasanya komunikatif sehingga dapat dimengerti
dan berisi kata-kata [vang mendorgng orang lain untuk tetap mempunyai
harapan. Ucapan vangunak ‘adalah @Gicapan yang menggunakan ungkapan dan
diucapkan dengan parfas atau layak: | Sedangkan yang lemah lembut adalah
ucapan yang baik dan‘halusisehingga tidak membuat orang lain kecewa tau
fersinggung.

4. Qaulan Iy¥inan
Kata gaulan lavymayrdiscbut ‘sebanyak satu kali dalam a/-Qur an. vakni

dalam Surah 77 aha<Z0Yyayat 44%

-7 SE 3F o . 47 F ;wz; soar o A
o) 2 gl Sam sala) B NG8 oa) Y g8

Artinya : Maka berbicaralah kamu berdua kepadanya dengan kata-kata yang

lemah lembut, Mudah-mudahan ia ingat atau takut. (QS. 772aha [20] : 44).
Ayat ini dan ayat sebelumnya merupakan perintah Allah kepada Musa dan
saudaranya Harun untuk mendatangi Fir'aun yang telah melakukan perbuatan

dosa yang melampaui batas. Dalam tafsir Departemen Agama disebutkan

'3 Kementerian Agama, A/-Qur-an ... lilid 5. hal. 468.
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bahwa ayat ini memerintahkan kepada Musa dan Harun untuk pergi menemui
Fir'aun yang telah melampaui batas dengan menindas secara kejam Bani Israil.
Musa dan Harun diperintah agar berdakwah kepada Fir'aun dengan
menggunakan kata-kata vang lemah lembut.'*

Menurut M. Quraish Shihab, firman Allah “Maka berbicaralah kamu
berdua kepadanya dengan kata-kata yang lemah lembut™ menjadi dasar tentang
perfunva sikap bijaksana dalam berdakwah, yang antara lain ditandai dengan
ucapan-ucapan sopan yang tidak menyakitkan hati sasaran dakwah. Karena
Fir’aun saja yang begitu“durhaka, masih harus dihadapi dengan lemah lembut.
Memang dakwah pada dasamya adalah jajakan lemah lembut. Dakwah adalah
menvampaikan hidavah> yangl [maknaftya antara lain adalah menyampaikan
dengan lemah lembut. ‘Dengan (qaulan layyinar, maka dimeaksudkan agar
supaya Fir'aun menjadi ingat atau takut. Kata /a alia, biasanya diterjemahkan
dengan mudah-mudahan yang mengandung makna harapan terjadinya sesuatu.
Yang dimaksud adalah menanamkan harapan dan optimisme pada Musa dan
Harun agar dalam berdakwah' kepada Fir'aun disertai harapan dan optimisme
bahwa dakwahnya akan berhasil. Ada juga yang mengartikan kata /la'alla
dengan agar supaya. Sebagian ulama mengartikan kata /a ‘alla dengan makna
vanig mengandung makna kepastian. Sehingga dengan ayat ini mereka berdalih
bahwa Fir'aun sempat bertaubat dan taubatnya diterima Allah sesaat sebelum ia

tenggelam,ISS

1% Kementerian Agama, 4/-Our ‘an...., jilid 6, hal. 142.

"3 M. Quraish Shihab, Tafsir.... Volume 11, hal. 306-307.
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Senada dengan Quraish Shihab, Hamka menjelaskan bahwa akhir ayat 44
ini merupakan petunjuk dan arahan yang penting dari Allah dalam berdakwah
kepada orang yang melampaui batas itu agar jangan dengan sikap vang keras,
tetapi hendaknya dimulai dengan sikap vang lemah lembut, perkataan vang
penuh dengan suasana kedamaian, jangan langsung konfrontasi. Apalagi
mengahadapi raja atau pembesar yang merasa gengsi atau prestisenya tinggi
akan mudah tersinggung jika ditegur di muka umum. Untuk itu dakwah kepada
mereka harus dengan lembut dan menyentuh nurani mereka agar menjadi

sadar.'®

Menurut Sayyid Qut Tby penyampaian kalimat dengan menggunakan kata-
xata yang lemah lembut tidak akan“membuat orang bangga dengan dosanya
tidak membangkitkan kesombongan-palsu yang menggelora di dada para tiran.
Kata-kata lembut berfungsi untuk menghidupkan hati sehingga ia menjadi sadar

dan takut akan dampak dari tirani mereka.'®’

Dalam Tafsir Ibnu Kasir diperjelas
penjelasan ayat ini dengan uraian agar Musa dan Harun pergi berdakwah
kepada Fir’aun dan berbicaral kepadanya dengan kata-kata vang lemah lembut,
serta bersikaplah simpatik dan bersahabat padanya. Cobalah sadarkan dia
tentang dirinya sendiri yang tak kurang dan tak lebih hanyalah seorang hamba
di antara hamba-hamba-Ku. Dan janganlah kamu berdua lalai, selalu ingatlah

kepada-Ku dan menyebut nama-Ku selagi kamu menjalankan tugas suci ini.

Dan dengan membawa kecakapanmu menyampaikan keterangan dan dalil-dalil

"% Hamka. Tafsir... Juz XVI. hal. 162-163
7 Qayvid Quibh, Tafsir.... Jilid 7. hal. 404,
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yang kuat dan hujjah-hujjah yang tidak dapat dibantah, mudah-mudahan dia

(Firaun) menyadari akan dirinya dan takut kepada-Ku.'®

Di  dalam  Tafsir  Al-Qurti ubi dijelaskan bahwa ayvat ini
merekomendasikan untuk memberi peringatan dan melarang sesuatu vang
munkar dengan cara yang simpatik melalui ungkapan atau kata-kata yang baik
dan hendaknya hal itu dilakukan dengan menggunakan perkataan yang lemah
lembut, lebih-lebih jika hal itu dilakukan terhadap penguasa atau orang-orang
yang berpangkat. Bukankah Allah sendirt telah memperingatkan dalam
firmannya : “*Maka berbicaralah kamU berdua kepadanya (Fir’aun) dengan kata-
kata yang lemah lembut”. \At=Qurt: " ubi menjelaskan lebih lanjut makna lemah
lembut vaitu kata-kata 4-ang tidak kasar. la menyetakan bahwa segala sesuatu
yang lembut akan felembutkan dan segala sesuatu yang lembut lagi
melembutkan,, ringan uatuk dilakukan.Kalaupun, Musa diperintahkan untuk
berkata-kata yang lembut, maka, hal itu merupakan keleluasaan bagi orang lain
(Fir"aun) untuk mengikuti jejak, meniru dari apa yang dikatakannya dan yang
diperintahkannya kepada mereka untuk berkata-kata yang baik. Dan hal it
telah difirmankan Allah: Dan katakanlah kepada manusia dengan perkataan

yang baik."*’

Dalam Tafsir Al-Maraghi terkait dengan ayat ini dijelaskan metode vang
harus diterapkan dalam berdakwah, yaitu agar dakwah Nabi Musa kepada

Fir'aun dengan pembicaraan yang lemah lembut, agar lebih dapat menyentuh

" Imam Abu Al-Fida Al-Hafidz tbnu Katsir, Tafsér.... Jilid 11f, Hal. 153

¥ Abu Abdulizh Muhammad Bin Ahmad Al-Anshari Al-Quethubi. Ai-Jami ... Jilid V1. Juz 16.
Hal. 181-182
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hati, untuk mengundang empati, sehingga dapat lebih menariknya untuk
menerima dakwah. Dengan sikap simpatik dan perkataan yang lemah lembut,
hati orang-oang yang durhaka akan menjadi halus dan kekuatan orang-orang
yang sombong akan hancur. Oleh sebab itu, datang perintah yang serupa kepada

Nabi Muhammad saw dalam Surah An-Nak! (16 ) : 125 :

[ 4 . - 4= - - L] 7 = P
3 .0 B ‘., 3 - "/,/—".’,’", - PR -
o G (Pl ey il alaed Ny AL G0 e ] p 0
P
T Std AN R N T
T oIl Mol 50) cd o8 G g Aol a5 0
Artinya : Serulah (manusia) 'kepada| jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan
pelajaran  yang baik'dan" "Bantahiah mereka dengan cara vang baik.
Sesungguhnya Tuhanmu_diatah.yang! lebih mengetahui tentang siapa vang
:ersesat dari jalan-Nya dan dialah yang lebih mengetahui orang-crang vang

miendapat petunjuk. QS An-Nahi 16 | 1 1250,
Contoh lain perkataan-lenali lembut ialah perkataan Musa kepada Fir’aun:

“Dan Katakanlah “(kepada® Firaun):™ "Adakah keinginan bagimu untuk
membersihkan diri (dari kesesatan). Dan kamu akan kupimpin ke jalan

Tuhanmu agar supaya kamu takut kepada-Nya?" (QS. 4n-Nazi'ar [79] : 18-19).

Selanjutnya Allah mengemukakan alasan, mengapa Musa diperintahkan
untuk berkata lemah lembut: “agar supaya kamu takut kepada-Nva™. Bahwa
Kata /a'ulla (mudah-mudahan) dalam kalimat ini menunjukkan tercapainya

maksud sesudah kata itu. Yakni, perintah untuk menjalankan risalah,
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mengajarkan atas apa yang diperintahkan Allah dan berusaha untuk

mengerjakan seperti halnya orang lain mengerjakan atau bahkan lebih baik.'™

Dari beberapa uraian di atas dapat disimpulkan bahwa makna gawlan
layyinan adaiah kata-kata yang lembut yang disampaikan secara simpatik
sehingga dapat menyentuh hati, meninggalkan kesan mendalam. sehingga
menarik perhatian orang untuk menerima dakwah. Kata-kata yang lembut
menyebabkan orang-orang yang durhaka akan menjadi halus dan kekuatan
orang vang sombong menjadi luluh. Untuk itulah kata lembut tidak berarti kata-
kata yang lemah, karena dalam kelémbutan tersebut tersimpan kekuatan yang
dahsyat yang melebihirkata*kata yang diungkapkan secara lantang dan kasar.
Lebih-lebih jika pengéicapan| kata kasar tersebut disertai sikap vang tidak
bersahabat. justru akah, mendatangkan sikap antipati dan memusuhi. sehingga

kontra produktif dengap tujuan-dakwah itu, senditis

Kata yang lembdfiniengapdung keindahan. Indah untuk didengarkan dan
untuk disampaikangsesta-mudah pntuk™dicerna oleh siapa pun. Oleh karena itu
dalam komunikasi baik dalam proses pendikan seperti belajar mengajar dan
berdakwah, kata-kata yang lemah-lembut hendaknva lebih diutamakan,
sehingga orang vang mendengarkannya tidak merasa terganggu , bahkan justru
tumbuh rasa simpati, empati untuk selalu mendengarkannya kata demi Kkata,
bahkan menjadikannya suatu prinsip hidup. Sikap simpatik yang tercermin pada
kehalusan sikap dan kelembutan kata, mutlak diperlukan untuk menjamin

efektifitas komunikasi verbal dan optimalisasi hasil.

" Ahmad Mustata Al-Maraghi, Terjemah afsir Al-Maraghi, Juz 16,17 & 18, Terj. Bahrun Abu
Bakar dkk, { Semarang : Toha Putra, 1993 ). Hal. 203-204
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Kata simpatik merupakan terjemahan dari istilah Barat symphatety dan di
Indonesia disebut simpati atau penampilan yang simpatik. Hal tersebut
merupakan buah dari perpaduan serasi antara al-itris alatu aol-lisanivyah
(komunikasi verbal) dan al-inis alatu al-isyarah (komunikasi nonverbal).
Keharusan kerja keras untuk berlatih juga diperlukan bagi para da’i dan
pendidik agar tidak berpenampilan over estimate maupun under estimate. Untuk
dapat tampil simpatik, kedua kecenderungan tersebut harus didekonstruksi
terlebih dahulu sampai mencapai titik netral, kemudian direkonstruksi menjadi

sebuah penampilan varg simpatik.

Jika seorang penibicara mampu-tampil simpatik di depan mustami | semiua
tutur katanya akan ditkuti dengan seksama. Tidak ada satu kata pun vang
terlewatkan untuk diikufl) oleh mustami’, baik satu kalimat. atau terlebih lagi
cziu paragrafpSorpuanya-akan-dicermatisdengan sepenuh hati, karena tzersentuh
penampilan pembicaras yang simpatik. Akhirnya, hati pun tergerak untuk
menggerakkap, semua _anggota__tubuh agar melaksanakan pesan vang

disampaikan oteh sang da’i dan pendidik.

Hal inifah yang disebut dengan komunkasi verbal yang efektif. Yakni apa
yang disampaikan pembicara, dapat diterima mustami’ sesuai dengan apa yang
dimaksud oleh pembicara. Jika pembicara bermaksud menanamkan pemahaman
tentang suatu konsep, dan konsep tersebut dapat dipahami oleh musrami’ sesuai
dengan yang dimaksudkan, proses komuniukasi tersebut dapat disebut efektif.
Jika pembicara bermaksud menggerakkan mustami® untuk melakukan suatu

tindakan selaras dengan ketentuan Allah. dan para smustomi’ benar-benar
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melakukannya, maka komunikasi verbal tersebut dapat dikatakan efektif.
Efektifitas komunikasi verbal sangat dipengaruhi oleh kadar simpati
pembicara/komunikator.

Para guru agama atau da’i seharusnya dapat tampil simpatik dan berbicara
iembut, karena mereka scbenarnya merupakan “bintang iklan® risalah. yang
memiliki otorita untuk menyampaikan berbagai informasi dengan muatan nilai
yang bersumber dari Allah maupun Rasulullah. Jika para guru agama atau para
da’i tidak mampu bersikap simpatik atau bertutur dengan fembut. maka akan
berakibat kontra prodaktif bagi penyebaran risalah Ailah.

Dari uraian di atds dapat diambil kesimpulan bahwa gaulan iayving, dari
segi bahasa berarti perkataan yang tlemah lembut. Secara lebih jelas bahwa
gaulan layyina adalah-ucapamn,baikyang dilakukan dengan lemah lembut
sehingga dapat menyentuh hati yang diajak bicara. Ucapan yang vang lemah
fembut dimulai dari dorofigan dan Suasana hati orang vang berbicara. Anabila
bervicara dengan hati Vang tulus dan memandang orang yang diajak bicare
sebagai saudara vang’dieintai, maka“akan Tahir ucapan yang bernada lemal
lembut.

Dengan kelemahlembutan itu maka akan terjadi sebuah komunikasi yang
akan berdampak pada terserapnya isi pesan atau ucapan oleh orang vang diajak
bicara sehingga akan terjadi tidak hanya sampainya informasi tetapi juga akan
verubahnya pandangan, sikap dan prilaku orang vang diajak bicara

5. Qaulan kariman
Kata gaulan karima, disebut sebanyak satu kali dalam a/-Qur 'an, yakni

dalam Surah 4/-fsra’ (17) : 23 sebagai berikut :
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-

Artinya : Dan Tuhanmu Telah memerintahkan supaya kamu jangan menyembah
selain dia dan hendaklah kamu berbuat baik pada ibu bapakmu dengan sebatk-
baiknya. jika salah seorang di antara keduanya atau kedua-duanya sampai
berumur lanjut dalam pemeliharaanmu, Maka sekali-kali janganlah kamu
mengatakan kepada keduanya perkataan "ah" dan janganlah kamu membentak
mereka dan ucapkanlah kepadaymerekd perkataan vang mulia { QS. A/-Isra” [17]

23).

Menurut tafsir Kementerian Agama, dalam ayat ini Allah memerintahkan
kepada manusia terkait’dengan-beberapa faktor. Perrama adalah agar manusia
tidak medyekutukan, Allak. Keduf,. agdn manusia.berbuat baik kepada kedua
orang tuanya. Penyebdtan|perintah untuk berbuat baik kepada orang tua setelah
perintah tauhidpini) menunjukkan jbetapar pentingnya berbuat baik kepada orang
tua. Untuk itu ada sopan santun yang harus dijaga oleh anak terhadap kedua

orang tua antara lain :

a. Anak tidak boleh mengucapkan kata kotor dan kasar kepada orang tua.
meskipun hanya kata “ah”, mengingat betapa besar jasa orang tua pada
anak.

b. Anak dilarang menghardik atan membentak orang tua. sebab akan melukai

perasannya.
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¢. Anak hendaknya mengatakan kata-kata yang mulia kepada orang tuanya,
vakni kata-kata yang baik dan diucapkan penuh hormat vang
menggambarkan sopan santun dan penuh penghargaan.lg]

Bachtiar Surin, dalam A4z-Zikraa, menerjemahkan kata gaulan karima
dengan “ucapan vang sopan santun”.'®? Menurut Sayyid Quthb, perintah agar
berkata dengan gawlan karima, merupakan sikap positif yang sangat tinggi
tingkatannya. Yakni hendaknya ucapan seorang anak kepada orang tuanva
menunjukkan sikap hormat dan penuh cinta.'”?

M. Quraish Shihab memaknai qaulan karima dengan perkataan yang baik.
lembut dan penuh kebaikafiysertagpenghormatan.'™ Kata karima, terdiri dari
huruf kaf, ra’ dan mim yang menurut/para pakar bahasa mengandung makna
yang mulia atau terbaik-sesuai .objeknya. Bila kata dikatakan rizqun karim
maka yang dimaksud adalah rezeki yang baik yang halal dalam perolehan dan
pemanfaatannya serta memuaskan dalam kuantitas dan kualitasnya. Bila kata
ini dikaitkan dengan akhiak menghadapi orang lain, maka ia bermakna pemaaf.
Ayat ini menunfut agar apa yang disampaikan kepada orang tua disamping
harus benar dan tepat sesuat dengan adat kebiasaan yang berlaku di masyarakat,
juga harus yang terbaik dan termulia. Dan jika ada “kesalahan™ orang tua harus
dianggap tidak ada / dimaafkan karena tidak ada orang tua vang bermaksud

buruk kepada anaknya.'”

P! Kementerian Agama, 4/-Our an... Jilid 5 hal. 458-461.
2 Bachtiar Surin, Ad=-D-ikraa... hal. 1154

2 Sayyid Quthb, Tafsir.... Jilid.7, hal. 249,

"% M. Quraish Shihab, Tafsir. . Volume?, hal. 441,

"> Ibid.. hal. 443-444
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Ahmad Al-Ansori Al-Qurtubi dalam kitab tafsirnya 4/-Jami’ al Ahkam Al-
QurtTubi, menafsirkan kata gaulan karima dengan kata atau ungkapan dengan
lemah lembut, seperti memanggil kedua orang tua dengan panggilan yang
sopan, semisal ayahanda atau ibunda, bukan justru sebaliknya memanggi!
dengan panggilan namanya maupun dengan ungkapan atau perkataan yang
semisalnya, baik berupa sindiran atau kiasan. Lebih jauh lagi Al-Qurt 'ubi
menjelaskan kata gawlan karima dengan makna kata-kata yang santun, sopan
dan bukan kata-kata yang kasar seperti halnya kata-kata vang diungkapkan oleh

orang-orang jahat. '*

Dalam Tafsir lbnu WKasir' dijelaskan bahwa anak dilarang untuk
memperdengarkan sesuatu kepada orang tua kata-kata yang kasar dan tidak
scpan, bahkan sepatah-kata tah?’| atati| “uh”. Dan dilarang untuk membentak-
bentak mereka berdua atau salah _seorang di antara mereka, tetapi hendakiah
mengucapkan kata-Kata_vang lembut, baik, hormat. sopan, mengagungkan di

197
hadapan mereka.

Dalam Tafsir Al-Azhar, Hamka menjelaskan bahwa dengan avat ini Allzh
melarang seorang anak untuk mencibirkan mulut, mengeluh, mengerutkan
kening walaupun suara tidak kedengaran. Dijelaskan lebih lanjut dilarang untuk
membentak keduanya, menghardik ataupun membelalaki mata. Dan dalam hal

ini berlaku givas aula, yaitu Jarangan mengeluh apalagi membentak-bentak dan

196

Abu Abduliah Muhammad Bin Ahmad Al-Anshari Al-Qurthubt, A/-Jami™ . Jilid 3 Juz 15,
Hal. 579-580

7 Imam Abu Al-Fida Al-Hatidz Ibnu Katsir, Tafsir._.. Jilid 111, Hal. 34
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menghardik.'” Hal ini sesuai dengan Hadis Rasutullah yang diriwayatkan oleh

Abi Sa’ad Al-Marquby dari Abi Hurairah r.a.:
e Jial aliasie 288 A Cail pe bl alle il el O J6

Ja5 il ae 1y Al e O O AL 8 Slas sy adle JA3 A el ae

Aall adady A yh ol sxie &3

-

“Hidup sengsara laki-laki, aku disebut seorang di dekatnya, namun dia tidak
mengucapkan shalawat-atasku—Hidup sengsara seorang laki-laki telah masuk
bulan RamadTan (puasa), keinudiag-bulan itu habis sebelum Allah memberi
ampunan akan dia Hidup Sepgsara’ seorang laki-laki vang berkesempatan hidup
bersamanya ibu-bapaknya yang sudah tua, namun pemeliharaannva atas

keduanya tidak menyebabkan dia masuk surga..'”

Meénuruth\HAMK AT avat diwatas menegaskan perintah untuk berkata
kepada orang tua dengan, perkataan yaﬁg pantas, kata-kata yang mulia. kata-kata
yang keluar darinmulut érang ‘vang-beradabdan bersopan santun. Imam Athaa’
melarang seorang anak untuk memanggil kedua orang tua dengan scbutan
namanya, ietapt cukup dengan sebutan atau panggilan “Ayah-lbu. Abunya-
Ummi, Papi-Mami™ dan sebagainya, yakni segala perkataan yang mengandung

rasa cinta kasih. Sehingga tingkat yang mana yang telah dicapai oleh si anak

% Hamka, Zafsir... Juz XV, hal. 42

" Imam Al-Hafidz Abu "1sa Muhammad Bin [sa Bin Surah Al-Tirmidzi. Sunan Al-Tirmid-i
Al-Jami’ 4sh- Shahih, ( Semarang : Toha Putra, T.Th.), Juz 5, Hadis nomor 3468 Hal. 210. Hadis senada
juga disebut dalam Shahih AMuslim. likar Imam Abu Al-Husain Muslim Bin Al-Hajiaj Al-Qusyairi Al-
Naisaburi, Shahih Muslim, “Kiiab Al-Birru Wa Al-Salah Wa Al-Adab.Bab Raghima anfun man adraka
abawaihi. ( Indonesia : Maktabah Dahlan, 1981), Juz 3, Hadis Nomor 4627, Hal. 1979,



151

dalam masyarakat, entah dia menjadi presiden, menteri, atauppun duta besar.
perlihatkanlah di hadapan ayahmu dan ibumu bahwa engkau adalah anaknya.”™"

Dalam Tafsir Al-Maraghi dijelaskan bahwa makna dari karim yaitu
bersikap baik tanpa kekerasan. Mengutip pendapat pakar bahasa al-Qur’an Ar-
Raghib Al-Isfahani yang mengatakan bahwa kata karim mengandung arti segala
sesuatu yang terhormat dalam bangsanya. Dalam ayat ini Mustafa Al-Maraghi
menafsirkan, hendaknya seorang anak memperlakukan beberapa hal terhadap
orangtuanya sebagai tanda rasa syukur dirinya atas segaia bimbingan yang telah
diberikan oleh kedua ¢érang tuanya. Untuk itu, Al-Maraghi menganjurkan lima
hal sebagai berikut.

Pertama: Jangan kamu jengkel terhadap sesuatu yang dilakukan oleh salah
satu dari orangtuamu afau oleh-kedua-duanya yang menyakitkan hati orang lain.
tziapi bersabarlah menghadap: semua itu dari mereka berdea dan mintalah
pahala ANah"atas hal liter "sebagaimana ‘Ké€dua=orang itu pernah bersikap
kepadamu.

Kedua: Janganlab/Kamumenyusahkan/dkeduanya dengan sesuatu perkataan
yang membuat mereka berdua merasa tercela. Hal ini merupakan iarangan
menampakkan perselisihan terhadap mereka berdua dengan perkataan yang
disampaikan dengan nada menolak atau mendustakan mereka berdua, di
samping ada larangan untuk menampakkan kejemuan. baik sedikit maupun

banyak.

Ketiga: Ucapkanlah dengan ucapan yang baik kepada orangtua dan

perkataan yang manis, dibarengi dengan rasa hormat dan mengagungkan, sesuai

*“Hamka. Tafsir.. Juz XV. hal. 42
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dengan kesopanan vang baik, dan sesuai dengan tuntutan kepribadian yang
luhur. Seperti ucapan: Wahai ayahanda, Wahai lbunda. Dan janganlah kamu
memanggil orangtua dengan nama mereka, jangan pula kamu meninggikan
suaramu di hadapan orangtua, apalagi kamu memelototkan matamu terhadap
mereka berdua. Menurut lbnu ‘Al-Musayyab, perkataan mulia yaitu seperti

perkataan orang budak yang berdosa di hadapan tuannya yang galak.

Keempat: Bersikaplah kepada orangtua dengan sikap jawad_u’ dan
merendah diri dan taatlah kamu kepada mereka berdua dalam segala yang
diperintahkan terhadapmu, selama tidak berupa kemaksiatan kepada Allah.
Yakni sikap yang ditimbulkan oleh belas kasih dan sayang oleh mereka berdua.
karena mereka benar-benar megmerlukan orang yang bersifat butuh pada mereka

berdua. Dan sikap itulah; puncak Ketaridukan dan kehinaan yang bisa dilakukan.

KelimayHendak laly kamuberdo’ a kepada Alfah agar Dia merahmati kedua
orangtuamu dengan prghmat-Nya, yvangsabadi, sebagai imbalan kasih sayang
mereka berdua terhadap dirimu ketika kamu masih kecil dan belas kasih mereka

yang baik terhadap dirimu. **'

Dari beberapa penafsiran dan uratan di atas, dapat diambil kesimpulan
bahwa dari segi bahasa gaulan karima berarti perkatan mulia. Perkataan vang
mulia adalah perkataan yang memberi penghargaan dan penghormatan kepada
orang yang diajak bicara. Dalam hal ini bisa juga diartikan mengucapkan kata
“ah™ kepada orang tua tidak dlbolehkan oleh agama apalagi mengucapkan kata-

kata atau memperlakukan mereka dengan lebih kasar daripada itu. Makna

% Ahmad Musthafa Al-Maraghi, Tafsir... Juz 15, hal. 62-64
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qaulan karima adalah kata-kata yang baik, yang mulia dan yang beradab. Kata
yang apabila diucapkan tidak membuat orang lain sakit hati, benci atau bahkan
jengkel akibat dari kata-kata tersebut. Kata yang demikian. yaitu kata yang
sopan dan tidak kasar. Kata kasar seperti kata-kata yang diungkapkan dengan
cara membentak-bentak, atau menghardik sehingga orang vang
mendengarkannya merasa tidak betah. Kesopanan dalam menvampaikan
perkataan mempunyai pengaruh vang sangat besar dalam upaya menyampaikan
atau menghadirkan ilmu pengetahuan maupun informasi ke dalam benak
maupun hati seseorang, Kata‘kata yang santun, yang muiia membuat orang
vang mendengarkannyajmerasa tenang dan tenteram. Sedangkan kata-kata vang
kurang bijak dan kasarchanya akan mengakibatkan orang menjauhkan diri dari

orang yang menyampaikannya.

6. Qaulan ma'rafan
Kata gaulan ma’rafan (dalam bentuk maf'al mansab) disebut dalam of-
Cur'an sebanyak 4 Kali, vakni dalam Surah Al-Bagarah [2] - 235, AI-Nisa' [4 |
5 dan 8 seria Al-AHCzab {33] T732.7Sedangkan dalam bentuk gau/ ma 'raf
(marfi’y sebanyak 2 kali, yakni dalam Al-Bagarah |2):263 dan Muhammad {47]
: 21, Di dalam Surah 4i-Baqgarah [2]): 235, gaul ma'raf disebutkan dalam
konteks pembicaraan tentang meminang wanita yang tefah ditinggal mati

suaminya.”” Sedangkan dalam ayat 263 term gaw/ ma'raf dalam konteks

2 Dan tidak ada dosa bagi kamu meminang wanita-wanita itu dengan sindiran atau kamu
menyembunyikan (keinginan mengawini mereka) dalam hatimu. Allah mengetahui bahwa kamu akan
menyebut-nyebut mereka. dalam pada itu janganlah kamu mengadakan janji kawin dengan mereka secara
rahasia. kecuali sekedar mengucapkan (kepada mereka) perkaraan yang ma’ryf. Dan janganiah kamu
ber'azam (bertetap hati) untuk beragad nikah, sebelum habis “iddahnva. Dan ketahuilah bahwasanya
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pembicaraan tentang perkataan sebagai suatu amal sedekah.”™ Sementara di
dalam Surah An-Nisa' [4 ] ayat 5 dan 8, gqau! ma’raf disebutkankan dalam
konteks pembicaraan tentang tanggung jawab atas harta seorang anak vang
belum memanfaatkannya secara benar (safih). Sedangkan di Surah A4/-4h zah
[33] : 32. gau! ma'raf disebutkan dalam konteks pembicaraan tentang istri-istri
Nabi Saw. Semua kata gawlan ma’rafan yang berupa isim maf'al muns. ob
tersebut di atas dalam dimensi amr (perintah) kecuali pada Surak A/-Bugarah
[2]:235.

Secara bahasa, kata maraf merupakan isim maf’al dari kata caraja.
Menurut Ibnu Faris, ockat@sini® memiliki  artri pokok berturut-turut  atau
berkesinambungan, tenang. Dari kata |tersebut lahir beberapa bentuk, antara
lain, ma'rifah  yang/-beramti-pengetahuan, karena orang yang memiliki
nengetahyan hatinya akan tenang; urf berarti kebaijkan karena membuat orang
senang dengan tradisi karena tradisi membuat senang pendukungnya. Terdapat
perbedaan para ahli dalam memaknai kata ma'raf. Al-Qurthubi memaknai
ma rif dengan semua kebiasaan atau pekerti yang dapat diterima oleh akal sehat
dan membuat jiwa menjadi tenang. Al-Isfahani berpendapat bahwa ma raf
adalah nama untuk setiap perbuatan yang baik menurut aka! pikiran dan syara
(wahyu). Sedangkan Al-Tirmizi menyatakan bahwa ma 'rgf berarti apa-apa yang
diketahui berdasarkan hukum-hukum Allah dan Sunnah Rasul. Menurut M.

Quraish Shihab, kata ma 'rgf merupakan konsep moral yang terkait dengan

Allah mengetahui apa yang ada datam hatimu; maka takutlah kepada-Nya, dan ketahuilah bakwa Allah
Maha Pengampun lagi Maha Penyantun. (GS. Al _Bagarah [2] : 235)

%% perkataan vang baik dan pemberian ma'af lebih baik dari sedekah yang diiring]
dengan sesuatu yang menyakitkan (perasaan sipenerima). Allah Maha Kaya lagi Maha
Penyantun. {QS. Al Bagarzh [2}:263)
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peradaban dan masa. Oleh karena itu selama dinilai baik oleh masyarakat dan
masih dalam kerangka prinsip umum, perbedaan cara perilaku suatu masyvarakat
pada generasi tertentu dan masyarakat pada generasi yang lain tetap dinilai baik
(ma’raf). Penggunaan kata ma'raf di dalam al-Qur’an semuanya menunjuk
pada interaksi manusia baik dalam lingkup kekeluargaan maupun

204
kemasyarakatan.,

Berikut penulis uraikan term gqawlan ma'rgfa vang berdimensi amr

{perintah), yakni dalam sebagai berikut :

a. Surah An-Nisa’ (4 )< 5

A2 -

L. 7} :‘_{94/ ;:”. ,}/ ¥ T -l . —54 }}/l/',;’ ,_’jf - 2t )
AR S U

(20 Bagne N8 04 151535 50 5515

Artinya 3 Danjjanganlah jkamu=serahkanskepada orang-orang vang belum
Sempurna akalnyas<harta (miereka ,vang ada dalam kekuasaanmu) vang
dijadikan Allah_sebagai, pokok, kehidupan. berilah mercka belanja dan

pakaian (dari hasil harta itu) dan ucapkanlah kepada mereka kata-kawa yang

baik ( QS. An-Nisa'[4]:5).

Ayat ini didahului dengan ayat sebelumnya yang menjelaskan tentang
perintah agar memberikan maskawin kepada anak perempuan karcna
memang merupakan hak mereka.ketika dinikahkan. Pada ayat ke empat

disebutkan riwayat yang dikemukakan oleh Ibnu Abi Hatim vang bersumber

™ Sahabuddin dkk (Ed.), Ensiklopedia Al-Qur'an - Kajian Kosa Kata. Fiid 2. (Jakarta : Leners
Hati . 2007), Hal. 533-535
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dari Abi Shalih, bahwa pada zaman dahulu ketika bapak menikahkan anak
perempuannya, bapak mengambil maskawin tersebut tanpa seizing anaknya.
Hal ini dilarang oleh Allah. Namun jika anak perempuan itu dengan rela hati
memberikan, maka diperbolehkan memakan maskawin anak perempuan itu

dengan baik dan senang hati.

Sedangkan dalam ayat 8 disebutkan ;

Lo Ly e

£ s ey oy AT ! il
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Artinya : Dan apabila sewakwi pembagian itu hadir kerabat, anak vatim dan
orang miskin, maka berilah mereka dari harta itu (sckedarnya) dan

ucapkanlah kepada'mereka perkataan yang baik (QS. An-Nisa' [4 ] : 8)

Ayan ini didahulutdeigan @yay 7yangumétierangkan tentang pembagian
harta warisan. Pada ayat ke-7 dikemukakan riwayat yang disampaikan oleh
Abu Syaikhydandbnuhibban yanggbersumber dari Al-Kalbi dari Abi Shalih
dari Ibnu Abbas. Menurut riwayat ini pada zaman jahiliyyah kebiasaan
orang-orang tidak mau memberikan warisan kepada anak-anak perempuan
dan anak-anak vang masih kecil. Ada seorang dari kalangan Anshar yang
meninggal dunia yang bernama Aus bin Sabit dan meninggalkan dua orang
anak perempuan dan seorang anak laki-laki yang masih kecil. Kemudian
datang dua orang anak pamannya yang bernama Khalid dan “Arfat  ah,
vang keduanya adalah ‘esTabah. Mereka mengambil semua warisannya.

Kemudian istri Aus melapor kepada Rasulutlah, sehingga turun ayat ke-7
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205

yang menerangkan tentang pembagian warisan sesuai ketentuan Allah.

Ayat tersebut adalah;

Ues S sl Gy o 57801 u'*—]’_eﬂ Iy Badar JLoo]

w

£

S

B9 s b 58 51 15 G 55358005 T 83

Artinya : Bagi laki-laki ada hak bagian dari harta peninggalan ibu-bapa dan
kerabatnya, dan bagi wanita ada hak bagian (pula) dari harta peninggalan
ibu-bapa dan kerabatnval-baik'sedikit atau banyak menurut bahagian vang

telah ditetapkan”. (OS. An-Nisa' [4]]: 7)

Kata gaulan malrgfa, menurut Hamka maknanya adalah perkataan vang
baik-baik, vakni perkataan yang terus ferang, juga perkataan vang sepatutnya*”
Menyampaikan kata-kata dengan mulut yang manis, Kkata-kata vang dapat
mengobati-hati. Karena manusid kadang-kadang 1ebih puas hatinya jika diberi
kata-kata yang patut. ™isalnya ketika memberi dengan jumlah sedikit, maka
mintalah kerelaan merékaykarena-hanya‘sedikit itu yang bisa diberikan. Dengan
mulut vang manis, tutur kata yang timbul dari budi vang tinggi akan lebih besar

kesannya dalam hati manusia dari pada harta benda.””’

Menurut M. Quraish Shihab, ayat-ayat di atas menerangkan tentang
larangan memberi harta kepada para pemilik yang tidak mampu mengelola

hartanya dengan baik. Mereka itu orang-orang yang belum sempurna akalnya.

9 Jalauddin Al-Suyuthi, Riwavat... hal. 139
29 Hamka, Tafsir... Juz IV, Hal. 270-273
7 Ibid., Hal. 273
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baik anak yatim, anak kecil, orang dewasa atau wanita, karena harta tersebut
masih menjadi wewenang yang bersangkutan sehingga harus dipelihara dan
tidak boleh diboroskan atau digunakan bukan pada tempatnya. Dan hendaknyva
harta tersebut dapat digunakan sebagai modal dalam berusaha sehingga
menghasilkan keuntungan. Dalam pandangan «/-Qur'an, modal bolch
menghasilkan dari dirinya sendiri, akan tetapi hastinya haruslah dari usaha baik
manusia. Maka dari itu riba dan perjudian dilarang. Kendati uang merupakan
modal dan salah satu faktor produksi yang penting. tetapi bukan yang
terpenting. Manusia [tétap menempati posisi yang tertinggi. Untuk itulah
hubungan harmonis antar warga harus [terus dipelihara, dan karena itulah avat
ini ditetapkan dengan=perintali ucapkanlah kepada mereka kata-kata yang
baik. "

Menurut tafsir Departemen Agama, ayat tersebut mengandung makna
bahwa para wali dan pelaksana wasiat yang memelihara anak yatim agar
menyerahklan harta” anak vatim yang ada dalam kekuasaannya apabiia anak
yatim tersebut’ telah” dewasa dam= imremiliki* kemampuan untuk mengelola
hartanya. Jika betum mampu maka harta tersebut agar dipclihara karena
merupakan modal kehidupan. Sedangkan keperiuan anak yatim sebelum
dewasa. seperti makanan, pakaian, pendidikan, pengobatan dan sebagainya
dapat diambil dari keuntungan harta itu jika harta itu diinvestasikan. Kepada
mereka hendaklah berkata dengan lemah lembut dan penuh kasih sayang dan

memperlakukan mereka seperti anak sendiri.””

2% M. Quraish Shihab, Tafsir... Hal. 347-348

209

Kementerian Agama. Al-Qur’an..... Jilid 2 hal. 113.
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Di dalam Tafsir lbnu Kasir diterangkan bahwa Allah melarang dalam
firman-Nya ayat 5 menyerahkan harta kepada orang-orang yang belum
sempurna akalnya, yaitu orang-orang yang belum baligh. orang gila dan orang
dewasa yang tidak dapat mengatur harta bendanya. Mereka itu seharusnya tidak
diberi kesempatan untuk mengatur harta bendanya karena harta tersebut
merupakan sandaran bagi manusia. Dan walaupun kepada mereka itu dilarang
memberi harta, namun wajib bagi sang waris menguasai harta milik mereka dan
diwajibkan baginva memberi mereka pakaian dan belanja dari hasil harta
mereka itu dengan disdrtai ucapan dan Kata-kata yang baik.*"

Dalam Tafsir AlQutt _ubi_dijelaskan mengenai gauwlan ma rafa vaitu
melembutkan kata-kata dan |menepati| janji.®'' Menurut Tafsir Mustafa Al-
Maraghi, kata gau/ ma rifa @agtinya adalah perkataan yang enak dirasa oleh jiwa
Jan membuatnya menjadi penurut. Misalnya memberikan pemahaman kepada
orang yang belum bisa tasarruf, bahwa harta itu adalah kepunyaannva. tidak ada
seorangpun yang berku#sa atashya.” -

Dalam Adz-Dzikfa,~Bachtiar=Strin" ‘menafsirkan ayat di atas sebagai
perintah untuk menghindari mereka dan jangan menerima mereka dengan muka
manis. Sikap itu menmimbulkan getaran jiwa dan rasa takut terhadap akibat
buruk perbuatannya. *"°

Dalam Tafsir Al-Maraghi dijelaskan bahwasanya ayat di atas berkisar

tentang para wali dan orang-orang yang diwasiati, yaitu mereka vang dititipi

9 [mam Abu Al-Fida Al-Hafidz [bnu Katsir, 7afsir.... Jilid | hal. 559.
“1 Abu Abdullah Muhammad Bin Ahmad Al-Anshari Al-Qurthubi, 4/-Jami™ Juz 4. Hal. 34
% Ahmad Musthafa Al-Maraghi, Tafsir... Juz 4,5 & 6, hal. 333

213 Bachtiar Surin, Adz-Dzikra... hal. 359
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anak-anak yatim, juga tentang perintah terhadap mereka agar memperlakukan
anak vatim dengan baik. Berbicara kepada mereka sebagaimana berbicara
kepada anak-anaknya yaitu dengan halus, baik dan sopan. lalu memanggil
mereka dengan sebutan anakku, sayangku dan sebagainya.”'*

Sedangkan datam Surah Al-4hzab [33) : 32 kata gawlan ma'rafu

disebutkan sebagai berikut ;

- D - /}')//.a
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Artinya : Hat isteri-isteri Nabi, kamu-sekalian tidaklah seperti wanita yang lain.
itka kamu bertakwa. Maka japganlab-kamu tunduk dalam berbicara sehingga
berkeinginanlah orang ’yang\ ada'penyakit dalam hatinva. dan ucapkaniah

perkataanpyan@baiky QSrAl-AHzab [331732)

Menurut Tafsir| DepartemenyAgania, dalam ayat ini Allah mengingatkan
istri-istri Nabi, ‘bahwa) mereka tidak“sama/dengan wanita-wanita lain pada
umumnya, dalam hal keutamaan dan penghormatan, jika mercka bertakwa,
karena mereka disebut dengan Ummahatul My’ 'minm. Tidak ada seorang wanita
pun yang dapat menvamai kedudukan mereka, karena suami mercka adalah
senyidul anbiya’ walmursalin. Oleh karena itu, jika mengadakan pembicaraan
dengan orang lain tidak boleh merendahkan suara yang dapat menimbulkan

perasaan kurang baik terhadap kesucian dan kehormatan mereka, terutama jika

M ahmad, Musthafa Al-Maraghi, Tafsir... Juz 4, hal. 337
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vang dihadapi adalah orang-orang fasik atau munafik.’’’ Bahkan istri-istri Nabi.

jika Nabi wafat, tidak boleh dinikahi oleh siapapun, sesuai firman Allah ;

119
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Artinva : dan tidak boleh kamu menyakiti (hati) Rasulullah dan tidak (pula)
mengawini isteri- isterinya selama-lamanya sesudah ia wafat. Sesungguhnya
perbuatan itu adalah amat besar (dosanya) di sisi Allah. (QS. Al-4hzab [33] :

53).

Dari pembahasan “fentang tafsir-ayat-ayat yang mengandung term gaul
me'raf di atas. dapat “diambil | beberapa pemahaman. Menurut M. Quraish
Shihab, makna qaulan ma rafan adalah kalimat-kalimat yang baik dan diterima
oich nilai-nilai, yang berlaku—di gnasyarakat, setama kalimat tersebut tidak
bertentangan dengangnitaisnilai Lllahi. Oleh karenanya ayat ini mengamanahkan
agar pesan-pesan yang disampaikan_hendaknya menggunakan bahasa yang
sesuai dengan adat kebiasaan vang baik menurut ukuran setiap masyarakai.”'®
Ucapan yang baik adalah ucapan yang diterima sebagai sesuaty vang baik
dalam pandangan masyarakat lingkungan penutur. Dengan kata lain. menurut
beberapa ahli tafsir seperti Hamka dan lainnya bahwa gaulan ma'rafa
mengandung arti perkataan yang baik, yaitu perkataan yang sopan, halus, indah,
benar, penuh penghargaan, dan menyenangkan, serta sesuai dengan kaidah dan

hukum dan logika.

% Kementerian Agama. 4/-Qur an ... Jilid 8, hal. 4
F0 8. Quraish Shihab. Tafsir.... Hal. 336
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Kata ma 'raf. secara bahasa merupakan bentuk isim maf’al yang bermakna
masyhﬁr2 . artinya diketahui, dikenal secara luas oleh masyarakat. Menurut
Al-Ishfahani sebagaimana dikutip oleh Imam Mujiono, term ma 'raf
menyangkut segala bentuk perbuatan yang dinilai baik oleh akal dan syara'”'®
Sedangkan menurut Qurthubi, kalimat gaul maraf adalah kebenaran yang tidak
bertentangan dengan syari’at dan jiwa.”'" Dari sinilah kemudian muncu!
pengertian bahwa ma'ruf adalah kebaikan yang bersifat lokal. Sebab, jika akal
dijadikan sebagai dasar pertimbangan dari setiap kebaikan yang muncul, maka

tidak akan sama dari masing-masing daerah dan lokasi.

Dalam tafsir Al-Thabari dijelaskan bahwa gauw/ ma’'raf adalah berkata
dengan perkataan yangzdiijinkan dan’diperbolehkan oleh Allah. O/ ma'raf
adalah perkataan vang indali{ baik{dafi dikenal dalam hal kebaikan.**"Dalam
beberapa konteks, Al-Razi ,_sebagaimana dikutip oleh Imam Mujionc.
menjelaskan. bahwa gau! ma'rof adalah perkataan yang baik, yang menancan
ke dalam jiwa, sehingga vang diajak bicara tidak merasa dianggon boco™
(safih); perkataan yang mengandung penyesalan ketika tidak bisa memtari awau
membantu; Perkataan yang tidak menyakitkan dan yang sudah dikenal sebaga!

perkataan vang baik.>!

A7 Lewis Ma’luf, Al-AMunjid Fi Al-Lughah Wa 4l-4 lam, {Beirut : Dar Al-Masyriq, 1986), Hal.
300

“¥lmam Mujiono, Konsep Komunikasi Dalam Al-Qur’an. Dalam : httpr/ imamujiono. staff.uii.
ac.id/konsep-komunikasi-dalam-ai-quroeli2%80%499a/, diakses 3 oktober 2010.

“?Abu Abdullah Muhammad Bin Ahmad Al-Anshari Al-Qurthubi, A/-Jami ... Jilid IX Juz 22.
Hal. 480

*“Abu fa’far Muhammad bin Jarir Al-Thabari, Tafsir ... Jilid X, Juz 22. Hal. 293-294

223 -
' Imam Mujiono, Konsep. ...
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Menurut hemat penulis, dengan memperhatikan uraian dari beberapa
penafsir di atas, makna dari kata gaulan ma’rafan yaitu kata-kata yang baik
dan halus, kata-kata yang sesuai dengan tuntunan akal dan syari’at serta sesuai
dengan adat yang berlaku di masyarakat setempat. Kata tersebut hendaknya
tidak menyinggung perasaan mereka yang diajak bicara. Dalam pengertian tadi
perkataan vang baik itu adalah bahasa yang digunakan dapat dipahami oleh
yang diajak bicara dan diucapkan dengan cara pengungkapan yang sesuai

dengan norma serta diarahkan kepada orang yang tepat.
B. Prinsip Komunikasi dalam _A/-Qur’an

Pada uraian di atas dan pembahasan bab terdahulu telah diuraikan tentang
terminologi komunikast dalém a/sQur’anidan kata-kata dalam ayat-ayat «/-Qur'an
yang mengandung makna . prinsip/ komunikasi. Dalam pembahasan terscbut
didapatkan bahwa dalamy«//Qur-arrterdapat-banyak €rminclogi vang mengandung
makna komunikasi, baikpdalam pengertian komunikasi verbal maupun nonverbal.
baik dalam bentuky, tenminologipyang=bermakna langsung tentang komunikasi
(denotatif) maupun yang tidak secara langsung (konotatif). Dalam uraian tersebut
juga didapatkan beberapa kata/term yang mengandung makna prinsip komunikasi
khususnva komunikasi verbal , yang diambil dari term gau/ dalam dimensi amnr
(perintah), yakni kata/term qaul sadid, gaul baligh, gaul maisar. qaul layvia, qail
karmmdan qaul ma’raf. Dari pembahasan term-term tersebut diambil pemahaman
tentang beberapa prinsip komunikasi dalam a/-Qur ’an khususnya komunikasi verba!

vang dapat digunakan dalam kegiatan komunikasi agar kegiatan komunikasi dapat
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berjalan dengan baik dan berhasil sesuai dengan yang diharapkan. Beberapa prinsip

komunikasi tersebut adalah sebagaimana yang akan diuraikan di bawah ini.

1. Prinsip pertama, dengan memahami perintah al-Qur 'an dalam Surah An-Nisa'|4]:
9 dan Surah Al-Ahzab [33] : 70 agar berkomunikasi dengan gawlan sad idan.
dapat diambil prinsip bahwa komunikasi harus dilakukan dengan menggunakan

perkataan yang benar, jujur, adil, tidak berbelit-belit, dan tepat sasaran.

Kegiatan komunikasi harus disesuaikan dengan prinsip kebenaran.
Kebenaran vang dimakspd adalah” kebénaran yang berdasarkan petunjuk af-
Qur’an maupun Sunnah|dan sesuat dengan kaidah ilmu pengetahuan. A/-Qur'an
menyindir manusia yang” berdebat atau| membantah tanpa disertai dasar dan

pewunjuk baik dari of-Qwan maupun ilmn pengetahuan.

Tidakkah kamu perhatikap-Sesungguhnya Allah Telah menundukkan untuk
(kepentingan)mu Vapa—yangd “di llangit~dan-"apa vang di bumi dan
menyempurnakan guntekmu snikmat-Nya lahir dan batin. dan di antara
manusia ada yang membantahVtentang (keesaan) Allah tanpa ihmu
pengetahuan atay petunjuk dan.tanpa Kitab yang memberi penerangan. (QS.

Lugman [31] 220).

Berkomunikasi juga harus menggunakan perkataan yang jujur. Jujur artinva
transparan, apa adanya, tak ada yang disembunyikan. tidak disertai kebohongan.
Berkata jujur adalah hal sangat penting dalam kegiatan komunikasi sosial. Tanpa
kejujuran. maka tujuan komunikasi tidak akan tercapai dengan baik. Jujur juga
berarti tidak bohong. Kebohongan adalah sesuatu yang harus dihindarkan jauh-

jauh dalam komunikasi yang dituntun oleh a/-Qur’'an. Kebohongan sangat

membahayakan kehidupan sosial manusia. 4/-Qur’an sendiri mengecam dengan
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keras pelaku penyebar berita bohong dengan menyiapkan siksa yang besar.”’
Pembuat kebohongan juga dikatakan bukan orang beriman dan disebut sebagai

seorang pendusta.’?

Pesan komunikasi yang disampaikan juga harus jelas, tidak berbelit-belit.
Jelas mengandung arti terang schingga ucapan itu tak ada penafsiran lain.
Komunikasi juga harus tepat sasaran, artinya kena sasaran, sesuai dengan yang
ingin dicapal. dan sesuai pula dengan situasi dan kondisi vang diohadapi.
Sedangkan adil mengandung arti isi pembicaraan sesuai dengan kemestiannya,

tidak berat sebelah atau memihak,

2. Prinsip kedva dipahami| dari “pefintah-af-Qur‘an dalam Surah 4n-Nisa' [4] : 63
agar berkomunikasi dengan _Jyawlan “baligha, dapat diambil prinsip bahwa
komumikasi harus dilakukar dengan menggunakan bahasa yvang fasih serta tepat
mevigungkagkan “apa \yang—dikehendaki, | serta menyertuh jiwa dan logika
sekaligus sehingga tujuanskomunikasiMercapai. Dengan kata lain,secara singkat

qaulan bal ighan ber&rti prinsipskomunikast yang efekrif.

Menurut Jalaluddin Rakhmat, ada beberapa rincian dalam a/-Qur'an
mengenal komunikasi yang efektif sebagai berikut;

a. Komunikator menyesuaikan pesan-pesannya dengan sifat-sifat khalavak yang

dihadapi. Komunikasi harus sesuai dengan frame of reference dan field of

experience. Penyampaian pesan harus sesuai kerangka rujukan dan medan

**1.. tiap-tiap seseorang dari mereka mendapat balasan dari dosa vang dikerjakannya. dan siapa di
antara mereka yang mengambil bahagian yvang terbesar dalam penyiaran berita bohong itu baginya azab
vang besar. (QS. Annur [24]: 11)

“Sesungguhnya vang mengada-adakan kebohongan, hanyalah orang-orang vang tidak beriman
kepada avat-ayat Allah, dan mereka Itulah orang-orang pendusta (QS. Al-Nahl [16] : 103}
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pengalaman khalayak. Di dalam al-Qur'an juga dijelaskan bahwa Rasulpun
dalam menyampaikan pesan-pesan risalahnya sesuai dengan bahasa
kaumnya.224

b. Komunikasi bisa efektif (baligh) bila pesan dari komunikator menyentuh otak
dan hatinya sekaligus. Menyetir pendapat Artistoteles. Rakhmat menyebutkan
tiga cara mempengaruhi manusta dengan kegiatan komunikasinya agar efektif.
Ketiga cara persuasi tersebut adalah ; pertama, ethos, yang menujuk pada
pribadi komunikator. Seorang komunikator harus kredibel, acceprable. dapat
dipercaya oleh khalayak agar persmasinya berhasil. Kedua, dengan logos.
Khalayak diajak berfikir secara’rasional agar dapat menerima pesan yang
disampaikan komunikator dehgan menggunakan argumentasi vang rasional.
menyentuh otak . akal-Dan-fketiga-adalah parhos. Komunilator harus bisa
membujuk khalayak agar_mengikuti pesan yang disampaikan dengan cara

‘e . 5
menyentuh jiwa, emosi khallayak.22

Dalam sebuah hadis vang diriwayatkan, secara maugaf oleh Bukhari dari Al
r.a., Rasulullah bersabda, "Berbicaralah kepada manusia sesuai dengan Kadar
pengetahuan mereka. Tinggalkan apa yang tidak cocok dengan akal pikiran
mereka. Apakah engkau menghendaki mereka mengatakan sesuatu yang

bohong terhadap Allah dan Rasul-Nya?" 2

¥ Kami tidak mengulus seorang Rasulpun, melainkan dengan bahasa kaumnya, supaya ia dapat
memberi penjelasan dengan terang kepada mereka. (QS. Tbrahim [14] - 4)

3 Jalaluddin Rakhmat, {slam 4kwual, Refleksi Sosial Seorang Cendekiawen Muslim, {Banduny -
Mizan, 1998), hal. 82-83.

“* fmam Abu Abdulluh Muhammad Bin Ismail Bin Ibrahim Bin Mughirah Al-Bukhari. Sha/ii
Bukhari. . “Kitab Al'llmu, Bab Man Khashsha bl Al--Timi , { Beirut : Dar Al-Fikri.1981). juz L Hadis
nomor 124, Hal, 41,
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Dalam Tafsir Al-Maraghi diterangkan, ada beberapa cara agar kegiatan
komunikasi khususnya dengan orang munafik bisa berjalan sesuai dengan prinsip
ini; Pertama. berpaling dari mereka dan tidak menyambut dengan muka yang
berseri dan penghormatan. Hal ini menimbulkan berbagai kecemasan dan
ketakutan pada akibat buruk di dalam hati mereka. Mereka belum yakin akan
sebab-sebab kekufuran dan kemunafikan mereka. Oleh karena itu mereka takut
jika diturunkan kepada Rasulullah surat yang memberitahukan apa yang tersimpan
di dalam hati mereka. Kedua: memberikan nasihat dan peringatan akan kebaikan
dengan cara yang dapa? menyentuh’ hati mereka dan mendorong mereka
merenungi berbagai peldjaran dangdeguran yang disampaikan kepada mereka.
Keiiga: menyampaikan Kata-kata yang membekas di dalam hati mereka, sehingga
mercka merasa gelisah dany(takurkarenanya. Seperti mengancam mercka akan
dibunuh dan dibinasakan, jika lahir kemunafikan dari mereka dan
memberitahuKan kepada mereka keburukan dan kemunafikan yang disimpan di
hati mereka tidak tersembunyi bagi Allah Yang Maha Mengetahui tentang rahasia
dan bisikan. Kemudiarn memberitahukan bahwa tidak ada perbedaan antara
mereka dengan orang kafir. Mereka tidak diperangi karena mereka menampakkan
keimanan tetapi menyembunyikan kemunafikan. Sekiranya kedok mereka itu

. . « 22
terbuka, niscaya mereka pun dhperangl.‘“7

. Prinsip ketiga, diambil dari pemahaman terhadap perintah dalam «/-Qur an

Surah A/-Jsra’ [17] : 28 agar berkomunikasi dengan qaulan mais ura. dapat
diambil prinsip bahwa komunikasi dilakukan dengan menggunakan kata-katu

mudah, menyenangkan hati, membuat orang lain merasa mudah, optimis.

*7Ahmad Musthata Al-Maraghi, Tafsir ..., Juz, 4.5 & 6, hal. 123-129
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Komunikasi vang disampaikan harus mudah, memberikan rasa optimis.
artinya disamping bahasanya komunikatif sehingga dapat dimengerti juga berisi
kata-kata yang mendorong orang lain untuk tetap mempunyai harapan. Kata-kata
yvang disampaikan adalah kata-kata yang menyenangkan hati, artinya bahwa
ucapan komunikator kepada khalayak menggunakan ungkapan vang iemah lembut
dan halus sehingga membuat orang lain senang, lega, tidak kecewa atau

tersinggung.

Dalam suatu riwayat Nabi pernah bersabda : “Mudahkanlah urusan mereka,
dan jangan engkau persulit, buatlah mereka mendekat, jangan membuat mereka

cam 2
lari”. 2%

Perintah ini |disampatkan oleh Nabi agar para sahabar dalam
berkomunikasi menyebarkan pesan-pesan ajaran Islam memberikan kemudahan.

dar jangan membuat orang-merasa/sulitsehingga malah akan menjauh dari ajaran

Isia.

Al-Hafizh, sebagaimana dikutip pleh yusuf Qardhawi. ketika memberikan
penjelasan terhadap jhaditsiniymengatakan bahwa yang dimaksudkan dengan ha!
ini ialah menarik simpati hati orang yang hampir dekat dengan Islam, dan tidak
melakukan da'wah dengan cara yang keras dan kasar pada awal mula kegiatan
da'wah itu. Begitu pula hendaknya kecaman terhadap orang vang suka melakukan
kemaksiatan. Kecaman itu hendaknya dilakukan secara bertahap. Karena
sesungguhnya sesuatu yang pada tahap awalnya dapat dilakukan dengan mudah.

maka orang akan bertambah senang untuk memasukinya dengan hati vang lapang.

“Bimam Bukhari, Shahih Bukkari, “Kitab Alllmu” Hadis nomor 67 dan nomor S660; {mam
Muslim, Saahih Muslim. “Kitab Al-Jihad Wa Al-Sair:”, Hal. 1359 , Hadis nomor 3264, Tmam Ahmad.
Musnad Ahmad™ “Hadis nomor 11883,
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Pada akhirnya, dia akan bertambah baik sedikit demi sedikit. Berbeda dengan cara

berda'wah yang dilakukan dengan keras dan kasar. >’

Menurut Yusuf Qardhawi, yang  dimaksudkan dengan  perkataan
mempermudah dalam hadis ini bukanlah terbatas pada orang-orang yang hampir
dekat hatinya dengan Islam, sebagaimana yang dijelaskan oleh al-Hafizh.
tetapt ia berlaku lebih umum dan permanen. Misalnya mempermudah jalan
bagi orang yang hendak melakukan taubat, atau kepada setiap orang yang
memerlukan keringanan; seperti orang yang sakit atau sudah tua usianva. atau

orang yang berada di dalam keadaan yang mendesak. >

4. Prinsip keempar diambil darpemahaman terhadap perintah dalam al-Qur ‘an
Sucuh TTaha [20] : 44 apar berkamunikasi dengan qaulan layyina, dapat diambil
prinsip bahwa komunikasi | dilakikan=dengan menggunakan kata-kata yang

lemiut, tulug sérta sivipatiks

Dengan prinsip ini,'maka komunikasi dilakukan dengan menggunakan kata-
kata yang simpatik |dan (lemah/ lembut, [sefta menunjukkan ketulusan hati
komunikator, agar lebith dapat menyentuh hati, mengundang empati.
meninggalkan kesan mendalam, sehingga dapat lebih menarik komunikan untuk
menerima pesan vang disampaikan. Dengan gaulan layyin , hati orang-oang yang

durhaka akan menjadi halus dan kekuatan orang-orang yang sombong akan luluh.

Komunikasi dengan prinsip ini dapat terjadi dimulat dari dorongan dan

suasana hati sang penyampai pesan/komunikator, orang vang berbicara. Apabila

“Dr Yusuf Qardhawi, Figh Prioritas Sebuah Kajian Baru Berdasarkan Al-Qur'an dan s
Sunnah. dalam htp/media.isnet.orp/islam: Qardhawi/Prioritas/limu bitml, 28 November 2010

2% 1bid.
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berbicara dengan hati yang tulus dan memandang orang yang diajak bicara
sebagai saudara yang dicintai, maka akan lahir ucapan yang bernada lemah lembut
schingga diharapkan mampu menyentuh hati orang yang diajak bicara sehingga
berempati kepada sang komunikator, selanjutnya mau menerima pesan yang
disampaikanya. Sikap simpatik yang tercermin pada kehalusan sikap dan
kelembutan kata penyampai pesan/komunikator, mutlak diperlukan untuk
menjamin efektifitas komunikasi verbal dan optimalisasi hasil. Dengan
komunikasi yang simpatik, maka akan terjadi sebuah komunikasi yang baik. yang
akan berdampak pada terserapnya isi ucapan oleh orang yang diajak bicara
sehingga akan terjadi tak hanya sampainya informasi tetapi jua akan berubahnya
pandangan, sikap dan prilaku orang yangdiajak bicara.

. Prinsip kelima dipahami dari ((perintab.gl-Qur an dalam Surah Al-Isra’ [17] : .
23, yakni perintah agar berkomunikasi dengan gaufan karima. Dari perintah ini
dapat diambil"prinsip bahwa komunikasi dilakukan dengan menggunakan kata-
kata yang mulia, hormat,“sopan, mengandung rasa cinta kasih bukan kata-kata
yang kasar.

Makna kata gaulan karima adalah perkataan yang mulia, dibarengi dengan
rasa hormat dan mengagungkan, enak didengar, lemah-lembut, dan bertatakrama.
Dalam ayat tersebut perkataan yang mulia wajib dilakukan saat berbicara dengan
kedua orangtua. Seorang anak dilarang membentak orang tua atau mengucapkan
kata-kata kasar yang sekiranya menyakiti hati mereka. Dalam konteks jumalistik
dan penyiaran, gaulan karima bermakna mengunakan kata-kata yang santun, tidak
kasar, tidak vulgar, dan menghindari bad taste, seperti jijik, muak, ngeri, dan

sadis.
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Berkomunikasi dengan prinsip ini berarti harus menggunakan perkataan
yang mampu memberi penghargaan dan penghormatan kepada orang yang diajak
bicara. Pesan atau kata-kata yang disampaikan adalah suatu perkataan yang
menjadikan pihak lain tetap dalam kemuliaan, atau perkataan yang menibawa
manfaat bagi pihak lain tanpa bermaksud merendahkan.”' Di sinilah Sayyid
Qut’lb menyatakan bahwa perkataan yang karim, dalam konteks hubungan
dengan kedua orang tua, pada hakikatnya adalah tingkatan yang tertinggi yang
harus dilakukan oleh seorang anak. Yakni, bagaimana ia berkata kepadanya.
namun keduanya tetap omerasa  dimuliakan dan dihormati.®*?  Ibn "Asyur
menyatakan bahwa gaul karimr adalah perkataan yang tidak memojokkan pihak
lain yang membuat dirinya merasa seakan terhina. Contoh yang paling jelas
adalah ketika seorang anak ingin menaschati orang tuanva yang salah, yakni
dengan tetap menjaga sopan santun dan tidak bermaksud menggurui, apalagi
sampai menyifiggung perasaannya’ Dengan demikian, gauan! kariman, adalah
setiap perkataan yang dikenal-lembut, baik, vang mengandung unsur pemuliaan

dan penghormatan.

. Prinsip keenam diambil terutama dari pemahaman terhadap kata gawlan ma’rafa
yang tercantum dalam Al-Qur’an Surah Al-Bagarah (2] : 235, , Al-Nisa' [4] : 3.8,
dan Al-Ahzab [33] : 32. Dari perintah agar berkata dengan gaulan ma rufa ini
dapat diambil prinsip bahwa komunikasi dilakukan dengan menggunakan kata-
kata yang baik, yakni kata-kata yang sesuai dan dapat diterima oleh nilai-nitai

yang berlaku dalam lingkungan masyarakat.

23 -
Imam Mujiono, Konsep....

2 Sayyid Quthb, Tafsir.... Jilid.7, hal. 249.
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Berkomunikasi dengan prinsip ini berarti komunikator harus bisa
menyampaikan pesan-pesan yang akan disampaikannya dengan kata-kata yang
baik, yakni kata-kata yang dapat diterima oleh syara’ maupun akal sehat serta

sesuai dengan nilai-nilai yang berlaku dalam lingkungan masyarakat.

Misalnya dalam kasus pembagian warisan, dimana saat itu juga hadir
beberapa kerabat yang ternyata tidak memperoleh bagian warisan, juga orang-
orang miskin dan anak-anak vatim, oleh al/-Qur’an diperintahkan agar berkata
kepada mereka dengan perkataan yang ma’rgf. Hal ini sangatlah tepat, karena
perkataan baik tidak bisa difesmulasikan secara pasti, karena hanya akan
membatasi dari apa yang dikehendaki oleh Al-Qur'an. Di samping itu, juga akan
terkait dengan budaya dam adat istiadat-yang berlaku di masing-masing daerah.
Boleh jadi, suatu perkataan’ dianggap-ma’raf oleh suatu daerah, ternyata tidak
ma'7af bagi daerah lain. Begitujugasdalam kasus,kasus lain sebagaimana yang
diungkapkan oleh a/-Qurlan, seperti meminang wanita yang sudah habis masa
'iddahnya, menasehati istri, memberi pengertian kepada anak yatim menyangkut
pengelolaan hartanya. Sebagaimana yang disampaikan oleh Ibn 'Asyur. gau/
ma'rgf adalah perkataan baik yang melegakan dan menyenangkan lawan
bicaranya.’”

Dalam pengertian qaul ma’raf di atas, tampak bahwa perkataan yang baik
itu adalah bahasa yang digunakan dapat dipahami oleh yang diajak bicara dan
diucapkan dengan cara pengungkapan yang sesuai dengan norma serta diarahkan
kepada orang fain yang diajak bicara dengan cara yang tepat. Dengan menerapkan

prinsip komunikasi ini, maka hubungan harmonis antarwarga dapat terus

*% Imam Mujiono, Konsep. ..
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dipelihara. Karena itulah dengan ayat ini Allah menetapkan perintah untuk

mengucapkan kata-kata yang baik/ ma raf.

C. Implementasi Prinsip Komunikasi Al-Qur’an dalam Pendidikan Khususnya

dalam Proses Pembelajaran

Hasan Langgulung, dalam bukunya Asas-Asas Pendidikan Islam, menyatakan
bahwa pendidikan dapat dilihat dari dua sudut pandang, sudut pandang individu dan
sudut pandang sosial. Dari sudut pandang individu, pendidikan merupakan usaha
untuk mengembangkan potensi individu yang masih terpendam atau tersembunyi.
Sedangkan dari sudut pandanggpsosial{ pendidikan merupakan upaya untuk
mewariskan nilai-nilai sosial budaya“dari-generasi tua kepada generasi muda agar
kehidupan sosial terus berjalan 'dengan |baik.** Dengan demikian di dalam
pendidikan terdapat upaya Komunikasi-dari generasi tua kepada generasi muda

untuk melakukan perubahan perilalku,

Perubaban tingkah [dkd |yangAdikehendaki dalam pendidikan khususnyva
pendidikan Islam @dalab~perubahan tingkalr laku\menuju kepada kebaikan sesuai
dengan apa yang di ajarkan oleh Allah, yakni menjadi manusia sempurna atau insan
kamil, yakni manusia yang bertakwa. Insan kamil sendiri artinya adalah manusia
yang memiliki keutuhan jasmani dan rohani, dapat hidup dan berkembang secara

wajar dan normal karena ketakwaannya kepada Allah swt.>**

Dengan berorientasi pada pembentukan manusia yang sempurna (insan

kamil), pendidikan Islam, sebagaimana dikemukakan oleh M. Malik Fadjar.

P Hasan Langgulung, Asas-4sas Pendidikan Islam, ( Jakarta : Pustaka Al-Husna. 1988 ). ha!. 3
*¥% zakivah Darajat,dkk., //mu Pendidikan Islam, {Jakarta : Bumi Aksara, 2000). hal. 29
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haruslah berwawasan semesta, kehidupan yang utuh dan multidimensional, yang
meliputi wawasan ketuhanan, kemanusiaan dan alam semesta secara integratif.
Kesatuan tiga wawasan tersebut diharapkan akan dapat melahirkan kebudayaan
yang berkualitas (amal sQalik) sebagaimana dikehendaki oleh nurani manusia,
bukan kebudayaan yang justru menimbulkan ketakutan, kekejaman, dan
menurunnya derajat kemanusiaan. ¢

Menurut Muhammad Qut b dalam bukunya Sistem Pendidikan Islam, sistem
pendidikan Islam memiliki tujuan pendidikan yang sangat luas, yakni membentuk
manusia sejati. Manusia |sejati yakni secara totalitas, dengan esensinya yang
terkandung di dalam dirinya sendiri. Manusia sebagai manusia itu sendiri, bukan
manusia dari segi sebagai-warga dari suatu daerah atau tempat tertentu.”’ Lebih
lanjut Muhammad Qut™1b menyatakan bahwa seruan Allah dalam al-Qur ’an tidak
mengenal batas-batas tanah air, ras, suku dan keluarga. Seruan tidak membagi
manusia ke daladm golongan-gotongan, Warna kulit, mélainkan menerobos ke dalam

lubuk hati manusia masing-masirig di ‘'mana manusia itu berada, vakni manusia

yang terbentuk ole eksisténsinya.”*Sebagaimatia disebutkan dalam Firman Allah:

@MFL’;’&TQ! '337@ J.;_/cjiﬁjs-:io;

Artinya : Hai manusia, Sesungguhnya kami menciptakan kamu dari seorang laki-

laki dan scorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa - bangsa dan

% A. Malik Fadiar, Reorientasi Pendidikan Islam, (Jakarta : Fajar Dunia, 1999), hal. 34-35

7 Muhammad Quthb, Sistem Pendidikan Islam, terj. Salman Harun(Bandung : Al-Ma’arif,

1993), hal. 20

2 1bid.. hal. 21
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bersuku-suku supaya kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya orang yang
paling mulia diantara kamu disisi Allah ialah orang yang paling taqwa diantara
kamu. Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi Maha Mengenal (QS. Al-

Hujurat [49] : 13).

Manusia sejati yang dikehendaki oleh Muhammad Qut lb adalah manusia
vang baik, yakni manusia yang bertakwa, mengabdi kepada Allah dan mendapatkan
hidayah-Nya, serta manusia yang mentaati ajaran Allah. Ringkasnya, manusia yang
dikehendaki adalah manusia yang memenuhi syarat-syarat untuk menjadi khalifah
di bumi. Dan syarat untuk_menjadi khalifah di bumi adalah dapat bekerja sesuai

dengan kehormatan manusia yangtelah diberikan Allah kepadanya.””

Dalam rangka mencapai tujnan pendidikan Islam, masih menurut Muhammad
Qut b, diperlukan teknik-teknik\ pendidikan, yakni dengan teknik keteladanan.
nasihat, hukumanjncérita, kebiasaany menyalorkan kékuatan, mengisi kekosongan
dan melalui peristiva?®~Dan tmjuan akhir dari pendidikan Islami adalah
terbentuknya masyarakat-lslam, Terwujudnya masyarakat Islam mutlak diperlukan,
karena tanpa terbentuk masyarakat Islam yang juga merupakan sarana pendidikan

Islam, maka tujuan pendidikan Islam itu sendiri tidak akan terwujud dengan baik.™'

Masyvarakat Islam yang dikehendaki oleh Muhammad Qut b adalah
masyarakat yang memiliki ciri utama bebas sekaligus suci. Masyarakat bebas yakni
bebas dari semua hal yang menghalangi orang untuk berbuat benar, bebas dari

nilai-nilai palsu dan bebas dari perintang yang menghambat manusia untuk

B9 Muhammad Quthb, Sistem. .. hal. 22-23
30 1bid., hal. 325
2 Ibid.. hal. 390-392.
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mencapai kemajuan dan berkembang. Bebas yang dimaksud adalah bebas menurut
harkat dan martabat kemanusiaan, bukan lepas dari batas-batas kemanusiaan, bebas
vang suci buklan bebas hewani. Ringkasnya, masyarakat Islam adalah masyarakat
yang didirikan atas dasar iman kepada Allah dan berasal dari sistem pendidikan
Allah, bukan dari sistem pendidikan lain. Hanya dalam masyarakat yang
demikianlah, tujuan pendidikan Islam, yakni mewujudkan manusia yang baik dapat
terwujud.”*?

Untuk mencapai tujuan pendidikan Islam, menurut Zainal Efendi Hasibuan,
tentu memerfukan pendidik’ yang ideal yakni pendidik vang professional. Hal
tersebut disebabkan posisi pendidik dalam pengelolaan dan pengembangan
pendidikan Islam berada pada garda terdepan. Tanpa keberadaan pendidik. maka
proses pendidikan takkan berjalan’ normal bahkan tak beranti apa-apa.”’’ Dalam
rangka mencari profil pendidik professional dan ideal tersebut, lanjut Zainal, perfu
melihat pribadi"Rasululiah sebagai figur pendidik utama sekaligus pertama dalam
pendidikan Islam, dan tenfunya sebagai figur pendidik ideal, karena Rasulullah
sebagai uswah hasanah sekaligus sebagai rahmat bagi alam semesta. Semua aspek
kehidupan Rasulullah, termasuk dalam kapasitasnya sebagai figur pendidik telah
mendapatkan panduan dari al-Qur’an*** Dengan profesionalitasnya sebagai
pendidik ideal itulah Rasulullah telah berhasil membimbing para pengikutnya

menjadi manusia yang beriman bertakwa.

22 1bid., hal. 395-397

374inal Efendi Hasibuan, “Profil Rosulullah Sebagai Pendidik Ideal, Telaah Pola Pendidikan
Islam Era Rasulullah Fase Mckkah dan Madinah”, dalam : Samsul Nizar, {(kEd.), Sejarah Pendidikan
Islam, Menelusuri Jejak Sejarah Pendidikan islam Era Rasulullah Sampai Indonesia, (Jakarta : Kencana
Prenada Media Group, 2007), hal. |

>4 1hid.
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Keberhasilan Rasulullah dalam pendidikannya tidak lepas dari kemampuan
Rasulullah sebagai seorang komunikator yang brilliant dan ulung. Hal ini
dikarenakan pada dasarnya pendidikan adalah bagian dari kegiatan komunikasi,
khususnya komunikasi pendidikan. Keberhasilan Rasulullah sebagai seorang
komunikator dalam menyampaikan pesan-pesan risalahnya, tentunya juga dibawah
bimbingan al-Qur’an, Artinya, komunikasi Rasulullah senantiasa dibimbing oleh
prinsip-prinsip yang diajarkan oleh al-Qur’an. Dengan demikian maka sudah
seharusnyalah kegiatan pendidikan perlu memperhatikan sekaligus menerapkan
prinsip-prinsip komunikasi yang-ada‘dalam a/-Qur'an, agar kegiatan pendidikan

yang dilaksanakannya dapat/berhasil dengan baik.

Komunikasi adalah salah satu hal vital dalam pendidikan. Seorang pendidik,
gurt atau dosen, melakukan i komuonikasi/dengan siswa / mahasiswanya ketika
proses belajar mengajar. Dengan komunikasi yang efektif, maka transfer ilmu dan
nilai bisa berjalan efektif pula. Begitu pula sebaliknya, jika komunikasi tidak
efektif. maka transfer iimu dan nilaipun tidak akan optimal. Dampak vang terjadi
misalnya siswa ‘menjadi !ambat ''dalami™ memahami pelajaran. Yang lebik
membahayakan lagi apabila terjadi missinterpretasi. Siswa salah dalam memahami
maksud dari guru sehingga yang siswa pahami justru suatu hal yang salah.

Pembelajaran yang berhasil dan menarik membutuhkan suatu model
berkomunikasi vang baik dan sesuai. Tanpa adanva kesesuaian antara mode!
komunikasi dengan pembelajaran, maka proses pembelajaran itupun akan
terhambat. Oleh karena itu, perkembangan komunikasi dalam meningkatkan

pembelajaran haruslah diperhatikan dengan semakin majunya zaman.
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Secara sederhana makna Komunikasi Pendidikan adalah komunikasi yang
terjadi dalam suasana pendidikan. Di sini komunikasi tidak lagi bebas. tetapi
dikendalikan dan dikondisikan untuk tujuan-tujuan pendidikan. Ditinjau dari
prosesnya, pendidikan adalah komunikasi dalam arti kata bahwa dalam proses
tersebut terlibat dua komponen yang terdiri atas manusia, yakni pengajar sebagai
komunikator dan pelajar sebagai komunikan. Perbedaan antara komunikasi dan
pendidikan terletak pada tujuan atau efek yang diharapkan. Ditinjau dari efek yang
diharapkan itu, tujuan komunikasi sifatnya umum, sedangkan tujuan pendidikan
sifatnya khas atau khusus, "vakni meningkatkan pengetahuan seseorang mengenai
sesuatu hal sehingga ia menguasat sekaligus mengamalkannya.

Tujuan pendidikan, dalam ‘hal in? pengajaran guru kepada murid akan
tercapai jika prosesnya berjalan komunikatif. Bagaimana caranya agar proses
penvampaian suatu materi mata_pelajaran tertentu oleh pengajar/guru/dosen
(scbagai komunikator) kepada para pelajar/murid/siswa/mahasiswa (sebagai
komunikan) bisa berjalan dan berhasil dengan baik, perlu adanya proses yang
komunikatif antara gurd dengan siswa. Proses komunikasi antara guru dan murid
yang bersifat tatap muka (face to face) harus bersifat timbal balik atau dua arah

(two way communication).

Dalam konteks prinsip komunikasi al-Qur’an dalam kegiatan pendidikan,
prinsip komunikasi dalam pendidikan lebih ditekankan kepada pendidikan berbasis
karakter atau akhlag. Sebuah pembangunan karakter (character building) tidak
hanya identik dengan transfer ilmu saja, namun bagaimana membimbing anak didik
tumbuh menjedi dewasa dan bertanggungjawab. Oleh karena itu di dalam Islam

diperkenalkan salah satu bentuk pendidikan dengan isitilah tarbiyah yang berasai
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dari rabba-yurabbi-tarbivatan yang didefinisikan oleh Al-Ishfahani dengan

“mendorong dan mengawal pihak lain menuju kepada kf:scampumaannya”.M5

Dengan mengacu pada pengertian tersebut, maka pendidikan bukanlah
bersifat indoktrinasi atau propaganda, akan tetapi merupakan suatu proses yang
bersifat komunikatif. Dalam hal ini, pendidikan dapat menggunakan prinsip-prinsip
komunikasi yang terkandung dalam al-Qur’an, baik berupa gaul sadid, qaul baligh,
qaul maisiir, qaul layyin, gaul ma’raf maupun qaul karim dalam kegiatan/ proses
belajar mengajar. Penggunaan prinsip komunikasi sesuai dengan bimbingan al-
Qur'an tentu saja disesuaikan dengan situasi dan kondisi pendidikan yang ada.
Semakin bertambah umur siswansamipai-dengan usia kedewasaan, maka metode
vang digunakan tentu saja|bisa berbeda dibanding ketika masih anak-anak. Namun,
secara prinsip tetap sama, vaiti dalam rangka melahirkan generasi yang berkarakter

dan berakhlak mulia.

Dengan demikian groses komunikasi pendidikan tidak hanya dipahami
sebagai proses transfer pengetahuan yangsbersifat satu arab, akan tetapi harus ada
upaya yang sungguh-sungguh dari pihak pendidik/guru sebagai komunikator, untuk
mampu memberikan keteladanan yang baik, sebagai upaya bermetakomunikasi.
Juga para orang tua sebagai pendidik pertama dan utama bagi anak-anaknya.
Bahkan. secara naluriah, seorang anak sangat senang dan bangga jika bisa
meneladani kedua orang tuanya. Ketidak sempurnaan proses komunikasi
pendidikan terjadi, misalnya hanya dengan mengajarkan pelajaran-pelajaran yang

berbasis kompetensi tetapi tidak menanamkan nilai-nilai berbasis karakier atau

“* Imam Mujiono, Konscp. ..
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akhlaq. Faktor kegagalan guru/orang tua dalam proses pendidikan, antara lain,
disebabkan kegagalan membangun dan menerapkan prinsip komunikasi yang
beradab tersebut.

Berikut ini akan diuraikan beberapa contoh tentang bagaimana prinsip
komunikasi dalam al-Qur’an yang semestinya dapat diimplementasikan dalam
kegiatan pendidikan utamanya dalam proses belajar mengajar antara guru sebagai
pendidik(educator) dan anak/subjek didik sebagai berikut;

1. Prinsip pertama yang diambil dari kata gaulan sadidan, bahwa komunikasi
harus dilakukan dengan menggunakgn prinsip kebenaran. jujur, adil. tidak

berbelit-belit, tepat sasaran

Kegiatan pendidikan dalam hal | ini proses belajar mengajar harus
berlandaskan prinsip kebenaran) yang| berlandaskan pada bimbingan dan
petunjuk a/-Qur’dn maupun. Sunnah, Materi pelajaran yang disampaikan oleh
guru kepada siswa’/anak didik adalah kebenaran yang bersumber dari ajaran af-
Qur'an maupun Sunnah. Guru dalam menyampaikan pelajarannya juga harus
menggunakan perkataan yang jujur, apa adanya, tak ada yang disembunyikan
dalam arti bukan suatu kebohongan. Kebohongan adalah sesuatu yang harus
dihindarkan dalam kegiatan pendidikan. Misalnya guru mengajarkan tentang
sejarah, maka guru harus menyampaikan fakta sejarah secara jujur. tidak
mengandung kebohongan. Guru juga harus dapat menanamkan pentingnya
keujuran dalam kehidupan. Misalnya dengan memberikan ilfustrasi atau Kisah-
kisah tentang orang yang baik dan jujur dan kisah orang-orang vang suka
berbohong dan tidak jujur dengan segala akibatnya. Kisah atau illustrasi yang

disampaikan juga seyogyanga diambil dari kisah nyata atau vang tersebur dalam
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al-Qur 'an tentang Kisah-kisah orang terdahulu dan disampaikan dengan penuh
kejujuran, bukan kisah rekayasa yang mengandung kebohongan. Guru juga
harus dapat memberikan contoh-contoh kongkrit dan penjelasan vang nyata

tentang bahava kebohongan dalam kehidupan sosial manusia.

Seorang guru dalam mendidik juga harus disertai dengan perkataan yang
lemah lembut, artinya cara penyampaian materi menggambarkan kasih sayang
vang diungkapkan dengan kata-kata yang lemah lembut. Pendidik sebagai
seorang komunikator juga harus tepat sasaran dalam menyampaikan pesan-pesan
didiknya, artinya sesuai /dengan tujuan yang ingin dicapai, dan sesuai puia
dengan situasi dan kondisi anak-didik-yang bersangkutan. Di samping itu juga
seorang guru harus adil kepada semua’muridnya, sehingga penyampaian materi
pelajaran kepada anak didik/‘tidak/ berat sebelah atau memihak pada siswa

teitentu saja dan menimbulkan kecemburuan pada siswa yang lain.

Seorang guru jugagharus memberikan atau menyampaikan pesan/informast
materi pendidikannya.secara berkulaitas=Pengertian informasi yang berkualitas,
sebagaimana disampaikan oleh Mc. Leod vang dikutip oleh Afief Yona
Ramadhana, harus memiliki ciri - ciri sebagai berikut;

a. Akurat, artinya informasi harus mencerminkan keadaan yang sebenarnya.

b. Tepat waktu, artinya informasi itu ada dan tersedia pada saat informasi itu
sedang diperlukan

¢. Relevan, artinya informasi yang diberikan harus sesuat dengan yang

dibutuhkan.
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d. Lengkap. artinya informasi harus diberikan secara lengkap. Apabila tidak

lengkap maka kemungkinan akan terjadi kesalahpahaman.”*®

Dengan menerapkan prinsip komunikasi al/-Qur’an ini diharapkan guru
mampu menanamkan pentingnya berkata, bersikap dan berlaku benar pada siswa
dan anak didiknya. sehingga tujuan pendidikan yang dilaksanakan dapat tercapai

dengan baik.

2. Prinsip kedua, diambil dari kata gaulan balighan ,atau komunikasi efektif, bahwa
komunikasi harus dilakukan—dengan menggunakan bahasa jelas, seria

menyentuh jiwa dan logika.

Dengan menerapkan- prinsip’ ini, seorang guru sebagai komunikator harus
carat menvesuaikan pesan-pesanipendidikannya dengan sifat-sifat murid vang
dihadapinya. Materi pelajaran yang disampaikan harus disesuaikan dengan
frame of reference| dan’ field lof experience /siswa=yang dididiknya, termasuk

pengalaman dan latar betakang kehidupanisiswa di luar sekolah.

Dalam mengrapkan’ prinsip ‘komuniKasifefektif ini, khususnva pengajaran
yang dapat menyentuh akai dan jiwa sekaligus, seorang guru dapat menerapkan
model mengajar information processing yang dikembangkan oleh Bruce joice
dan Marsha Weil, khususnya pada model peningkatan kapasitas berfikir yang
diilhami oleh metode klinis dari Jean Piaget. Model ini berupava
mengembangkan hal-hal sebagai berikut ;

a. Daya cipta akal siswa

& Afief Yona Ramadhana, Aplikasi Komunikasi Dalam Meningkatkan Kualitas Pembelajaran

TIK. dalam : htip//kawakib06.multiply.com/journal/item/Shttp://bandono. web.id2007/06/11, diakses
tanggal 21 Oktober 2010,
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b. Berpikir kritis siswa

c. Penilaian mandiri dan pengembangan siswa

d. Sosio-emosional siswa*"’

Adapaun implementasi dari model ini ditempuh dengan tiga langkah sebagai

berikut ;

a. Langkah konfrontasi
Pada langkah ini guru melemparkan masalah yang pelik kepada siswa berupa
pemberian fugas secara jelas, singkat dan menarik. Tentunya tugas yang
diberikan disesuaikan) dengan tingkat kemampuan siswa masing-masing.
Misalnya siswa diberi tugas’ dengan [sebuah pertanyaan: “mengapa banyak
orang rajin shelat tapizmasih korupsijuga?”

b. f.angkah inquiry
Langkah ini merupakan proses penggunaan intelek siswa untuk memperoleh
pengetahtran dengan card thenemukan dan’mengGtganisasikan konsep-konsep
ke dalam sebuah tatanam—ydng “menurut siswa tersebut dianggap penting.
Dengan langkah'=ini“=memberikan="késempatan kepada siswa untuk
mengembangkan kreativitas intelektualnya

¢. Langkabh transfer

Dalam langkah terakhir ini diharapkan siswa denganr anah akal dan rasa yang
dimilikinya mampu memecahkan masalah-masalak yang dihadapi dalam

kehidupannya.***

*T Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru. (Bandung @ Remaja Rosdu
Karya. 1993). hal. 190

8 Ibid.. hal. 191
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Dengan menerapkan prinsip komunikasi efektif yang ada dalam al-Qw-'an
serta langkah-langkah di atas. guru dalam mengajar dan mendidik siswanya
dengan menyampaikan kata-kata yang membekas di dalam hati siswanya,
sehingga mereka tergugah daya intelektual serta emosinya sekaligus untuk dapat
menerima materi pelajaran yang disampaikan oleh gurunya dan tergugah untuk
mengamalkan dalam kehidupan sehari-hari. Misalnya dengan tahu akan bahaya
korupsi dan merasakan betapa akibat korupsi menyengsarakan orang lain, maka
siswa menjauhkan diri dari perilaku korupsi dalam kehidupannya di masyarakat

di manapun mereka berada:

Penerapan prinsip komunikasi-efektif ini pada dasarnya juga menerapkan
metode pengajaran dengan cara komunikasi dua arah dan dengan cara diskusi
yang akan dapat menumbuhkan penalaran pelajar terhadap mater:t peiajaran.
Dalam hal ini, pelajarselamametierifita komunikasi“materi pelajaran dalam diri
pelajar akan terjadip groses kemunikasi intra personal (intrapersonnal
communication)y dan juga-preses-komunikasi interpersonal (inierpersonnal

communication).

Datam proses komunikasi intrapersonal maupun komunikasi interpersonal
melalui tahap-tahap berikut :
a. persepsi, adalah kesan yang diterima melalui alat indera mengenai materi
pelajaran maupun kesan terhadap guru yang menyampaikannya. Kesan ini
pada setiap pelajar akan berbeda-beda, karena dipengaruhi oleh pengalaman.

kebiasaan, dan kebutuhan.
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b. apersepsi, adalah tanggapan terhadap kesan yang diterima alat. biasanva

—y

kesan dibandingkan dengan kesan-kesan sebelumnya atau dengan

pengalaman sebelumnya.

. ideasi. adalah mengadakan konsepsi terhadap kesan yang diterimanya.

Setelah kesan diterima dan disimpulkan/ditanggapt maka mengadakan seleksi
dari sekian banyak pengetahuan dan pengalamannya yang pernah
diperolehnya, mengadakan penataan mana yang relevan dengan Kebutuhan

dan keinginannya.

. {ransmisi. apabila kesan vang diterimanya masih meragukan maka pelajar

akan mempertanyakah pada pengajarnya. Dalam suatu diskusi apabila hasil
konsepsinya sudah mantap maka ia/juga akan mantap mengungkapkan pada

ieman diskusinya.

. konklusi, mendekati proses akhir belajar maka pelajar menyimpulkan

keseluruhan materi pelajarannya disesuaikan dengan kebutuhan dan juga dava

tangkapnya.

memori, proses akhir dari kegiatan belajar adalah menyimpannya dalam
ingatan/memori (storage in memory). Hal ini selain tergantung pada daya
ingatannya juga tergantung dalam penyimakan materinya. Kalau dalam
menyimak materi palejaran sering tidak sadar (unconcius), sambil melamun.
maka hanya masuk pada short term memory (memori jangka pendek) dan
masuk ke bawah alam sadar. Sedangkan kalau menyimak materi pelajaran

secara sungguh-sungguh dengan penuh konsentrasi dengan sadar (conciuy)
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maka selain masuk pada short term memory juga akan masuk dalam memori

jangka panjang (long term memory).>*’

Dengan demikian, penerapan komunikasi efektif dalam proses belajar
mengajar dan pendidikan vang dapat dilakukan dalam bentuk komunikasi dua
arah dan metoda diskusi dalam pendidikan pendidikan tersebut akan berhasil
menggugah dan menumbuhkan penalaran dan mental para siswanya untuk
menerima materi yang diajarkan kemudian mengamalkan dalam kehidupan
sehari-hari mereka.

3. Prinsip ketiga, diambil dari kata gaulan maisaran, bahwa komunikasi dilakukan
dengan menggunakan kata-kata hustak -menyenangkan hati, membuat orang lain
merasa mudah, menumbunkarn optimisme.

Dengan menerapkan-prinsip/ ini;=seorang pendidik dalam menyampaikan
mareri pendidikannya harus dapat memberikan perasaan dan pengeriian bahwea
materinya mudah untuk dipelajari, mudah juga untuk dilaksanakan. Guru
sebagai komunikator harus dapat menumbuhkan perasaan optimis pada
siswanya. dengan Kata-Kata yang dapat’ mendorong orang siswa untux
mempunyai harapan-harapan dan penuh rasa optimis dalam menerima materi
pelajaran dari gurunva untuk kepentingan siswa dimasa sekarang maupun
mendatang. Kata-kata vang disampaikan bernada lunak dan halus .yang
menyenangkan hati, artinva bahwa ucapan guru sebagai pendidik kepada siswa
menggunakan ungkapan vang lemah lembut dan halus sehingga membuat siswa

lain senang, lega. tidak kecewa atau tersinggung dengan kata-kata gurunyaz.

244 . . . . g . - . . .
" Mvazinda. Komunikasi  Pendidikan. http:/kampuskomunikasi bioesporeom’ 2008/ 07

komunikasi-dan-peadidikan.hunl, diakses tanggal 22 Oktober 2010
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Dengan prinsip ini, guru mengajar dengan memberikan kemudahan, dan bukan
sebaliknya membuat siswa merasa sulit sehingga malah akan membenci

pelajaran yang disampaikan oleh gurunya.

. Prinsip keempat, yang dipahami dari kata qaulan layvina, bahwa komunikasi

harus lembut, tlus serta simpatik

Dengan prinsip ini. maka guru dalam melaksanakan kegiatan pengajaran
atau pendidikannya harus dilakukan dengan mengembangkan stkap simpatik dan
lemah lembut, serta menunjukkan ketolusan hati seorang guru dalam mengajar,
jauh dari terkesan pamrih_geshatu,—sehingga dapat menyentuh hati. dan
mengundang empati siswa, rieninggalkan kesan mendalam dengan cara int akan
menarik siswa untuk meneriipa pesan-pesan materi yang disampaikan oleh
gurunya. Dengan gaidanlayyin-~menyentuh hati siswa vang “nakal™ dan sering

beriindak Kasar seliingga’akan menjadi halus:

Penerapan prinsip._Komunikasi /ini'\dalam pendidikan dapat diterapkan
misainya dalam kégiatan bimbingan/konseling Siswa, dengan menerapkan model
mengajar yang dikembangkan oleh Bruce Joice dan Marsya Weil, vakni model
personal (pengembangan pribadi). Dengan menerapkan model ini, diharapkan
proses belajar-mengajar dapat menolong siswa dalam mengembangkan diri
dalam berinteraksi dengan lingkungannya, merasa memiliki kecakapan diri
(capable) untuk berinteraksi dengan lingkungannya.

Dalam menerapkan mode! ini dapat ditempuh dengan lima tahapan sebagai
berikut;

a. Menentukan situasi vang membantu
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Dalam tahap ini guru membantu siswa dengan wawancara agar siswa secara
bebas mengekspresikan permasalahan-pewrmasalahan yang dihadapinya,
lalu guru membantu menawarkan beberapam problem solving.

b. Guru memotivasi siswa untuk mengekspresikan segala perasaan yang ada,
baik yang positif maupun yang negatif. Selanjutnya guru memotivasi siswa
untuk mampu menemukan sendiri masalah yang sesungguhnya ia hadapi.

c. Mengembangkan insight
Dalam tahap ini diharapkan siswa mengerti dan menyadari tentang arti,
sebab dan akibat [dari perbuatannya di masa lalu yang menimbulkan
persoalan dalam hidupnya.

d. Memotivasi siswa |agar membuat) rencana dan keputusarn dalam rangka
memecahkan masalah yang dihadapinya. Peran guru adalah membantu
dengan menawaikan beberapa alternatif pemecahan masalah dan nrosedur
penyelesaiannya. Jadi Vang mengatasi masalah bukan guru tapi siswa
sendiri.

e. Memotivasi” siswa unttk mengammbil /K€putusan sendiri dalam rangka
mengatasi masalah dengan tindakan yang positif dalam arti tindakan yang
relevan dan signifikan.”"

Mendidik dengan menerapkan prinsip komunikasi ini dapat terjadi dimulai
dari dorengan dan suasana hati sang pendidik/komunikator yang menyampaikan
pesan pendidikannya. Apabila berbicara dengan hati vang tulus dan memandang
orang vang diajak bicara sebagai saudara yang dicintai, maka akan lahir ucapan

vang bernada lemah lembut sehingga diharapkan mampu menyentuh hati siswa

% Muhibbin Syah. Psikologi... hai. 193-194
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vang diajak bicara schingga berempati kepada sang guru, selanjutnya mau
menerima pesan yang disampaikan. Sikap simpatik yang tercermin pada
kehalusan sikap dan kelembutan kata seorang guru, mutlak diperlukan untuk
menjamin efektifitas pendidikan dan optimalisasi hasilnya. Dengan pencrapan
komunikasi yang simpatik, maka akan terjadi sebuah komunikasi yang baik,
yang akan berdampak pada terserapnya isi atau materi pelajaran yang
disampaikan oleh guru sehingga akan terjadi tak hanya dikuasainya materi
pelajaran tetapi juga akan dapat mengubah pandangan, sikap dan prilaku siswa

sesuai dengan tujuan pendidikan tersebut.

. Prinsip kelima, yang dipahami‘dari kata qaulan kariman. bahwa komunikasi
harus dapat memuliakah, hormar, sopan, mengandung rasa cinta kasih bukan

ivia-kata yang kasar.

Dengdn ‘menerapkan prinsip’ ini, s€orang\gury, dalam mendidik siswanva
atau mengajarkan materi pendidikannya harus menggunakan kalimat-kalimat
dan pernyataappydng=mampisnemberi~ penghargaan dan penghormatan atau
memuliakan orang lain atau siswanya. Artinya, pesan atau kata-kata yang
disampaikan oleh guru tetap menjadikan pihak lain dalam kemuliaan, tidak
merasa diremehkan atau direndahkan. Apalagi jika orang yang diajar adalah
orang yang memiliki kedudukan terhormat, atau orang yang lebih tua dari pada
yang mengajar. Di sini secrang guru dalam mengajar harus bisa menggunakan
kata-kata yang membuat yang diajar tetap merasa dimuliakan dan dihormati.
Guru juga tidak boleh memojokkan siswa, meskipun misalnya siswa tersebut

bersalah. karena akan membuat diri siswa tersebut merasa seakan terhina. Jika
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seorang guru ingin menasehati muridnya yang sudah dewasa atau bahkar iebih
tua dari gurunya yang bersalah misalnya, maka harus dengan tetap menjaga
sopan santun dan tidak bermaksud menggurui, apalagi sampai menyinggung
perasaannya. Dengan demikian orang yang diberi pelajaran tadi tetap merasa
dalam  kemuliaan dan penghormatan dan tidak merasa terpojok atau
tersinggung, sehingga diharapkan akan dapat menerima ajaran dari gurunya, dan

bahkan mengamalkan pelajaran apa yang disampaikan oleh gurunya tersebut.

. Prinsip keenam, diambil dari-pemahaman terhadap kata gaulan ma rafan, bahwa
komunikasi harus yang sesuai déin dapat|diterima oleh nilai-nilai vang beriaku

dalam lingkungan masyarakat,

Mendidik atau mengajar detigan menerapkan prinsip ini berarti seorang guru
dalam mengajar harus “bisa nienyesuaikan materi pelajaran yang akan
disampaikannya| dengan/batic; yakni-menggudakan—kalimat atau bahasa yang
dapat diterima oleh syaras, maupun, akal/sehat serta sesuai dengan nilai-nilai

yang berlaku dalain,lifgKungan masyarakat,

Misalnya seorang guru akan mengajarkan tentang bahaya bid’ah dan
khurafat di masyarakat yang termasuk perbuatan syirik vang harus dijauhi.
Dalam budaya masyarakat khususnya masyarakat jawa pedesaan yang masik
mengamalkan ajaran warisan nenek moyang, maka seorang guru harus hati-hati
agar tidak menyinggung perasaan masyarakat. Guru harus bisa menyampaikan
dengan kalimat yang bijaksana bisa diterima dan menyentuh akal schat

masyarakat. Sebagai contoh ketika Ibrahim bertanya kepada kaumnya, mengapa
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mereka menyembah patung-patung yang mereka buat dengan tangan mereka

sendiri 7*°!

Demikian juga tentang perbuatan bid’ah yang dilakukan oleh masyarakat.
Seorang guru harus dapat memilah-milah mana perbuatan yang betul-betul
bid’ah dalam arti disepakati oleh para ulama sebagai perbuatan bid’ah vang
harus dijauhi. Jangan sampai seorang guru menyuruh siswanya untuk menjauhi
suatu perbuatan yang oleh sebagian ulama dianggap bid’ah tetapi oleh sebagian
ulama lain yang kebetulan diikuti oleh suatu masyarakat tertentu. Jika hal itu
dilaksanakan maka akan teadi kentra produktif dengan tujuan pendidikan yvang
dikembangkan oleh guru itd sendiri"dan-bahkan ditentang oleh masyarakat yang

mendapat pengajarannya.

2! Ibrahim berkata: "Apakah kamu menvembah patung-patung yang kamu pahat itu ? Padahal

Allah-1ah yang menciptakan kamu dan apa yang kamu perbuat itu”. (QS. Ash-Shaffat [37] : 95-96)



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari pembahasan dalam beberapa bab sebelumnya maka dapat diambil

beberapa kesimpulan sebagai berikut ;

1. Komunikasi menurut a/-Qur 'an adalah komunikasi yang mengajarkan manusia
untuk hifdi] al lisan (menjaga lisan), yakni menjaga diri dari berbicara yang
tidak sesuai syari’at, berbedadengan” komunikasi dalam teori Barat yang
mengajarkan untuk banyak \bicara atau banyak menyampaikan pesan. Pola
bicara dalam a/-Qur anZdiatur | dengan| perspektif tiga pondasi; kesesuaian
dengan syari’at, mengandung maslahah {kebaikan) sesuai syari’at, bermanfaat
bagi diri dan orang, lain—Kerangka kemunikasi~Barat dibangun dengan
kerangka empirikal, mengabaikan aspek, normatif dan historikal sedangkan
komunikasi dalam @/-Qur’an dibangun_dengan menjunjung tinggi nilai-nilai
kemanusiaan. Komunikasi Barat cenderung bersifar positivistik dan fungsional
yang cenderung berorientasi pada individu terutama komunikator, sedangkan
komunikasi dalam al-Qur an berorientasi pada komunikan dan sistem sosial
serta fungsi sosio-budaya yang sangat penting untuk merangsang terjadinya
perubahan sosial. Dalam Komunikasi a/-Qur’an, kualitas komunikasi yang
menyangkut nilai-nilai kebenaran, kesederhanaan, kebaikan, kejujuran.
integritas, keadilan, kesahihan pesan dan sumber menjadi aspek yang sangat
penting. Komunikasi menurut a/-Qur 'arn ditegakkan di atas segitiga hubungan

(Islamic  Triangular Relationship), yakni antara Allah, manusia dan
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masyarakat. Tujuan utamanya ditekankan pada komunikan, bukan saja pada
komunikator, muaranya adalah dalam rangka mencapai kebahagiaan dunia-
akhirat. Komunikasi dalam al-Qur’an adalah komunikasi profetik, memiliki
tiga tujuan; humanisasi, liberasi dan transendensi. Humanisasi adalah dalam
rangka memanusiakan manusia, liberasi adalah untuk membebaskan manusia
dari syirik, kekejaman kemiskinan struktural, keangkuhan teknologi, dan
pemerasan, sedangkan transendensi bertujuan mengingatkan kembali dimensi

transendental (tauhid) yang telah menjadi bagian dari fitrah kemanusiaan

2. Konsep Pendidikan dalam al/-Qur’an-mencakup kegiatan yang disebut at-
tarbiyah, at-ta’lim, dan| ai-taydib. Pengertian murabbi mengisyaratkan bahwa
guru harus memiliki sifat-sifat |rabbani yaitu bijaksana, terpelajar dalam
bidang pengetahuan tentangarRabb/ Di samping itu, guru juga harus
memiliki sikap bertanggungjawab dan penuh kasih sayang terhadap peserta
didik. Pengertian mu 'allim mengandung konsekuensi bahwa pendidik harus
‘alimun (ilmuwan), yaknt menguasai ilmu teoritik, memilki kreativitas, dan
dan komitmen yang tinggi” dalam mengembangkan ilmu serta sikap hidup
yang selalu menjunjung tinggi nilai-nilai ilmiah di dalam kehidupan sehari-
hari. Sedangkan at-ta’'dib memandang bahwa proses pendidikan marupakan
usaha yang mencoba membentuk keteraturan susunan ilmu yang berguna bagi
dirinya sebagai muslim yang harus melaksanakan kewajiban serta minat atau
sistem sikap yang direalisasikan dalam kemampuan berbuat yang teratur
(sistematik), terarah dan efektif . Konsep ar-ta’dib mencakup pengertian

integrasi antara ilmu dengan amal sekaligus.
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3. Di dalam al-Qur’an terkandung ayat-ayat yang mengandung prinsip-prinsip

komunikasi, khususnya komunikasi verbal, yang dapat dijadikan pedoman

dalam berkomunikasi yang sesuai dengan norma yang dibimbing oleh a/-

Qur’an. Selanjutnya prinsip-prinsip tersebut semestinya diimplementasikan

oleh para guru/pendidik dalam kegiatan proses pembelajaran. Prinsip-prinsip

komunikasi dalam a/l-Qur'an dan implementasinya dalam kegiatan

pembelajaran tersebut adalah sebagai berikut:

a.

Prinsip gaulan sadida , yakni bahwa komunikasi harus dilakukan dengan
berlandaskan kebenaran, jujur, adil, Konsistensi, tidak berbelit-belit, tepat

sasaran, lemah lembut!

. Prinsip gqaulan baligha, adalah komunikasi yang efektif, yakni bahwa

komunikasi harus dilakukan dengan menggunakan bahasa yang jelas/fasih
serta tepat mengungkapkan apa yang dikehendaki, menyentuh jiwa dan

logika sehingga tujuan Komunikasitercapai.

. Prinsip gaulan maisare; yakni bahwa'komunikasi dilakukan dengan prinsip

kemudahan, menimbuikan/optimisme
Prinsip gaulan layyina, yakni bahwa komunikasi dilakukan dengan

menggunakan kata-kata yang lembut, tulus serta simpatik.

. Prinsip gqaulan karima, yakni bahwa komunikasi dilakukan dengan

menggunakan kata-kata yang mulia, hormat, sopan, mengandung rasa cinta
kasih bukan kata-kata yang kasar.

Prinsip gaulan ma'rafa, yakni bahwa komunikasi dilakukan dengan
menggunakan kata-kata yang baik, yakni kata-kata yang sesuai dan dapat

diterima oleh nilai-nilai vang berlaku dalam lingkungan masyarakat.
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4. Prinsip komunikasi vang terkandung dalam al-Qur’an tersebut di atas dapat
diimplementasikan dalam kegiatan pendidikan sebagai berikut :

a. Prinsip pertama gaulan sadida. Guru dalam kegiatan pendidikan harus harus
berlandaskan prinsip kebenaran. Materi yang disampaikan guru adalah
kebenaran. Guru dalam menyampaikan pelajarannya juga harus jujur, apa
adanya, tak ada yang disembunyikan, bukan suatu kebohongan.

b. Prinsip kedua qaulan baligha atau komunikasi efektif. Dengan menerapkan
prinsip ini, seorang guru secbagai komunikator harus dapat menyesuaikan
pesan-pesan pendidikannya'dengan sifat-sifat murid yang dihadapinya.
Materi pelajaran yang-disampaikan- harus disesuaikan dengan frame of
reference dan field |of experience |siswa yang dididiknya, termasuk
pengalaman dan latar—beélakang—kehidupan siswa. Dalam kegiatan
pengajarannya harus dapat menyentuh akal dan jiwa sekaligus.

c. Prinsip Ketiga, “qaulan Lmaisirasbahwa fkomunikas: dilakukan dengan
menggunakan kata-kata) lunaki-menyénangkan hati, membuat orang lain
merasa mudah, menumbuhkan, optimisy |Déngan menerapkan prinsip ini.
seorang pendidik dalam menyampaikan materi pendidikannya harus dapat
memberikan perasaan dan pengertian bahwa materinya mudah untuk
dipelajari, mudah juga untuk dilaksanakan. Guru sebagai komunikator harus
dapat menumbuhkan perasaan optimis pada siswanya. dengan kata-kata
yang dapat mendorong orang siswa untuk mempunyai harapan-harapan dan
penuh rasa optimism dalam menerima materi pelajaran dari gurunya untuk

kepentingan siswa dim as sekarang maupun mendatang.
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d. Prinsip keempat, gaulan layyina, bahwa komunikasi harus lembut, tulus
serta simpatik . Dengan prinsip ini, maka guru dalam melaksanakan kegiatan
pengajaran atau pendidikannya harus dilakukan dengan mengembangkan
sikap simpatik dan lemah lembut, serta menunjukkan ketulusan hati secorang
guru dalam mengajar, jauh dari terkesan pamrih sesuatu, sehingga dapat
menyentuh hati, dan mengundang empati siswa, meninggalkan kesan
mendalam sehingga menarik siswa untuk menerima pesan-pesan materi
yang disampaikan oleh gurunya.

e. Prinsip qaulan karima/ bahwa komuniKasi harus dapat memuliakan, hormat.
sopan, mengandung rasa cinta kasih-bukan kata-kata yang kasar. Dengan
menerapkan prinsip ini, seorang guru dalam mendidik siswanya atau
mengajarkan materi pendidikannya harus menggunakan kalimat-kalimat dan
pernyataan yang mampu memberi penghargaan dan penghormatan atau
memuliakan’ orang fain atau'siswanya. Artifya,“pesan atau kata-kata yang
disampaikan oleh gurt-tetap-menjadikan pihak lain dalam kemuliaan, tidak
merasa diremehkan atau ‘direndahkan.

f. Prinsip gaulan ma’rafa, bahwa komunikasi harus yang sesuai dan dapat
diterima oleh nilai-nilai yang berlaku dalam lingkungan masyarakat.
Mendidik atau mengajar dengan menerapkan prinsip ini berarti seorang guru
dalam mengajar harus bisa menyesuaikan materi pelajaran yang akan
disampaikannya dengan baik, yakni menggunakan kalimat atau bahasa yang
dapat diterima oleh syara’ maupun akal sehat serta sesuai dengan nilai-nilai

yang berlaku dalam lingkungan masyarakat.
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B. Saran-saran

Berdasarkan beberapa kesimpulan di atas, penulis memberikan saran-saran

sebagai berikut :

1. Saran teoretis / akademik
Penelitian ini adalah salah satu upaya penulis dalam menggali kandungan
ayat-ayat a/-Qur’'an yang menyangkut prinsip komunikasi yang terkait dengan
pendidikan. Penulis menyadari bahwa kajian ini baru membahas sebagian
kecil saja dari kandungan al-Qur’an tentang prinsip komunikasi. Penulis baru
meneliti salah satu bentuk komunikasi’vang terdapat dalam a/-Qur ‘an, yakni
komunikasi verbal. Itupin bafu pada term gau/, khususnya yang berdimensi
amr/kalimat perintah. Padahal ada banyak terminologi dalam «@l-Qur 'an yang
terkait dengan komuniKasi., Demikian juga bentuk komunikasi selain verbal
(nonverbal), misaliwa bentuk isyaratemaupun komunikasi “hati” (komunikasi
prophetik). Oleh karenanya penulis mengharapkan agar kajian ini menjadi
spirit / pendorong bagi para sarjana_dan para ahli yang memiliki komitmen
dalam bidang komunikasi dan pendidikan untuk melakukan kajian lebih

lanjut.
2. Saran Praktis

a. Kepada para pendidik/guru agar senantiasa meningkatkan kualitasnya
sebagai guru dengan bersedia mengkaji dan mempelajari berbagat metode
pembelajaran yang baik, dengan bersedia mempelajari berbagai metode
dan teknik komunikasi yang baik, karena pada dasarnya dari segi proses

kegiatan pendidikan khususnya proses pembelajaran memiliki banyak
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kesamaan dengan komunikasi, yang membedakan hanyalah pada aspek
tujuan pendidikan yang lebih spesifik.

Dalam mempelajari metode dan teknik komunikasi dan pendidikan
tersebut, agar para guru/pendidik khususnya gurw/pendidik muslim
berupaya mengkaji dan mendalami ayat-ayat a/-Qur’an yang merupakan
pedoman hidup bagi umat Islam dalam seluruh aktivitas kehidupan.
termasuk dalam kegiatan komunikasi dan pendidikan, karena banyak
sekali ayat-ayat al-Qur’an yang dapat dipedomanai dalam kedua kegiatan
tersebut.

Kepada para guru/pendidik “agar)| dalam kegiatan pembelajarannya
berpedoman pada prinsip-prinsip kemunikasi yang ada dalam a/l-Qur ‘an
sehingga tujuan pembelajaran dan pendidikannya dapat tercapai dengan

baik.
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